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PELAKSANAAN EKSTRAKURIKULER PRAMUKA 








Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan 
Ekstrakurikuler Pramuka di SD Negeri IV Wates. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. 
Subjek penelitian ini meliputi kepala sekolah, dua pembina pramuka, dan orang 
tua siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Penelitian ini 
dilaksanakan di SD Negeri IV Wates pada bulan September-Oktober 2014. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Instrumen utama adalah peneliti dengan mengunakan alat bantu 
berupa pedoman observasi, wawancara. Data dianalisis menggunakan model 
Miles dan Huberman yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data 
display) dan penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification). Teknik 
pemeriksaan keabsahan data dengan triangulasi sumber dan teknik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka 
secara keseluruhan belum berjalan maksimal. Dari pihak sekolah sebenarnya 
memberikan beberapa faktor pendukung dalam pelaksanaan ekstrakurikuler 
pramuka, diantaranya adanya program, tersedia sarana prasarana, dan sekolah 
menyediakan dana yang berasal dari Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Selain 
dari pihak sekolah faktor lain adalah dukungan orang tua siswa. Akan tetapi 
dalam pelaksanaan eksrakurikuler pramuka, progam dari kegiatan rutin setiap 
minggu pelaksanaannya tidak sesuai dengan progam sekolah, siswa kurang 
disiplin saat mengikuti ekstrakurikuler pramuka, dan yang terakhir jumlah 
pembina pramuka tidak sebanding dengan jumlah siswa ekstrakurikuler pramuka. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 
kehidupan seseorang karena melalui pendidikan seseorang dapat meningkatkan 
kecerdasan, keterampilan,  mengembangkan potensi diri, membentuk pribadi 
yang bertanggung jawab, serta kreatif. Sekolah merupakan suatu lembaga 
pendidikan yang bertanggung jawab memberikan berbagai pengetahuan dan 
ketrampilan, serta mengembangkan berbagai  nilai dan sikap, baik melalui 
pendidikan formal maupun non formal. 
Di sekolah terdapat proses belajar mengajar seperti: intrakurikuler dan 
ekstrakurikuler. Kegiatan intrakurikuler biasanya dilaksanakan di sekolah yang 
waktunya telah ditentukan dalam struktur progam. Kegiatan ini bertujuan  agar 
peserta didik dapat mencapai batas minimal yang perlu dicapai dari masing-
masing mata pelajaran. Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan 
yang dilakukan di luar jam biasa, yang mempunyai tujuan agar peserta didik 
bisa memperdalam dan menghayati apa yang dipelajari dalam kegiatan 
intrakurikuler. 
Tujuan pendidikan nasional berdasar Undang-undang No 2 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
2 
 
jawab. Pengembangan potensi peserta didik sebagaimana dimaksud dalam 
tujuan nasional tersebut dapat diwujudkan melalui kegiatan ekstrakurikuler. 
Kegiatan ekstrakurikuler mempunyai peran penting dalam 
pembelajaran di sekolah. Ekstrakurikuler merupakan kegiatan di luar jam 
sekolah, kegiatan yang dilakukan di luar jam sekolah memberi banyak 
pengaruh terhadap pribadi anak. Kepribadian anak yang baik sangatlah penting 
dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. 
Joko Mursitho (2010: 26), Ekstrakurikuler merupakan salah satu 
perangkat operasional (supplement dan complements) dalam kurikulum 
sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler di luar kelas, bertujuan agar siswa dapat 
lebih meningkatkan kemampuan tentang apa yang telah dan akan dipelajari 
dalam intrakurikuler, serta menyalurkan bakat minat dan membantu 
mewujudkan pembentukan watak pada anak. Banyak ragam 
kegiatan ekstrakurikuler yang dapat diselenggarakan oleh sekolah, baik wajib 
atau pilihan. Beberapa contoh kegiatan ekstrakurikuler yaitu, ekstrakurikuler 
olah raga, seni musik, komputer, Pramuka, dan lain-lain. 
SD Negeri IV Wates telah melaksanakan berbagai kegiatan 
ekstrakurikuler, baik wajib maupun pilihan, di antaranya musik/karawitan dan 
pramuka. Dua kegiatatan ekstrakurikuler tersebut pelaksanaannya masih 
terdapat berbagai masalah. Contohnya dalam ekstrakurikuler Pramuka, 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di SD Negeri IV Wates berjalan 
belum maksimal, padahal ekstrakurikuler Pramuka adalah Ekstrakurikuler 
wajib. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  RI Nomor 63 Tahun 
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2014 Tentang Pendidikan Kepramukaan, menjelaskan kegiatan ekstrakurikuler 
Pramuka merupakan ekstrakurikuler wajib pada pendidikan  dasar dan 
pendidikan menengah dengan tujuan menginternalisasi nilai ketuhanan, 
kebudayaan kepemimpinan, kebersamaan, sosial, kecinataan alam, dan 
kemandirian pada peserta didik. 
Di SD Negeri IV Wates dalam ekstrakurikuler Pramukanya masih 
terdapat berbagai masalah, yang salah satunya adalah, dalam ekstrakurikuler 
Pramuka yang dalam kegiatannya bertujuan melatih tingkat kedisiplinan siswa 
akan tetapi pada tingkat kedisiplinan siswa kurang disiplin dalam kegiatannya. 
Dari pengamatan yang dilakukan peneliti semua peserta anak didik yang 
mengikuti Ekstrakurikuler Pramuka hanya 80% siswa saja yang mengikuti 
setiap minggunya. Hal tersebut memberikan gambaran tentang tingkat 
kedisiplinan dalam kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka yang belum tertanam 
secara maksimal. Sikap kooperatif yang seharusnya melekat pada diri siswa 
pun belum terwujud sebagaimana mestinya, seperti contoh: ketika diberi tugas 
kelompok oleh pembina pramuka, hanya sebagian siswa saja yang benar-benar 
mengerjakan tugasnya, sedangkan siswa yang lainnya hanya bermain-main dan 
tidak mengerjakan tugasnya dengan baik. Selain itu terlihat pembina pramuka 
dan jumlah peserta yang mengikuti tidak sebanding, peserta dari empat kelas 
yang mengikuti yang sekitar 100 siswa pembina pramuka hanya dua, terlihat 
pembina pramuka tidak maksimal dalam menguasi seluruh siswanya saat 
kegiatan ekstrakurikuler berlangsung. 
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Dengan melihat masalah di lapangan maka peneliti membatasi pada 
pelaksanaan Ekstrakurikuler Pramuka, Karena ekstrakurikuler tersebut 
ekstrakurikuler wajib dan sangat penting dalam upaya mengembangkan potensi 
dan membina watak peserta didik, meliputi kecerdasan, keterampilan, 
kedisiplinan, dan dapat membentuk pribadi yang bertanggung jawab. Sehingga 
diangkat suatu penelitian sederhana dengan judul ”Pelaksanaan Ekstrakurikuler 
Di SD Negeri IV Wates” 
B. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi pada Pelaksanaan 
Ekstrakurikuler Pramuka. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah yang telah 
ditetapkan, didapat rumusan masalah, yaitu: Bagaimana Pelaksanaan 
Ekstrakurikuler Pramuka di SD Negeri IV Wates? 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pelaksanaan 
Ekstrakurikuler Pramuka di SD Negeri IV Wates. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengembangan 
ilmu pengetahuan mengenai ekstrakurikuler Pramuka, khususnya dapat 
membantu memberikan informasi betapa pentingnya Pelaksanaan 
5 
 
Ekstrakurikuler Pramuka untuk membina watak peserta didik dan pendidik 
sebagai bekal anak dikemudian hari. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi peneliti 
Penelitian ini sebagai bentuk nyata dalam mengaplikasi keilmuan 
dibidang pendidikan yang diperoleh di bangku kuliah. 
b. Bagi SD Negeri IV Wates 
Melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler dapat memberi bekal kepada 
peserta didik untuk mengembangkan apa yang dipelajari dalam kegiatan 
di kelas. 
c. Bagi mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta 



















1. Pengertian Ekstrakurikuler 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
81A Tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum, dijelaskan bahwa 
kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu perangkat operasional 
(supplementdan complements) kurikulum. Kegiatan tersebut perlu disusun 
dan dituangkan dalam rencana kerja tahunan/ kalender pendidikan satuan 
pendidikan serta dievaluasi pelaksanaannya setiap semester oleh satuan 
pendidikan.  
Abdul Rachmad Shaleh (2005: 170), kegiatan ekstrakurikuler 
merupakan kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan di luar jam 
pelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan pengetahuan, 
pengembangan, bimbingan dan pembiasaan siswa agar memiliki 
pengetahuan dasar penunjang. Selanjuntnya Usman, dkk (1993: 22) 
menjelaskan kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan 
diluar jam pelajaran (tatap muka) baik dilakukan di sekolah maupun 
dilakukan diluar sekolah dengan maksud untuk lebih memperkaya dan 
memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah 
dimilikinya dari berbagai bidang. Selain itu, Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan (1985) menyebutkan kegiatan ektrakurikuler dilakukan di 
luar jam pelajaran tatap muka, dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah 
agar lebih memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan 
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kemampuan yang telah dipelajari dari berbagai mata pelajaran dalam 
kurikulum.  
Berdasarkan uraian dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan di luar struktur program 
dilaksanakan di luar jam pelajaran biasa agar memperkaya dan 
memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan siswa, selain itu juga 
untuk menyalurkan bakat dan minat yang dimiliki melalui kegiatan 
ekstrakurikuler yang sesuai dengan bakat dan minatnya. 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
81A Tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum, memaparkan tujuan 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pada satuan pendidikan, sebagai 
berikut: (a) kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan 
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik; (b) kegiatan 
ekstrakurikuler harus dapat mengembangkan bakat dan minat peserta didik 
dalam upaya pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya.  
Kegiatan ekstrakurikuler sebagai seperangkat pengalaman belajar 
memiliki nilai-nilai manfaat bagi pembentukan kepribadian siswa. Adapun 
tujuan dari pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler disekolah. Menurut 
Usman, dkk (1993: 22), adalah: (a) kegiatan ekstrakurikuler harus dapat 
meningkatkan kemampuan siswa beraspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor; (b) mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya 
pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya yang positif; (c) 
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dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antara hubungan satu 
pelajaran dengan mata pelajaran lainnya. 
Oteng Sutisna (1989 :69) menyatakan bahwa tujuan kegiatan 
ektrakurikuler terbagi menjadi tiga, yaitu bersifat individual, bersifat sosial 
dan sivic serta etis. Adapun tujuan yang bersifat individual yaitu: (1) 
menggunakan waktu yang konstruktif; (2) mengembangkan kepribadian; 
(3) memperkaya kepribadian; (4) mencapai realisasi diri untuk maksud-
maksud baik; (5) mengembangkan inisiatif dan tanggung jawab; (6) 
belajar memimpin dan turut aktif dalam pertemuan-pertemuan; (7) 
menyediakan kesempatan bagi penilaian diri. Adapun tujuan yang bersifat 
sosial yaitu: (a) memberikan rekreasi mental dan fisik yang sehat; (b) 
memperoleh pengalaman dalam bekerja dengan orang lain; (c) 
mengembangkan tanggung jawab kelompok yang demokratis; (d) belajar 
mempraktekkan hubungan manusia yang baik; (e) memahami proses 
kelompok; (f) memupuk hubungan guru-murid yang baik; (g) 
menyediakan kesempatan bagi partisipasi murid-guru; (h) meningkatkan 
hubungan sosial. Serta tujuan yang bersifat sivic dan etis yaitu: (i) 
memupuk ikatan persaudaran diantara siswa-siswi tanpa membedakan 
daerah, suku, agama, status ekonomi dan kesanggupan; (ii) membangun 
minat dan gairah terhadap program sekolah; (iii) menyediakan sarana 





2. Manfaat Ekstrakurikuler 
Renstra dalam Depdiknas 2005-2009(2005: 15) menyebutkan 
manfaat kegiatan ekstrakurikuler sebagai berikut: (a) olah hati, untuk 
memperteguh keimanan dan ketakwaan, meningkatkan akhlak mulia, budi 
pekerti, atau moral, membentuk kepribadian unggul, membangun 
kepemimpinan dan entrepreneurship; (b) olah pikir untuk membangun 
kompetensi dan kemandirian ilmu pengetahuan dan teknologi; (c) olah 
rasa untuk meningkatkan sensitifitas, daya apresiasi, daya kreasi, serta 
daya ekspresi seni dan buday; (d) olah raga untuk meningkatkan 
kesehatan, kebugaran, daya tahan, dan kesiapan fisik serta ketrampilan 
kinestetis; (e) membantu siswa dalam pengembangan minatnya, juga 
membantu siswa agar mempunyai semangat baru untuk lebih giat belajar 
serta menanamkan tanggung jawabnya sebagai warga negara yang 
mandiri. 
Kemudian secara garis besar Oemar Hamalik (2006: 182) 
menjelaskan manfaat dari kegiatan ekstrakurikuler, antara lain: (1) 
memenuhi kebutuhan kelompok; (2) menyalurkan minat dan bakat; (3) 
mengembangkan dan mendorong motivasi terhadap mata pelajaran; (4) 
mengikat para siswa di sekolah; (5) mengembangkan loyalitas terhadap 
sekolah; (6) mengintegrasikan kelompok-kelompok sosial; (7) 
mengembangkan sifat-sifat tertentu; (8) menyediakan kesempatan 
pemberian bimbingan dan layanan informal; (9) mengembangkan citra 
masyarakat terhadap sekolah. Hamalik (2006 :182) juga menjelaskan 
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bahwa dalam membangun citra terhadap sekolah tergantung dari warga 
sekolah. Salah satunya adalah siswa dalam menjaga dan menciptakan citra 
yang baik. Sikap, prilaku dan prestasi yang diraih merupakan ukuran 
dalam menciptakan citra yang baik. Setiap sekolah mengirim siswa dalam 
mengikuti perlombaan yang berhubungan dengan kegiatan ekstrakurikuler 
seperti, olah raha, pramuka, kesenian maupun kegiatan lainnya. 
Keberadaan ekstrakurikuler dalam kegiatan sekolah sangat diperlukan 
guna merealistis salah satu fungsi pendidikan.  
Hasan Langgulung (2006: 182) manfaat ektrakurikuler yaitu untuk 
mengembangkan potensi-potensi yang ada pada diri individu agar dapat 
dipergunakan oleh dirinya dan masyarakat untuk menghadapi tantangan-
tantangan yang selalu berubah. Gefniwati (2012: 5) menambahkan, 
manfaat ekstrakurikuler bagi siswa yaitu siswa terlatih: (a) dalam satu 
organisasi; (b) dalam suatu kegiatan EO ( Even Organizer ); (c) menjadi 
seorang pemimpin; (d) berinteraksi dengan dunia luar ( maksudnya luar 
sekolah ); (e) mempunyai suatu ketrampilan, sebagai benih untuk 
berkembang ke depan (live skill); (f) menghargai kelebihan orang lain; (g) 
menghadapi tantangan yang datang; (h) membuat relasi yang langgeng 
(Interpersonal); (i) memotivasi cita-citanya/ karir yang akan ia raih; (j) 
menghargai gurunya, indikasi adanya jalinan yang akrab antara guru dan 
siswa tersebut; (k) bertanggungjawab atas kemajuan sekolahnya; (l) 
menghargai jerih payah orang tuanya; (m) berwawasan internasional. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, disimpulkan bahwa manfaat 
kegiatan ekstrakurikuler telah menciptakan nuansa dan suasana 
pembelajaran yang bervariasi di sekolah. Kebosanan belajar dapat 
direduksi sedemikian rupa sehingga prestasi belajar anak dapat 
ditingkatkan secara optimal. 
3. Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler 
Sebagai organisasi siswa di sekolah, ekstrakurikuler harus 
menyelenggarakan jenis kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan 
memiliki kemanfaatan bagi dirinya sebagai sarana pendewasaan diri dan 
penyaluran bakat-bakat potensional. Suryosubroto (1997: 272), kegiatan 
ektrakurikuler dibagi menjadi dua macam, yaitu bersifat rutin dan bersifat 
periodik. Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat rutin adalah bentuk 
kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan secara terus menerus, seperti: 
latihan bola voly, latihan sepak bola dan sebagainya, sedangkan kegiatan 
ekstra kurikuler yang bersifat periodik adalah bentuk kegiatan yang 
dilaksanakan pada waktu tertentu saja, seperti lintas alam, camping, 
pertandingan olahraga dan sebagainya. 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor  
81A  tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum, kegiatan 
ekstrakurikuler dikelompokkan berdasarkan kaitan kegiatan tersebut 
dengan kurikulum, yakni ekstrakurikuler wajib dan ekstrakurikuler 
pilihan. Ekstrakurikuler wajibmerupakan program ekstrakurikuler yang 
harus diikuti oleh seluruh peserta didik, terkecuali peserta didik dengan 
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kondisi tertentu yang tidak memungkinkannya untuk mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut. Pada Kurikulum 2013, kepramukaan ditetapkan 
sebagai kegiatan ekstrakurikuler wajib dari sekolah dasar (SD/MI) hingga 
sekolah menengah atas (SMA/SMK), dalam pendidikan dari sekolah dasar 
hingga sekolah menengah atas. Pelaksananannya dapat bekerja sama 
dengan organisasi Kepramukaan setempat/ terdekat. Ekstrakurikuler 
pilihanmerupakan kegiatan yang antara lain OSIS, UKS, dan PMR. Selain 
itu, kegiatan ini dapat juga dalam bentuk antara lain kelompok atau klub 
yang kegiatan ekstrakurikulernya dikembangkan atau berkenaan dengan 
konten suatu mata pelajaran, misalnya klub olahraga seperti klub sepak 
bola atau klub bola voli. 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor  
81A  tahun 2013Tentang Implementasi Kurikulum, menyebutkan bahwa 
satuan pendidikan (kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan) perlu 
secara aktif mengidentifikasi kebutuhan dan minat peserta didik yang 
selanjutnya dikembangkan ke dalam kegiatan ekstrakurikuler yang 
bermanfaat positif bagi peserta didik. Ide pengembangan suatu kegiatan 
ekstrakurikuler dapat pula berasal dari peserta didik atau sekelompok 
peserta didik. Jenis kegiatan ekstrakurikuler dapat berbentuk sebagai 
berikut: (1) krida; meliputi Kepramukaan, Latihan Dasar Kepemimpinan 
Siswa (LDKS), Palang Merah Remaja (PMR), Pasukan Pengibar Bendera 
Pusaka (Paskibraka), dan lainnya; (2) karya ilmiah; meliputi Kegiatan 
Ilmiah Remaja (KIR), kegiatan penguasaan keilmuan dan kemampuan 
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akademik, penelitian, dan lainnya; (3) latihan/olah bakat/prestasi; meliputi 
pengembangan bakat olahraga, seni dan budaya, cinta alam, jurnalistik, 
teater, keagamaan, dan lainnya; atau jenis lainnya. 
4. Format Kegiatan Ekstrakurikuler 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor  
81A  tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum, menyebutkan bahwa 
kegiatan ekstrakurikuler dapat diselenggarakan dalam  berbagai bentuk 
sebagai berikut: (a) individual; yakni kegiatan ekstrakurikuler  dapat 
dilakukan  dalam format yang diikuti oleh peserta didik secara perorangan; 
(b) kelompok; yakni kegiatan ekstrakurikuler  dapat dilakukan  dalam 
format yang diikuti oleh kelompok-kelompok peserta didik; (c) klasikal; 
yakni kegiatan ekstrakurikuler  dapat dilakukan  dalam format yang diikuti 
oleh peserta didik dalam satu kelas; (d) gabungan; yakni kegiatan 
ekstrakurikuler  dapat dilakukan  dalam format yang diikuti oleh peserta 
didik antarkelas; (e) lapangan; yakni kegiatan ekstrakurikuler  dapat 
dilakukan  dalam format yang diikuti oleh seorang atau sejumlah peserta 
didik melalui kegiatan di luar sekolah atau kegiatan lapangan. 
B. Pramuka 
1. Pengertian Pramuka 
Kemendikbud Tahun 2014 Tentang Kepramukaan, pramuka 
merupakan singkatan dari (Praja Muda Karana) yang berarti kaum muda 
yang suka berkarya. Joko Mursitho (2010: 22) menjelaskan pramuka adalah 
anggota gerakan pramuka yang terdiri dari anggota muda yaitu peserta 
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didik, S, G, T, D (Siaga adalah anggota muda Gerakan Pramuka yang 
berusia 07 – 10 tahun, Penggalang adalah anggota muda Gerakan Pramuka 
yang berusia 11 – 15 tahun, Penegak adalah anggota muda Gerakan 
Pramuka yang berusia 16 – 20 tahun, Pandega adalah anggota muda 
Gerakan Pramuka yang berusia 21 – 25 tahun) dan anggota dewasa yaitu 
Pembina Pramuka, Pembantu Pembina Pramuka, Pelatih Pembina Pramuka, 
Pembina Profesional Pamong SAKA dan Instruktur SAKA, Pimpinan 
SAKA, Andalan, Pembantu Andalan, Anggota MABI, Staf Karyawan 
Kwartir, Mitra. Sedangkan Gerakan Pramuka adalah nama organisasi 
pendidikan di luar sekolah dan di luar keluarga yang menggunakan Prinsip 
dasar Kepramukaan dan Metode Kepramukaan. Undang-undang Republik 
Indonesia tahun 2010 nomor 131 Tentang Gerakan Pramuka bahwa gerakan 
pramuka adalah organisasi yang dibentuk oleh pramuka untuk 
menyelenggarakan pendidikan kepramukaan. 
Kepramukaan adalah nama kegiatan anggota Gerakan Pramuka. 
Joko Mursitho (2010: 22) menjelaskan kepramukaan merupakan proses 
pendidikan luar lingkungan sekolah dan di luar keluarga dalam bentuk 
kegiatan menarik, menyenangkan, sehat, teratur, terarah, praktis yang 
dilakukan di alam terbuka dengan prinsip dasar kepramukaan dan metode 
kepramukaan yang sasaran akhirnya pembentukan watak. 
Kwartir Nasional Gerakan Pramuka (2009: 23) menyebutkan bahwa 
kepramukaan adalah proses pendidikan di luar lingkungan sekolah dan di 
luar lingkungan keluarga dalam bentuk kegiatan menarik, menyenangkan, 
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sehat, teratur, terarah, praktis yang dilakukan di alam terbuka dengan prinsip 
dasar kepramukaan dan metode kepramukaan, yang sasaran akhirnya 
pembentukan watak, akhlak dan budi pekerti luhur. 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan  Tahun 2014 Tantang 
Kepramukaan, kepramukaan pada hakekatnya adalah suatu proses 
pendidikan yang menyenangkan bagi anak muda, dibawah tanggungjawab 
anggota dewasa, yang dilaksanakan di luar lingkungan pendidikan sekolah 
dan keluarga, dengan tujuan, prinsip dasar dan metode pendidikan tertentu.  
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan 
kepramukaan adalah pendidikan luar lingkungan sekolah dan di luar 
keluarga dalam bentuk kegiatan menarik dan menyenangkan bagi anak 
muda dibawah tanggung jawab anggota dewasa, sehat, teratur, terarah, 
praktis yang dilakukan di alam terbuka dengan Prinsip Dasar Kepramukaan 
dan Metode Kepramukaan yang sasaran akhirnya pembentukan watak, 
sedangkan pramuka merupakan anggota dari gerakan pramuka yang 
melaksanakan kegiatan kepramukaan. 
2. Prinsip Dasar dan Metode Kepramukaan 
a. Prinsip Dasar Kepramukaan 
Joko Mursitho (2010: 28) menjelaskan Prinsip Dasar 
Kepramukaan adalah asas yang mendasari kegiatan kepramukaan dalam 
upanya membina watak peserta didik. Prinsip Dasar Kepramukaan ada 
empat yaitu (1) Iman dan takwa kepada tuhan YME; (2) Peduli terhadap 
bangsa, negara, sesama manusia dan alam serta isinya; (3) Peduli 
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terhadap diri sendiri; (4) Taat  kepada  kode  kehormatan  pramuka. 
Sedangkan fungsi Prinsip Dasar Kepramukaan: (1) Norma hidup anggota 
Gerakan Pramuka; (2) Landasan kode etik Gerakan Pramuka; (3) 
Landasan sistem nilai Gerakan Pramuka; (4) Pedoman dan arahan 
pembina kaum muda anggota Gerakan Pramuka; (5) Landasan gerak 
kegiatan Pramuka mencapai sasaran dan tujuannya. Dengan itu Prinsip 
Dasar Kepramukaan hendaklah dapat ditanamkan secara mendalam, 
karena semua prilaku anggota Gerakan Pramuka akan dijiwai olehnya. 
Selain itu Prinsip Dasar Kepramukaan merupakan ciri khas yang 
membedakan kepramukaan dari pendidikan lain. 
b. Metode Kepramukaan 
1) Joko Mursitho (2010: 31) Metode Kepramukaan merupakan cara 
belajar  progresif melalui: (a) pengamalan Kode Kehormatan 
Pramuka; (b) belajar sambil melakukan; (c) sistem beregu; (d) 
kegiatan yang menantang dan meningkat serta mengandung 
pendidikan yang sesuai dengan perkembangan rohani dan jasmani 
anggota muda dan anggota dewasa muda; (e) kegiatan di alam 
terbuka; (f) sistem tanda kecakapan; (g) sistem satuan terpisah untuk 
putra dan untuk putri; (h) kiasan dasar. 
2) Pelaksanaan Metode Kepramukaan  
Metode Kepramukaan pada hakekatnya tidak dapat dilepaskan dari 
Prinsip Dasar Kepramukaan. Metode Kepramukaan sebagai suatu 
sistem, terdiri atas unsur-unsur Pengamalan Kode Kehormatan 
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Pramuka, Belajar sambil melakukan, Sistem beregu, Kegiatan yang 
menantang yang mengandung pendidikan, Kegiatan di alam terbuka, 
Sistem tanda kecakapan, Sistem satuan terpisah untuk putra dan untuk 
putri, dan Sistem Among. 
3. Macam-macam Kegiatan Kepramukan 
Dari kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler Pramuka diharapkan peserta 
didik yang mengikuti mendapat berbagai ketrampilan maupun pengetahuan 
yang dapat membentuk watak pada peserta didik. Kemendikbud  Tahun 
2014 Tentang Kepramukaan, menyebutkan berbagai macam-macam 
kegiatan keterampilan dalam kepramukaan yang dapat membentuk karakter 
peserta didik, termasuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, 
sebagai berikut: 
a. Keterampilan Tali Temali 
1) Cara dan manfaat 
Keterampilan Tali Temali digunakan dalam berbagai keperluan 
diantaranya membuat tandu, memasang tenda, membuat tiang 
jemuran, dan tiang bendera. Setiap anggota gerakan pramuka 
diharapkan mampu dan dapat membuat dan menggunakan tali-temali 
dengan baik. 
2) Implementasi Nilai Karakter 
Membuat simpul dan ikatan diharapkan dapat membentuk karakter 
ketelitian, kesabaran, kerjasama, dan tanggung jawab. Membuat 
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tandu diharapkan dapat membentuk karakter ketelitian, kesabaran, 
kerjasama, dan tanggung jawab. 
b. Keterampilan Pertolongan Pertama Gawat Garurat(PPGD) 
1) Cara dan Manfaat  
Keterampilan Pertolongan Pertama Gawat Darurat (PPGD) 
merupakan kegiatan untuk memberikan pertolongan pertama pada 
korban kecelakaan atau orang sakit. Yang perlu diperhatikan 
dalam hal ini adalah bahwa tindakan ini hanya tindakan 
pertolongan sementara. Langkah berikutnya tetap harus segera 
dibawa ke puskesmas atau rumah sakit terdekat. 
2) Implementasi Nilai Karakter 
Mencari dan memberi obat diharapkan dapat membentuk karakter 
ketelitian, kesabaran, kerjasama, tanggung jawab, dan peduli 
sosial. Membalut luka, menggunakan bidai dan mitela diharapkan 
dapat membentuk karakter ketelitian, kesabaran, kerjasama, 
tanggung jawab, dan peduli sosial. 
c. Ketangkasan Pionering 
1) Cara dan Manfaat 
Ada beberapa kegiatan keterampilan dan pengetahuan yang 
sekiranya dapat membantu membuat kegiatan kepramukaan tetap 
menarik dan menantang minat peserta didik untuk tetap menjadi 
anggota gerakan pramuka. Kegiatan ketangkasan pionering 
merupakan kegiatan yang sudah biasa dalam kegiatan 
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kepramukaan.Kegiatan itu meliputi membuat gapura, menara 
pandang, membuat tiang bendera, membuat jembatan tali goyang, 
meniti dengan satu atau dua tali. 
2) Implementasi Nilai Karakter 
Dalam kegiatan membuat gapura, menara pandang dan membuat 
tiang bendera diharapkan dapat membentuk karakter ketelitian, 
percaya diri, ketekunan, dan kerjasama. Dalam kegiatan membuat 
jembatan tali goyang dan meniti dengan satu atau dua tali 
diharapkan dapat membentuk karakter keberanian, ketelitian, 
percaya diri, ketekunan, dan kesabaran. 
d. Keterampilan Morse dan Semaphore 
1) Cara dan manfaat 
Kedua keterampilan ini sebenarnya merupakan bahasa sandi 
dalam kepramukaan. Perbedaan keduanya adalah terletak pada 
penggunaan media. Morse menggunakan media peluit, senter, 
bendera, dan pijatan. Semaphore menggunakan media bendera 
kecil berukuran 45 cm X 45 cm. Keterampilan ini perlu dimiliki 
Oleh setiap anggota gerakan pramuka agar dalam kondisi darurat 
mereka tetap dapat menyampaikan pesan. 
2) Implementasi Nilai Karakter 
Morse dan Semaphore diharapkan dapat membentuk karakter 




e. Keterampilan Membaca Sandi Pramuka 
1) Cara dan Manfaat 
Keterampilan ini sangat diperlukan dalam kegiatan penyampaian 
pesan rahasia dengan menggunakan kunci yang telah disepakati. 
Seorang pramuka harus dapat dipercaya untuk dapat melakukan 
segala hal termasuk penyampaian dan penerimaan pesan-pesan 
rahasia. Dalam menyampaikan pesan rahasia ini diperlukan kode-
kode tertentu yang dalam kepramukaan disebut sandi. Sandi dalam 
pramuka antara lain sandi akar, sandi kotak biasa, sandi kotak 
berganda, sandi merah putih, sandi paku, dan sandi angka.  
2) Implementasi Nilai Karakter 
Sandi akar, sandi kotak biasa, sandi kotak berganda, sandi merah 
putih, sandi paku, dan sandi angka diharapkan dapat membentuk 
karakter kreatif, ketelitian, kerjasama, dan tanggung jawab.  
f. Penjelajahan dengan Tanda Jejak 
1) Cara dan Manfaat 
Kegiatan ini merupakan salah satu bentuk latihan berpetualang. 
Anggota gerakan pramuka harus terbiasa dengan alam bebas. Di 
alam bebas tidak terdapat rambu-rambu secara jelas sebagaimana 
di jalan raya. Oleh karena itu, seorang anggota gerakan pramuka 
harus dapat memanfaatkan fasilitas alam sebagai petunjuk arah 




2) Implementasi Nilai Karakter 
Penjelajahan dengan memasang dan membaca tanda jejak 
diharapkan dapat membentuk karakter religius, toleransi, cinta 
tanah air, peduli lingkungan, kerja sama, dan tanggung jawab.  
g. Kegiatan Pengembaraan 
1) Cara dan Manfaat  
Kegiatan pengembaraan ini bukan sekedar jalan-jalan di alam 
bebas atau rekreasi bersama melainkan melakukan perjalanan 
dengan berbagai rintangan yang perlu diperhitungkan agar tujuan 
kita dapat dicapai. Hal ini dengan sendirinya juga mendidik 
generasi muda bahwa untuk dapat mencapai cita-cita itu banyak 
rintangan dan sangat memerlukan perjuangan yang kuat. Oleh 
karena itu, pendidikan di alam bebas dengan berbagai rintangan 
merupakan pendidikan yang menantang dan menyenangkan. 
2) Implementasi Nilai Karakter 
Kegiatan pengembaraan ini diharapkan dapat membentuk karakter 
mandiri, peduli lingkungan, tangguh, tanggung jawab, 
kepemimpinan, kerja sama, peduli sosial, ketelitian, dan religius. 
h. Keterampilan Baris-Berbaris (KBB) 
1) Cara dan manfaat  
Di lingkungan gerakan pramuka, peraturan baris-berbaris disebut 
keterampilan baris-berbaris. Kegiatan ini merupakan keterampilan 
untuk melaksanakan perintah atau instruksi yang berkaitan dengan 
22 
 
gerakan-gerakan fisik. Keterampilan Baris-berbaris ini dilakukan 
untuk melatih kedisiplinan, kekompakan, keserasian, dan seni 
dalam berbaris. 
2) Implementasi Nilai Karakter 
Keterampilan baris-berbaris ini diharapkan dapat membentuk 
karakter kedisiplinan, kreatif, kerja sama, dan tanggung jawab.  
i. Keterampilan Menentukan Arah 
1) Cara dan Manfaat 
Keterampilan ini merupakan suatu upaya bagi anggota gerakan 
pramuka untuk mengetahui arah. Dalam penentuan arah ini dapat 
digunakan kompas, dan benda yang ada di alam sekitar, misalnya: 
kompas sederhana (silet, magnet, dan air) bintang, pohon, dan 
matahari. Hal ini sangat penting apabila anggota gerakan pramuka 
itu tersesat di alam bebas ketika melakukan pengembaraan. 
2) Implementasi Nilai Karakter 
Keterampilan menentukan arah ini diharapkan dapat membentuk 
karakter kreatif, kerja keras, rasa ingin tahu, dan kerja sama. 
4. Fungsi Kegiatan Kepramukaan 
Kemendikbud Tahun 2014 Tentang Kepramukaan, kepramukaan 
mempunyai fungsi sebagai berikut:  
a. Kegiatan menarik bagi anak atau pemuda.  
Kegiatan menarik di sini dimaksudkan kegiatan yang menyenangkan 
dan mengandung pendidikan. Karena itu permainan harus mempunyai 
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tujuan dan aturan permainan, jadi bukan kegiatan yang hanya bersifat 
hiburan saja. 
b. Pengabdian bagi orang dewasa.  
Bagi orang dewasa kepramukaan bukan lagi permainan, tetapi suatu 
tugas yang memerlukan keikhlasan, kerelaan, dan pengabdian.Orang 
dewasa mempunyai kewajiban untuk secara sukarela membaktikan 
dirinya demi suksesnya pencapaian tujuan organisasi.  
c. Alat bagi masyarakat dan organisasi.  
Kepramukaan merupakan alat bagi masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat setempat dan juga alat bagi organisasi untuk 
mencapai tujuan organisasinya. 
5. Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka 
Kemendikbud Tahun 2014 Tentang Kepramukaan, dijelaskan 
Gerakan Pramuka bertujuan untuk membentuk setiap pramuka:  
1. Memiliki kepribadian yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, berjiwa 
patriotik, taat hukum, disiplin, menjunjung tinggi nilai-nilai luhur 
bangsa, berkecakapan hidup, sehat jasmani, dan rohani. 
2. Menjadi warga negara yang berjiwa Pancasila, setia dan patuh kepada 
Negara Kesatuan Republik Indonesia serta menjadi anggota masyarakat 
yang baik dan berguna, yang dapat membangun dirinya sendiri secara 
mandiri serta bersama-sama bertanggungjawab atas pembangunan 
bangsa dan negara, memiliki kepedulian terhadap sesama hidup dan 
alam lingkungan.  
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Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
81A Tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum 2013, dijelaskan bahwa 
tujuan kegiatan ekstrakurikuler Pramuka pada satuan pendidikan adalah 
untuk: (1) Meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor 
peserta didik; (2)Mengembangkan bakat dan minat peserta didik dalam 
upaya pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya.  
6. Faktor Penting Dalam Ekstrakurikuler Pramuka 
Demi kelancaran kegiatan ekstrakurikuler pramuka juga dipengaruhi 
oleh  berbagai faktor penting. Dalam buku Kwartir Nasional Gerakan 
Pramuka (2011: 43), Faktor-faktor penting dalam kepramukaan ialah peserta 
didik, pembina, program, Prinsip Dasar Kepramukaan, Metode 
Kepramukaan, sarana prasarana dan alam terbuka serta masyarakat. 
Selain itu, Kh. Ahmad Dahlan dan Nyi Hj. Ahmad Dahlan (2008 : 
32), menjelaskan dalam rasio pembina dengan peserta didik diantaranya: a) 
Satu Perindukan Siaga beranggotakan maksimal 40 Siaga dikelola oleh 
sorang Pembina dibantu oleh 3 orang Pembantu Pembina; b) Satu Pasukan 
Pengalang beranggotakan maksimal 40 Penggalang dikelola oleh seorang 
Pembina dibantu oleh 2 Pembantu Pembina. 
Joko Mursitho (2010: 90) menjelaskan cara mengelola satuan 
pramuka di antaranya: (1) Pembina bersama peserta didik menyusun 
progam kegiatan yang sesuai dengan keinginan peserta didik; (2) 
Menetapkan sarana kegiatan pada kegiatan-kegiatan; (3) Menyajikan 
kegiatan-kegiatan yang menarik, menyenangkan dan menantang serta 
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mengandung pendidikan di alam terbuaka, seperti: (a) Berkemah; (b) 
Penjelajahan; (c) Survival traning; (d) Api unggun; (e) Pelantikan; (f) 
Moutainering; (g) PPPK dan pengabdian masyarakat, dll; (4) Memfungsikan 
peserta didik sebagai subyek pendidikan, di samping juga sebagi objek; (5) 
Pembina pramuka menempatkan posisi sebagai motivator, dinamisator, 
konsultan, fasilatator, dan inovator kegiatan: (6) Pembina pramuka 
hendaknya selalu berada di tengah-tengah peserta didik dalam semua 
kegiatan kepramukaan untuk dapat menerapkan Prinsip Dasar 
Kepramukaan, Metode Kepramukaan, Pelaksanaan Kode Kehormatan, 
menerapkan Kiasan Dasar, dan pewujudan Motto Gerakan Pramuka. 
Kemendikbud Tahun 2014 Tentang Kepramukaan, juga menjelaskan 
strategi dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka agar ekstrakurikuler 
Pramuka dapat berjalan dengan apa yang diharapkan, yang meliputi 
perencanaan program, pelaksanaan program, dan penilaian. 
a. Perencanaan Program Kegiatan 
Revitalisasi gerakan pramuka perlu dilakukan agar kegiatan-
kegiatan kepramukaan dapat terselenggara secara lebih berkualitas, 
menarik minat dan menjadi pilihan peserta didik, dan mewujudkan 
peserta didik yang berkarakter kuat untuk menjadi calon pemimpin 
bangsa dalam berbagai bidang kehidupan. Guna menunjang dan 
memperkuat kebijakan tersebut perencanaan program kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka mutlak diperlukan yang meliputi: 1) Program 
Kerja Kegiatan Pramuka; 2) Rencana Kerja Anggaran Kegiatan 
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Pramuka; 3) Program Tahunan; 4) Program Semester; 5) Silabus Materi 
Kegiatan Pramuka; 6) Rencana Pelaksanaan Kegiatan; dan 7) Kriteria 
Penilaian Kegiatan.  
b. Pelaksanaan Pelatihan Pramuka  
1) Persyaratan Pelaksanaan Proses Pelatihan Pramuka. Alokasi Waktu 
Jam Pelatihan Pramuka per Minggu : SD/MI : 2 x 35 menit. 
SMP/MTs: 2 x 40 menit. SMA/MA: 2 x 45 menit. SMK/MAK : 2 x 
45 menit.  
2) Pengelolaan Pelatihan Pramuka  
Pelatih menyesuaikan tempat pelatihan peserta didik sesuai 
dengan tujuan dan karakteristik proses Pelatihan Pramuka. Volume 
dan intonasi suara Pelatih dalam proses Pelatihan Pramuka harus 
dapat didengar dengan baik oleh peserta didik. Pelatih wajib 
menggunakan kata-kata santun, lugas dan mudah dimengerti oleh 
peserta didik. Pelatih menyesuaikan materi dengan kecepatan dan 
kemampuan penerimaan peserta didik. Pelatih menciptakan ketertiban, 
kedisiplinan, kenyamanan, dan keselamatan dalam menyelenggarakan 
proses pelatihan pramuka.  
Pelatih memberikan penguatan dan umpan balik terhadap 
respons dan hasil belajar peserta didik selama proses Pelatihan 
Pramuka berlangsung. Pelatih mendorong dan menghargai peserta 
didik untuk bertanya dan mengemukakan pendapat. Pelatih berpakaian 
sopan, bersih, dan rapi. Pada tiap awal semester, Pelatih menjelaskan 
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kepada peserta didik silabus bahan materi pelatihan; dan Pelatih 
memulai dan mengakhiri proses Pelatihan Pramuka sesuai dengan 
waktu yang dijadwalkan. 
3) Pelaksanaan Pelatihan Pramuka  
Pelaksanaan Pelatihan Pramuka merupakan implementasi dari 
Rencana Pelaksanaan Kegiatan (RPK), meliputi kegiatan 
pendahuluan, inti dan penutup. Pada Kegiatan inti model Pelatihan 
Pramuka, metode Pelatihan Pramuka, media Pelatihan Pramuka, dan 
alat serta bahan yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik 
pramuka. Pengoperasionalan pendekatan saintifik, model 
pembelajaran inkuiri, discoveri, project based learning, dan problem 
based learning disesuaikan dengan karakteristik kompetensi dan 
jenjang pendidikan, dan peserta didik. Kompetensi tersebut mencakup 
3 ranah, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
c.  Penilaian Kegiatan Pramuka  
Penilaian wajib diberikan terhadap kinerja peserta didik 
pramuka dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Kriteria keberhasilan 
lebih ditentukan oleh proses dan keikutsertaan peserta didik dalam 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Penilaian dilakukan secara kualitatif. 
Peserta didik diwajibkan untuk mendapatkan nilai memuaskan pada 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang merupakan ekstrakurikuler 
wajib pada setiap semester. Nilai yang diperoleh pada kegiatan 
ekstrakurikuler wajib Kepramukaan berpengaruh terhadap kenaikan 
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kelas peserta didik. Nilai di bawah memuaskan dalam dua semester atau 
satu tahun memberikan sanksi bahwa peserta didik tersebut harus 
mengikuti program khusus yang diselenggarakan bagi mereka.  
Satuan pendidikan dapat dan perlu memberikan penghargaan 
kepada peserta didik yang memiliki prestasi sangat memuaskan atau 
cemerlang dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Penghargaan 
tersebut diberikan untuk pelaksanaan kegiatan dalam satu kurun waktu 
akademik tertentu; misalnya pada setiap akhir semester, akhir tahun, 
atau pada waktu peserta didik telah menyelesaikan seluruh program 
pembelajarannya. Penghargaan tersebut memiliki arti sebagai suatu 
sikap menghargai prestasi seseorang. Kebiasaan satuan pendidikan 
memberikan penghargaan terhadap prestasi baik akan menjadi bagian 
dari diri peserta didik setelah mereka menyelesaikan pendidikannya. 
Teknik penilaian yang dilakukan guru meliputi : 1) Penilaian 
dilakukan melalui berbagai cara yang mencakup aspek sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan dalam bentuk Tes dan non tes, baik 
tulis, lisan, maupun praktik; 2) Penugasan Terstruktur dan Kegiatan 
Mandiri Tidak Terstruktur, 3) Penilaian sikap dilakukan melalui 
pengamatan, penilaian teman sejawat, maupun dengan menggunakan 
jurnal. 4) Pelaporan nilai dituangkan dalam bentuk deskripstif dengan 
mengacu kriteria. 
C. Pertanyaan Penelitian 
Bagaimana pelaksanaan Ekstrakurikuler Pramuka di SD Negeri IV Wates? 
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a. Apakah Ekstrakurikuler Pramuka di SD Negeri IV Wates sudah sesuai 
dengan prinsip-prinsip Kepramukaan? 
b. Apa saja faktor pendukung dalam Ekstrakurikuler Pramuka di SD Negeri 
IV Wates? 
c. Apa saja hambatan dalam pelaksanaan Ekstrakurikuler Pramuka di SD 























A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Lexy J. 
Moleong (2001: 2) mendefinisikan penelitian kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Sementara Sugiyono 
(2013: 1) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, peneliti sebagai 
instrumen kunci, teknik pengumpulan data melalui triangulasi yakni 
menggunakan berbagai teknik pengumpulan data secara gabungan, analisis 
data bersifat induktif dan hasil penelitian bukan menekankan pada generalisasi 
tetapi makna. Makna merupakan data yang sebenarnya di balik data yang 
tampak. Penelitian ini berusaha mengkaji, menguraikan dan mendeskripsikan 
data-data pelaksanaan Ekstrakurikuler Pramuka di SD Negeri IV Wates yang 
dilihat dari kegiatan ektrakurikuler sesuai dengan tujuan Ekstrakurikuler 
Pramuka, faktor pendukung dalam pelaksanaan, dan hambatan dalam 
pelaksanaanya, yang disajikan dalam bentuk deskripsi berupa kata-kata. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2002: 107) menjelaskan mengenai subjek 
penelitian sebagai sumber data yang dapat memberikan data berupa jawaban 
lisan, melalui wawancara atau jawaban tertulis menggunakan pedoman 
wawancara. Peneliti memilih subjek penelitian yang terdiri dari Kepala 
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Sekolah SD Negeri IV Wates, dua pembina pramuka, guru kelas, siswa, dan 
orang tua siswa yang mengikuti Ekstrakurikuler Pramuka dimana kelima 
sekaligus menjadi informan dalam penelitian ini.  
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah pelaksanaan ektrakurikuler pramuka SD 
Negeri IV Wates, yang meliputi pelaksanaan ektrakurikuler pramuka sesuai 
dengan kegiatan kepramukaan, faktor pendukung dalam Ekstrakurikuler 
Pramuka, dan hambatan dalam pelaksanaanya. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini bertempat di SD Negeri IV Wates, yang terletak di jalan 
Stasiun No: 4 , Desa Wates, Kecamatan Wates, Kabupaten Kulonprogo. Waktu 
penelitian ini direncanakan pada semester ganjil  sekitar bulan September-
Oktober tahun ajaran 2014/ 2015.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data pada penelitian kualitatif dapat dilakukan pada 
kondisi alamiah (natural setting), dengan menggunakan berbagai teknik 
pengumpulan data. Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data, 
yaitu: 
1. Wawancara 
Peneliti menggunakan teknik wawancara untuk mendapatkan 
informasi secara langsung dari informan (pemberi informasi) sebagai 
sumber primer. Wawancara (interviewee) adalah percakapan dengan 
maksud tertentu, yang dilakukan oleh dua pihak, yakni pewawancara 
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(interview) sebagai pihak yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) sebagai pihak yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang 
diajukan (Moleong, 2002 : 135). 
2. Observasi 
Satori Djam’an dan Aan Komariah, 2011:105) mengartikan 
observasi sebagai suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan 
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. 
Observasi dibagi menjadi observasi partisipatif dan nonpartisipatif. 
Penelitian pastisipatif adalah seperangkat strategi penelitian yang tujuannya  
mendapatkan satu keakraban yang dekat dan mendalam dengan suatu 
kelompok individu dan perilakunya melalui keterlibatan intensif dengan 
orang di lingkungan alamiah mereka. Sementara, observasi non partisipatif  
adalah observasi dimana peneliti mengamati perilaku dari jauh tanpa 
interaksi dengan subjek yang diteliti (Satori, Djam’an, dan Aan Komariah, 
2011: 117-119). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi non 
partisipatif karena peneliti tidak terlibat dan hanya mengamati, mencatat, 
menganalisis serta menyimpulkan pelaksanaan ektrakurikuler di SD Negeri 
IV Wates. 
3. Dokumentasi 
Satori, Djam’an, dan Aan Komariah (2011: 146) menjelaskan 
dokumen sebagai rekaman kejadian masa lalu yang ditulis atau dicetak, 
dapat berupa catatan anekdotal, surat, buku harian dan dokumen-dokumen. 
Studi dokumentasi artinya mengumpulkan dokumen dan data yang 
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diperlukan dalam permasalahan penelitian selanjutnya ditelaah secara intens 
sehingga mendukung kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian. Melalui 
studi dokumentasi, peneliti dapat memperoleh informasi dari bermacam-
macam sumber tertulis yang dimiliki informan dalam bentuk peninggalan 
budaya, karya seni maupun karya pikir. Pada penelitian ini, dokumentasi 
dilakukan dengan cara mengambil foto/gambar saat proses  kegiatan 
ektrakurikuler Pramuka  serta dokumentasi ektrakurikuler Pramuka yang 
ada di SD Negeri IV Wates. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri (key 
instrument). Peneliti sebagai instrumen juga harus “divalidasi” seberapa jauh 
peneliti siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. 
Validasi ini mencakup metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan 
terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki objek 
penelitian, baik secara akademik maupun logistik (Sugiyono, 2013: 59). 
F. Teknik Analisis Data 
Sugiyono (2013: 89) menyatakan bahwa analisis data sebagai proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari wawancara, 
obsevasi dan dokumentasi dengan mengklasifikasikan ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, disusun berdasarkan pola dan membuat 
kesimpulan sehingga diperoleh kesimpulan yang dapat dipahami oleh diri 
sendiri dan orang lain.Sugiyono (2013: 87) menambahkan bahwa data dalam 
penelitian kualitatif diperoleh dari berbagai sumber, dengan teknik 
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pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi) dan dilakukan secara 
terus menerus sampai datanya jenuh. 
Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang 
dikemukakan (Sugiyono, 2013: 91) terdiri dari tiga tahap yaitu reduksi data 
(data reduction), penyajian data (data display) dan penarikan kesimpulan 
(conclusion drawing/verification). 
1. Reduksi Data (Data Reducition)   
Mereduksi data dapat dijelaskan sebagai proses merangkum, 
memilah-milah hal yang pokok, fokus pada hal-hal yang penting, serta 
mencari tema dan polanya. Proses reduksi data akan menghasilkan data 
yang dapat memberikan gambaran secara lebih jelas dan mempermudah 
peneliti dalam pengumpulan data selanjutnya. Peneliti akan memilah-milah 
data dari Kepala Sekolah, guru kelas, orang tua siswa yang mengikuti 
Ekstrakurikuler Pramuka, siswa, dan pembina pramuka dalam 
pelaksanaannya di lapangan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Proses selanjutnya setelah data telah direduksi, adalah penyajian data 
(data display). Pendisplayan data akan mempermudah peneliti dalam 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 
apa yang dipahami tersebut. Dalam penelitian kualitatif display data dapat 
ditampilkan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya (Sugiyono, 2013: 95). Peneliti akan menyajikan 
data dalam bentuk teks deskriptif yang menjabarkan secara lebih jelas 
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tentang data yang sudah direduksi, sehingga mempermudah pemahaman 
tentang apa yang terjadi di lapangan dan bagaimana perencanaan kerja 
penelitian selanjutnya. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion drawing/ verification) 
Menurut Sugiyono (2013: 99) bahwa kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan 
sejak awal, namun mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan 
masalah dalam penelitian kualitatif bersifat sementara dan akan berkembang 
setelah penelitian. Kesimpulan awal yang masih sementara, apabila 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penelitian, maka 
kesimpulan tersebut dapat dikatakan kredibel. Sebaliknya, apabila 
kesimpulan awal tidak menemui bukti-bukti yang kuat pada saat penelitian, 
maka kesimpulan akhir akan berubah. 
Dalam penelitian kualitatif prosesnya berlangsung dalam bentuk 
siklus. Untuk memperjelas model analisis interaktif dapat digambarkan 

















G. Keabsahan Data 
Satori, Djam’an, dan Aan Komariah (2011: 164) menyatakan bahwa 
penelitian kualitatif dinyatakan absah apabila memiliki derajat keterpercayaan 
(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan 
kepastian (confirmability). Sugiyono (2013: 121) menungkapkan bahwa uji 
kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif dapat 
dilakukan dengan berbagai cara seperti perpanjangan pengamatan, peningkatan 
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis 
kasus negatif dan member check.  
Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi untuk menguji 
kredibilitas data.  Masih Sugiyono (2013: 125) mendefinisikan triangulasi 
dalam pengujian kredibilitas sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Peneliti menggunakan triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik untuk mengecek data dari para informan. 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber dapat dilakukan dengan cara mengecek data 
yang diperoleh melalui beberapa sumber. Peneliti perlu mengeksplorasi 
beberapa sumber data terkait kebenaran data, namun perlu diingat bahwa 
sumber yang diminta datanya adalah sumber yang terkait persoalan 
















Gambar 2. Triangulasi Sumber 
Gambar di atas menunjukkan bagaimana peneliti mengumpulkan 
informasi terkait pemahaman dan keterlaksanaan Ekstrakurikuler Pramuka 
kepada beberapa sumber terkait yakni Kepala Sekolah, orang tua siswa yang 
mengikuti Ekstrakurikuler Pramuka, pembina pramuka selaku pelaksana 
teknis, selain itu guru kelas, dan siswa yang mengikuti. Berdasarkan 
informasi yang diperoleh, selanjutnya akan dideskripsikan, 
dikategorisasikan, dipilih mana saja pandangan yang sama dan berbeda dan 
mana yang spesifik dari kelima sumber data (informan) tersebut. Peneliti 
selanjutnya menganalisis data sehingga menghasilkan suatu kesimpulan 
yang akan dimintakan kesepakatan (member check) dengan kelima sumber 
data (informan) tersebut. 
 
Sumber Data 1 
(Kepala Sekolah) 
Sumber Data 2 
(Pembina Pramuka) 
Sumber Data 5 
(orang tua siswa) 
) 
Sumber Data 4 
(Siswa) 
) 





2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik dapat diartikan sebagai penggunaan beragam 








Gambar 3. Triangulasi Teknik 
Gambar tersebut menunjukkan bagaimana peneliti menggali 
informasi dari mengenai pelaksanaan dalam Ekstrakurikuler Pramuka 
dengan teknik wawancara, kemudian kebenaran data dicek dengan teknik 
studi dokumentasi, dan teknik observasi. Apabila ditemukan data yang 
berbeda, maka peneliti perlu melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber 














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
SD Negeri IV Wates yang terletak di jalan Stasiun Nomor 4 Desa 
Wates, Kecamatan Wates, Kabupaten Kulonprogo. Sama halnya di Sekolah 
Dasar yang lain, di SD Negeri IV Wates tidak hanya memberikan 
pembelajaran intrakurikuler, namun juga pembelajaran ekstrakurikuler. Ada 
beberapa kegiatan ekstrakurikuler di SD Negeri IV Wates diantaranya yakni 
Ekstrakurikuler Pramuka.  
a. Visi, Misi dan Tujuan SD Negeri IV Wates 
Berdasarkan dokumentasi, SD Negeri IV Wates memiliki visi 
yaitu “Terwujudnya manusia yang beriman, bertaqwa, unggul dalam 
prestasi, terampil, berkarakter, peduli lingkungan dan berwawasan 
global”. Indikator visi tersebut yaitu sebagai berikut: 
1) Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
2) Berprestasi dalam bidang akademik dan non akademik. 
3) Terampil dalam memanfaatkan teknologi. 
4) Terampil dalam bidang life skill. 
5) Berkarakter bangsa yang luhur. 
6) Melestarikan budaya lokal. 
7) Menjaga kelestarian lingkungan. 
8) Tanggap tehadap perkembangan global. 
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Untuk mewujudkan visi tersebut, maka SD Negeri IV Wates 
memiliki misi sebagai berikut: 
1) Mengamalkan ajaran agama. 
2) Mengoptimalkan pembinaan prestasi bidang akademik dan non 
akademik. 
3) Mengembangkan keterampilan dalam bidang IT. 
4) Melaksanakan pembelajaran berbasis ICT. 
5) Melaksanakan pembinaan budaya karakter bangsa yang 
diintegrasikan dalam pembelajaran. 
6) Melaksanakan pembelajaran berwawasan lingkungan hidup dalam 
mata pelajaran wajib, mulok, dan ekstrakurikuler. 
7) Melatih pengelolaan sampah mandiri dalam kegiatan ekstrakurikuler. 
8) Mengembangkan pembelajaran SBK. 
9) Melatih karawitan dan membatik. 
10) Melaksanakan pembelajaran dengan model Pembelajaran Aktif 
Kreatif dan Menyenangkan (PAKEM). 
11) Menggali isu isu lokal dan global melalui berbagai media.  
Berdasarkan dokumentasi selain memiliki visi dan misi, SD 
Negeri IV Wates juga memiliki tujuan jangka menengah untuk 4 
tahunan. 




2) Meningkatkan nilai ujian dan peringkat prestasi sekolah berdasarkan 
renstra yang ditetapkan pada awal tahun pelajaran 2012/2013 s.d 
2016/2017 nilai rata-rata US/ UASBN/USDA sebagai berikut: 
a) Tahun Pelajaran 2012/2013 adalah 25,66 
b) Tahun Pelajaran 2013/2014 adalah 25,68 
c) Tahun Pelajaran 2014/2015 adalah 25,70 
d) Tahun Pelajaran 2015/2016 adalah 25,72 
e) Tahun Pelajaran 2016/2017 adalah 25,74 
Penentuan peringkat-peringkat sekolah tingkat kecamatan sebagai 
berikut: 
a) Tahun Pelajaran 2012/2013 adalah 3 
b) Tahun Pelajaran 2013/2014 adalah 2 
c) Tahun Pelajaran 2014/2015 adalah 1 
d) Tahun Pelajaran 2015/2016 adalah 1 
e) Tahun Pelajaran 2016/2017 adalah 1 
3) Meningkatkan nilai KKM dari kelas I-VI 
b. Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka SD Negeri IV Wates 
Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka adalah salah satu 
ekstrakurikuler wajib di SD Negeri IV Wates. Melalui kegiatan 
Ekstrakurikuler Pramuka diharapkan dapat melatih peserta didik hidup 
mandiri, ulet, terampil, tangguh, tanggap terhadap, lingkungan (lokal 
maupun global), berjiwa sosial dan memupuk jiwa patriotik. Adapun 
materi dari kegiatan pengembangan diri pramuka antara lain: 
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kemah/persami, tali temali, morse, heking, menanam pohon/tanaman di 
lahan kosong, menyumbangkan tanaman ke suatu daerah, bakti sosial di 
masyarakat, menyumbangkan barang-barang bekas, dll.  
1. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini meliputi: Kepala Sekolah, dua pembina pramuka, 
guru kelas, siswa, dan orang tua siswa yang mengikuti kegiatan Ekstrakurikuler 
Pramuka.  
2. Deskripsi Data Penelitian 
a. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka 
Sebelum pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di  SD 
Negeri IV Wates, pihak sekolah terlebih dahulu menyiapkan program 
terstrukstur kegiatan pramuka untuk setiap satu semester atau setiap 
tahunnya. Hal tersebut sesuai dengan wawancara dengan Kepala Sekolah 
SD N IV wates yang mengungkapkan bahwa “setiap semseter dan setiap 
tahun ada progam terstruktur dalam pelaksanaan Ekstrakurikuler Pramuka 
sebagai bentuk perencaan sebelum melaksanakan kegiatan Ekstrakurikuler 
Pramuka” (hasil wawancara pada tanggal 4 September 2014). Hasil 
wawancara tersebut menunjukkan bahwa setiap semester pihak sekolah 
telah menyiapakan rencana kegiatan pramuka selama satu semester 
kedepan. Hal ini bertujuan agar penyampaian materi dapat diberikan secara 
sistematis dan bermanfaat bagi siswa.  
Menurut SG selaku pembina Pramuka, “sekolah juga menyiapkan 
rencana kegiatan pramuka sesuai dengan panduan buku SKU pramuka”.  
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Hal ini juga diperkuat dengan keterangan dari Kepala Sekolah SD N IV 
Wates bahwa: 
“Program kegiatan pramuka selama satu semester meliputi pelatihan 
rutin satu minggu sekali yang dilaksanakan setiap hari jumat pukul 
14.00-16.00, kemah setiap dua tahun sekali, jelajah binangun, 
persami, rencana kegiatan disusun melalui program dan sesuai 
dengan panduan buku SKU pramuka” (Hasil wawancara pada 
tanggal 4 September 2014). 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa 
persiapan yang dilakukan sekolah dalam menunjang pelaksanaan kegiatan 
pramuka adalah menyiapkan rencana kegiatan rutin mingguan dan tahunan 
melalui program kegiatan pramuka yang dilaksanakan di SD N IV Wates 
seperti latihan rutin setiap minggunya, kemah dua tahun sekali, jelajah 
binangun, dan persami. Kegiatan ekstrakurikuler juga disesuaikan dengan 
panduan buku SKU pramuka. 
Pelaksanan kegiatan ektrakurikuler di SD N IV Wates diawasi oleh 
Kepala Sekolah juga dan dikelola oleh pembina pramuka, berharap 
pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka dapat sesuai rencana 
kegiatan. Untuk latihan rutin, pelaksanaan kegiatan esktrakurikuler 
dilakukan di alun-alun atau di halaman sekolah.  
Mengenai pelaksanaan ektstrakurikuler pramuka di SD N IV Wates 
secara keseluruhan berjalan lancar hanya dalam pelaksanaannya masih 
belum sesuai rencana progam sekolah dan sering terjadi keterlambatan 
dalam pelatihan rutin di setiap mingguannya. Dari hasil observasi yang 
dilakukan peneliti menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan latihan rutin 
mingguan pembina tidak mengacu pada progam yang sudah disusun oleh 
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pihak sekolah, selain itu pelaksanaan kegiatan sering terlambat sehingga 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tidak sesuai jadwal. Keterlambatan 
pelaksanaan kegiatan tersebut mengurangi minat siswa tehadap kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut. Hal ini nampak pada observasi yang dilakukan 
peneliti selama latihan rutin berlangsung. Sebelum kegiatan dimulai banyak 
siswa yang telah datang, hampir seluruh siswa kelas IV dan kelas V 
mengikuti kegiatan tersebut. Namun dengan demikian, pelaksanaan 
terlambat tidak sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 
Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka memiliki agenda latihan rutin tiap 
minggu yaitu setiap hari jumat pukul 14.00-16.00 dan dilaksanakan di 
halaman SD N IV Wates. Setiap kali latihan diadakan absensi siswa, 
diantaranya absensi kelas dan perregu. Selain kegiatan latihan rutin 
mingguan, SD N IV Wates juga memiliki agenda tahunan yang 
dilaksanakan di akhir semesternya. Pembina Pramuka SD N IV Wates 
menjelaskan bahwa selain kegiatan latihan rutin mingguan, ada kegiatan 
khusus pada akhir semester atau akhir tahun dalam pelaksanaan 
Ekstrakurikuler Pramuka yang biasanya dilaksanakan di halaman sekolah 
maupun di tempat lain seperti di alun-alun. 
Pelaksanaan kegiatan pramuka di SD N IV Wates berjalan sesuai 
dengan metode dalam Ekstrakurikuler Pramuka. Hal ini nampak dari 
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. Dalam kegiatan latihan rutin yang 
dilaksanakan setiap minggu sekali diikuti oleh hampir seluruh siswa kelas 
IV dan V SD N IV Wates. Dalam latihan rutin mingguan ini pembina 
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pramuka sudah menggunakan Metode Kepramukaan. Dalam kegiatan 
pembelajaran siswa cukup antusias dengan dibentuknya regu kemudian 
diberi tugas secara mandiri. 
Hasil observasi yang dilaksanakan peneliti selama latihan rutin 
mingguan berlangsung sejak 5 September sampai 3 Oktober 2014 dapat 
diketahui bahwa pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di SD N IV 
Wates belum sesuai dengan program yang telah disusun pihak sekolah. 
Akan tetapi pembina maupun pembantu pembina pramuka SD N IV Wates 
menggunakan Metode Kepramukaan  dalam mengajar yang sesuai Metode 
Kepramukaan . Hal ini nampak dari cara pembina memberikan tugas kepada 
siswa untuk secara beregu, kegiatan dilakukan di alam terbuka yaitu di 
halaman sekolah, sistem satuan terpisah untuk putra dan untuk putri, ini 
menunjukan metode pengajaran menggunakan Metode Kepramukaan. Hal 
tersebut juga dibenarkan oleh siswa yang mengikuti, sebagai berikut: 
“Siswa dalam kegiatan selalu berkelompok atau beregu dalam setiap 
latihan.” (Hasil wawancara pada tanggal 19 Desember 2014). 
 
Kemudian sistem penilaian dalam kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka 
di SD N IV Wates dengan cara penyampaian materi terlebih dahulu baru 
mengambil penilaian dari kegiatan yang sudah dilaksanakan atau lakukan 
disetiap akhir semesternya. Pembina pramuka mengambil penilaian siswa 
dengan cara memberikan latihan-latihan yang bisa berupa soal pertanyaan 
maupun latihan praktek yang dilangsungkan oleh siswa secara beregu.  
Menurut pembina pramuka ada beberapa aspek yang dinilai dalam 
Ekstrakurikuler Pramuka yaitu hasil penilaian diperoleh dari pemahaman 
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siswa terhadap materi yang disampaikan dan dari penilaian terhadap sikap 
siswa selama mengikuti kegiatan (hasil wawancara pada 5 September 2014). 
Tetapi dalam observasi peneliti, pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler 
Pramuka di SD N IV Wates rutin setiap minggunya belum nampak pembina 
mengambil penilaian terhadap siswa. 
Pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka memiliki banyak 
pengaruh positif bagi siswa khususnya di SD N IV Wates. Kepala Sekolah 
SD N IV Wates mengungkapkan bahwa manfaat dan tujuan sekolah 
mengadakan Ekstrakurikuler Pramuka adalah agar siswa mempunyai 
karakter dan watak yang baik. Beliau juga mengungkapkan bahwa siswa 
mendapatkan banyak manfaat dalam mengikuti kegiatan Ekstrakurikuler 
Pramuka, diantaranya memiliki karakter dan watak yang baik seperti 
kedisiplinan, kemandirian, terampil, dan pengembangan diri siswa. (hasil 
wawancara pada 4 September 2014). 
Selain bermanfaat dalam pembentukan karakter anak, 
Ekstrakurikuler Pramuka juga bermanfaat bagi aktifitas siswa dalam 
pembelajaran dikelas. Kepala Sekolah menambahkan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler sangat mendukung siswa dalam pembelajaran di kelas, 
karena Ekstrakurikuler Pramuka adalah ekstrakurikuler yang dapat 
mempengaruhi sikap siswa di kelas. (Hasil wawancara pada 4 September 
2014). Hal ini dibenarkan pula oleh pembina pramuka juga guru kelas yang 
mengungkapkan sebagai berikut: 
“ kegiatan pramuka sangat mendukung siswa di kelas, karena 
memberi dampak pada sikap siswa di kelas dari tingkat 
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kedisiplinannya” (hasil wawancara pada 4 September 2014). 
”Harapkan sekolah dan guru seperti itu mas dapat mempengaruhi 
kegiatan pembelajaran di kelas, dapat membantu guru kelas dalam 
membentuk sikap pada siswa.” (hasil wawancara pada 13 Desember 
2014). 
 
Wawancara diatas menunjukan bahwa kegiatan Ekstrakurikuler 
Pramuka ini memberikan dampak positif bagi perkembangan watak dan 
kepribadian anak secara umum yaitu akan terbentuk kemandirian dan 
kedisiplinan anak. 
Dari hasil wawancara dan hasil observasi yang dilakukan peneliti 
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan pramuka belum sepenuhnya 
berjalan secara maksmil. Dalam pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler 
Pramuka tersebut pembina maupun pembantu pembina belum mengacu 
pada progam yang dibuat sekolah. Pembina dan pembantu pembina 
pramuka tidak nampak melakukan penilain terhahadap siswa baik secara 
individu maupun regu. Akan tetapi pelaksanaan latihan rutin di setiap 
minggu Ekstrakurikuler Pramuka dapat dikatakan berjalan lancar dan siswa 
tergolong antusias dalam mengikuti kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka, 
meskipun pelaksanaan sedikit terlambat sesuai jadwal yang ditentukan dan 
masih ada beberapa siswa yang terlambat datang atau tidak dapat mengikuti 
latihan karena berbagai hal. 
b. Faktor Pendukung Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka 
Faktor tersebut bisa berasal dari pihak sekolah, pembina, siswa, alat 
pendukung atau sarana-prasarana, serta orang tua siswa. Pelaksanaan 
kegiatan Pramuka di SD N IV Wates didukung oleh banyak hal, salah 
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satunya oleh pihak sekolah. Demi kelancaran Ekstrakurikuler Pramuka di 
SD N IV Wates ini pihak sekolah menyediakan sarana dan prasarana yang 
diperlukan. Kepala Sekolah mengatakan bahwa sekolah sudah pasti 
menyediakan sarana prasarana guna untuk mendukung Ekstrakurikuler 
Pramuka, karena tanpa sarana prasarana Ekstrakurikuler Pramuka tidak 
dapat berjalan dengan semestinya (hasil wawancara pada 4 September 
2014).  
Hal ini dibenarkan oleh pembina pramuka yang juga 
mengungkapkan bahwa pihak sekolah telah menyediakan sarana- prasarana 
yang diperlukan dalam kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka, hal ini dengan 
harapan untuk mendukung kegiatan tersebut berjalan maksimal sesuai 
rencana. Lebih lanjut untuk mengetahui apa saja sarana prasarana yang telah 
disediakan oleh sekolah guna mendukung optimalisasai kegiatan 
Ekstrakurikuler Pramuka Kepala Sekolah menyampaikan sebagai berikut; 
“..pihak sekolah menyediakan pembantu pembina dari luar sekolah, 
kemudian juga mneyediakan perlengkapan kemah seperti tenda, 
bendera, dan tali-temali.” (hasil wawancara pada 4 September 2014) 
 
Keterangan di atas juga dibenarkan oleh pembina pramuka yang 
menerangkan bahwa pihak sekolah telah menyediakan sarana prasarana 
penunjang kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di SD N IV Wates. Pembina 
pramuka menambahkan bahwa pihak sekolah juga menyediakan tenda 
berkemah, bendera regu dan bendera lain yang dibutuhkan dalam kegiatan 
pramuka, selain itu juga menyiapkan tenaga pembantu pembina dari luar 
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sekolah dan melengkapi kebutuhan P3K (hasil wawancara pada 4 
September 2014). 
Keterangan di atas menunjukkan bahwa ada dukungan penuh dari 
pihak sekolah guna menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuker secara 
maksimal sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Sarana prasarana yang 
telah disediakan juga dimanfaatkan secara maksimal dalam kegiatan 
pramuka. Sarana prasarana yang telah disediakan tersebut sudah 
dimanfaatkan dengan baik dalam Ekstrakurikuler Pramuka. Jika pelatihan 
yang berlangsung materinya membutuhkan alat, siswa diminta 
menggunakan alat-alat yang telah tersedia.  
Seluruh sarana prasarana yang disediakan tersebut seluruhnya 
ditanggung oleh pihak sekolah. Pihak sekolah mendapatkan dana untuk 
pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka seluruhnya dari bantuan 
dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah). Jadi pihak sekolah sama sekali 
tidak memberi beban pendanaan kepada peserta maupun orang tua siswa 
yang mengikuti Ekstrakurikuler Pramuka tersebut.  
Pernyataan tersebut dibenarkan oleh salah satu orang tua siswa yang 
mengikuti kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di SD N IV Wates, dalam 
wawancara orang tua siswa menjelaskan sebagai berikut: 
“…sama sekali orang tua tidak diberi beban dalam hal pendanaan 
dalam kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka yang diikuti oleh anak, 
paling hanya membeli pakaian pramuka lengkap dengan atributnya” 
(hasil wawancara pada 12 September 2014). 
 
Selain bantuan pendanaan, salah satu faktor pendukung 
terlaksananya kegiatan pramuka adalah adanya dukungan positif bagi orang 
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tua siswa. Adanya dukungan orang tua dapat membantu dan memotivasi 
anak dalam mengikuti setiap kegiatan pramuka yang dilaksanakan di SD N 
IV Wates. Selain mendukung orang tua juga memiliki harapan tersendiri 
dengan ikutnya anaknya dalam kegiatan ektrakurikuler Pramuka. SG selaku 
salah satu orang tua siswa SD N IV Wates yang mengikuti kegiatan 
ektrakurikuler pramuka mengungkapkan bahwa ia berharap dengan 
mengikuti Ekstrakurikuler Pramuka akan terjadi pembentukan sikap dan 
watak yang lebih baik pada anak. Dengan kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka 
dapat meningkatkan kedisiplinan siswa dan anak menjadi mandiri dan 
terampil (hasil wawancara pada 12 September 2014). Hal tersebut 
menjelaskan bahwa dengan mengikuti Ekstrakurikuler Pramuka, orang tua 
berharap agar anak-anaknya dapat mengembangkan kepribadian dan 
karakter yang lebih baik dan diharapkan kegiatan tersebut dapat 
mempengaruhi sikap siswa dalam pembelajaran di kelas maupun dalam 
kehidupan sehari-hari di masyarakat. 
Selain itu penyampaian materi dan metode kegiatan juga menjadi 
salah satu faktor pendukung pelaksanaan kegiatan Pramuka ini. Metode 
Kepramukaan  perlu dilakukan secara menyenangkan dan terarah agar 
berjalan sesuai dengan manfaat pramuka itu sendiri yaitu sebagai kegiatan 
yang menarik bagi anak siswa. Kegiatan menarik di sini dimaksudkan 
kegiatan yang menyenangkan dan mengandung unsur pendidikan. Karena 
itu permainan harus mempunyai tujuan dan aturan permainan, jadi bukan 
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sekadar main-main, yang hanya bersifat hiburan saja, tanpa aturan dan 
tujuan, dan tidak bernilai pendidikan.  
Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SD N IV Wates, baik 
pembina maupun pembantu pembina pramuka menerapkan materi dan 
kegiatan yang berpedoman pada buku saku pramuka. Meskipun demikian 
tidak semua kegiatan dapat sesuai dengan harapan. Oleh karena itu, agar 
kegiatan ekstrakurikuler di minggu berikutnya berjalan dengan baik dan 
tidak terjadi kekurangan maka setiap selesai kegiatan Kepala Sekolah 
bersama pembina dan pembantu pembina pramuka melakukan evaluasi 
kegiatan. Pembina pramuka menjelaskan bahwa guna memaksimalkan 
kegiatan di setiap minggunya selalu ada evaluasi kegiatan Ekstrakurikuler 
Pramuka. Yang di evaluasi terdiri dari pelatihan yang  berlangsung, sikap 
siswa, dan sikap pembina dalam mengajar (hasil wawancara pada 5 
September 2014). 
Selain evaluasi mingguan, pihak sekolah juga mengadakan evaluasi 
di setiap semester dan tahunnya. Hal ini seperti yang diungkapkan bapak 
Kepala Sekolah bahwa demi pelaksanaan Ekstrakurikuler Pramuka 
berlangusng sesuai tujuan pramuka, sekolah setiap tahunnya mengadakan 
evaluasi. Beberapa segi yang di evaluasi adalah pelatihan setiap minggu 
yang dilaksanakan dan perkembangan sikap dilihat dari nilai setiap 
semesternya (hasil wawancara pada 4 September 2014).  
Dari keterangan diatas dapat diketahui bahwa setiap kegiatan 
Ekstrakurikuler Pramuka di SD N IV Wates dilakukan evaluasi. Hal ini 
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bertujuan agar kegiatan yang dilaksanakan berjalan sesuai tujuan 
pembelajaran. Keberlanjutan kegiatan Pramuka seperti evaluasi ini juga 
menjadi faktor penting kelancaran kegiatan Pramuka di SD N IV Wates. 
Tetapi kenyataan pelaksanaan  Ekstrakurikuler Pramuka disetiap pertemuan 
dalam latihan rutin baik pembina maupun Kepala Sekolah tidak terlihat 
melakukan evaluasi disetiap latihan rutinya. Padahal itu merupakan faktor 
penting demi tercapainya tujuan Ekstrakurikuler Pramuka yang salah satu 
susunan progam sekolah, agar pihak sekolah maupun pembina mengetahui 
pekembangan siswa juga perkembangan pelaksanaan Ekstrakurikuler 
Pramuka. 
Terlaksananya kegiatan pramuka dengan baik di SD N IV Wates 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya adalah dari dukungan pihak 
sekolah yang berupa bantuan sarana prasarana. Dukungan pemerintah yaitu 
adanya dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang dapat digunakan 
untuk mendanai kegiatan pramuka tanpa harus memungut biaya dari siswa, 
dukungan pembina dan pembantu pembina pramuka yang senantiasa 
mengembangkan metode dan pengajaran yang menyenangkan agar materi-
materi dapat sampai ke siswa dengan menyenangkan pula bagi siswa, dan 
dukungan dari orang tua siswa yang senantiasa mendorong dan memotivasi 
siswa untuk selalu aktif dalam kegiatan pramuka.  
Berdasarkan uraian di atas maka dapat diketahui bahwa faktor 
pendukung pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di SD N IV 
Wates antara lain: adanya sarana prasarana yang disediakan sekolah, adanya 
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dana BOS yang mendukung pendanaan kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka, 
dukungan orang tua, dan pembina memberikan metode pengajaran sesuai 
Metode Kepramukaan .  
c. Hambatan dalam Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka 
Dalam setiap kegiatan yang terjadi di sebuah instansi tentu menemui 
hambatan-hambatan dan gangguan yang menyebabkan kegiatan tersebut 
tidak berjalan maksimal. Begitu juga yang terjadi dalam kegiatan 
Ekstrakurikuler Pramuka di SD N IV Wates. Meskipun terbilang lancar 
dalam pelaksanaannya namun tetap saja masih terdapat kekurangan-
kekurangan yang menyebabkan tidak maksimalnya kegiatan yang 
berlangsung.  
Dalam beberapa pertemuaan, pembina pramuka tampak kesulitan 
mengelola siswa. Hal ini terlihat misalnya pada saat menyambung dua 
tongkat banyak siswa yang asik bermain sendiri, hanya sebagian siswa atau 
hanya ketua regu saja yang berlatih menyambung tongkat, siswa juga tidak 
diberi contoh oleh pembina cara menyambung tongkat yang benar, siswa 
berlatih dengan melihat buku saku saja. Tingkat ketertiban siswa saat 
menyambung dua tongkat, dengan banyaknya siswa yang mengikuti yang 
berjumlah sekitar 100 siswa dan terbagi menjadi 11 regu, pembina hanya 2, 
dari masing-masing regu, berkumpulnya jaraknya berdekatan, sehingga 
menimbulkan kegaduhan dan kurangnya ketertiban siswa, siswa tidak 
berkosentrasi untuk regunya sendiri, kadang bermain dengan regu yang lain. 
Hal ini juga tidak terlepas dari kurangnya pembina pramuka, sehingga 
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pembina pramuka tampak sedikit kesulitan dalam mengondisikan semua 
siswa. 
Hasil observasi yang dilakukan peneliti selama proses penelitian 
yang terjadi pada tanggal 29 Agustus sampai 3 Oktober di SD N IV wates 
terdapat beberapa hambatan yang terjadi selama proses kegiatan 
Ekstrakurikuler Pramuka berlangsung. Hambatan terjadi terutama pada saat 
pelaksaan latihan rutin mingguan yang dilaksanakan setiap jumat siang di 
lapangan SD N IV Wates. Pada observasi latihan rutin nampak kekurangan 
yang terjadi yaitu dalam setiap pertemuan dalam latihan rutin pembina 
maupun pembantu pembina pramuka belum nampak melakukan penilaian 
terhadap siswa dan baik pembina maupun Kepala Sekolah tidak terlihat 
melakukan evaluasi disetiap latihan rutinya. Padahal itu merupakan faktor 
penting demi tercapainya tujuan Ekstrakurikuler Pramuka yang salah satu 
susunan progam sekolah agar pihak sekolah maupun pembina mengetahui 
pekembangan siswa juga perkembangan pelaksanaan Ekstrakurikuler 
Pramuka.  
Selanjutnya molornya waktu latihan dari yang dijadwalkan. Latihan 
yang harusnya dimulai pukul 14.00 harus mundur beberapa menit karena 
peserta kegiatan datang terlambat. Namun hal ini tidak mengurangi antusias 
siswa dalam mengikuti kegiatan. Akibat ketidaktepatan waktu ini durasi 
latihan jadi berkurang, yang seharusnya latihan selama 2 jam hanya menjadi 
1 jam lebih beberapa menit saja.  
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Selain itu, dalam pelaksanaan kegiatan rutin setiap minggunya 
sebagian siswa masih terdapat ketidakseriusan dan disiplin siswa dalam 
mengikuti kegiatan. Dalam hal tersebut pembina pramuka juga kurang tegas 
dalam mengambil sikap. Hal ini menyebabkan kegiatan Ekstrakurikuler 
Pramuka menjadi tidak kondusif. Selain itu jumlah siswa yang tidak 
seimbang dengan jumlah pembina juga menjadi salah satu hambatan 
jalannya kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di SD N IV Wates. Seorang 
pembina yang dibantu satu orang pembantu pembina pramuka mengajarkan 
kepada kurang lebih 100 peserta atau siswa. Hal ini tentunya sangat kurang 
kondusif dalam pelaksanaan kegitan Ekstrakurikuler Pramuka. Hal ini 
dikarenakan dua orang pembina saja akan sangat sulit mengkondisikan 100 
siswa dalam kegiatan. Hambatan tersebut tidak dirasakan sebagai sebuah 
hambatan besar yang dapat mengganggung jalannya kegiatan Pramuka. 
Baik Kepala Sekolah maupun pembina pramuka mengungkapkan bahwa 
tidak ada hambatan yang berarti dalam pelaksanaan Ekstrakurikuler 
Pramuka di SD N IV Wates.  
Dari uraian di atas menunjukkan bahwa hambatan dalam 
pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di SD N IV Wates antara 
lain: pembina pramuka kesulitan dalam mengelola kelas, terbatasnya jumlah 
pembina pramuka yang tidak sebanding dengan jumlah siswa, progam yang 
sudah disusun pihak sekolah tidak berjalan semestinya, dan disiplin siswa 
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler masih kurang seperti banyaknya 




1. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler di SD N IV Wates pada awalnya disusun rencana program 
semester maupun tahunan serta menyesuaikan dengan buku saku pramuka. 
namun kenyataan saat pelaksanaan berlangsung belum sesuai dengan 
progam sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler untuk program latihan rutin 
dilaksanakan setiap hari jumat pukul 14.00-16.00 dan dilaksanakan di 
halaman SD N IV Wates dan alun-alun. Program lainnya dalam kegiatan  
pramuka seperti kemah, persami dan jelajah binangun. Metode yang 
digunakan guru dalam mengajar sudah menggunakan Metode 
Kepramukaan. Hal ini sesuai dengan pendapat Muhammad Abdullah Mukti 
(2009: 9) bahwa Metode Kepramukaan  antara lain: (a) pengamalan Kode 
Kehormatan Pramuka; (b) belajar sambil melakukan; (c) sistem 
berkelompok; (d) kegiatan yang menantang dan meningkat serta 
mengandung pendidikan yang sesuai dengan perkembangan rohani dan 
jasmani anggota muda dan anggota dewasa muda; (e) kegiatan di alam 
terbuka; (f) sistem tanda kecakapan; (g) sistem satuan terpisah untuk putra 
dan untuk putri. 
Perencanaan kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di SD N IV Wates 
telah dipersiapkan dengan matang. Hal ini terlihat dengan adanya program 
semester dan tahunan untuk kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di SD N IV 
Wates. Dalam perencanaannya pihak sekolah maupun pembina pramuka 
57 
 
menggunakan buku saku pramuka sebagai pedoman kegiatan dalam 
pelaksanaan Ekstrakurikuler Pramuka. Hal ini dilakukan agar pelaksanaan 
kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka tetap berlandaskan pada asas-asas 
pramuka dan tidak melenceng dari tujuan pramuka itu sendiri, sama seperti 
yang ada pada Kwartir Nasional Gerakan Pramuka (2011:35), yang 
menyatakan program kegiatan merupakan faktor yang sangat penting bagi 
suatu perkumpulan/organisasi dalam upaya mencapai tujuan bersama 
dengan cara yang efektif dan efisien. Namun kenyataan saat pelaksanaan 
berlangsung belum sesuai dengan progam perencanaan yang sudah disusun 
sekolah. Selain menyiapkan program kegiatan, pihak sekolah juga 
menyiapkan anggaran dan sarana-prasarana guna mendukung terlaksananya 
kegiatan pramuka secara maksimal. 
Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka ini diharapkan mampu 
membentuk karakter dan watak yang baik bagi siswa. Hal tersebut 
sependapat dengan Joko Mursitho (2010: 11) bahwa kepramukaan 
merupakan proses pendidikan luar lingkungan sekolah dan di luar keluarga 
dalam bentuk kegiatan menarik, menyenangkan, sehat, teratur, terarah, 
praktis yang dilakukan di alam terbuka dengan Prinsip Dasar Kepramukaan 
dan Metode Kepramukaan  yang sasaran akhirnya pembentukan watak. 
Kegiatan ekstrakurikuler ini mampu memberikan dampak positif bagi 
perkembangan karakter dan watak siswa. Hal ini juga sejalan dengan 
pendapat Hasan Lamggulung (2006: 182) bahwa manfaat ektrakurikuler 
yaitu untuk mengembangkan potensi-potensi yang ada pada diri individu 
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agar dapat dipergunakan oleh dirinya dan masyarakat untuk menghadapi 
tantangan-tantangan yang selalu berubah. 
2. Faktor Pendukung dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka 
Faktor-faktor pendukung dalam kegiatan ekstrakurikuler 
kepramukaan ialah adanya progam yang disusun oleh pihak sekolah, 
sekolah juga mendatangkan pembantu pembina pramuka dari luar sekolah. 
Dalam latihan rutin pembina pramuka juga menggunakan Prinsip Dasar 
Kepramukaan serta Metode Kepramukaan . Pihak sekolah menyediakan 
prasarana guna mengoptimalkan kegiatan Pramuka diantaranya adalah 
tenda, bendera, tali temali, tongkat dan peralatan P3K, selain itu pihak 
sekolah juga menyediakan dana guna untuk keperluan agenda akhir 
semester atau tahunnya dalam kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka yang 
diambil dari dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah). Siswa ataupun 
orang tua sama sekali tidak dikenakan biaya apapun dalam kegiatan 
Ekstrakurikuler Pramuka.   
Dukungan orang tua siswa juga memberikan pengaruh besar 
terhadap terlaksananya kegiatan Pramuka di SD N IV Wates. Dengan 
adanya dukungan yang besar terhadap siswa makan akan tercipta motivasi 
yang tinggi pada anak untuk aktif mengikuti kegiatan ektrakurikuler 
Pramuka. Hal di atas merupakan faktor-faktor pendukung pelaksanaan 
Ekstrakurikuler Pramuka yang sesuai dengan buku Kwartir Nasional 
Gerakan Pramuka (2011:43), yang menyebutkan faktor-faktor penting 
dalam kepramukaan ialah peserta didik, pembina, program, Prinsip Dasar 
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Kepramukaan, Metode Kepramukaan , sarana prasarana dan alam terbuka 
serta masyarakat. 
Dalam rangka mendukung kelancaran kegiatan Ekstrakurikuler 
Pramuka di SD N IV Wates. Sebenarnya pihak sekolah, Kepala Sekolah 
bersama dengan pembina dan pembantu pembina pramuka mempunyai 
rencana progam evaluasi disetiap minggu dan tahun. Dalam evaluasi rutin 
mingguan mengenai pelaksanaan pelatihan yang berlangsung, bagaimana 
sikap siswa selama mengikuti pelatihan, dan bagaimana sikap pembina saat 
melakukan kegiatan. Evaluasi tahunan dilakukan guna menyempurnakan 
kegiatan yang akan dilaksanakan di tahun berikutnya. Akan tetapi pihak 
sekolah maupun pembina dan pembantu pembina pramuka, dalam observasi 
peneliti belum melaksanakan evaluasi yang sesuai rencana progam sekolah. 
3. Hambatan dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka 
Pelaksanaan Ekstrakurikuler Pramuka di SD N IV Wates tidak serta 
merta berjalan lancar sesuai rencana, dalam pelaksanaannya pasti ada 
kendala dan hambatan yang membuat pelaksanaan ekstrakuriuler tidak 
berjalan maksimal. Hal ini sebagaimana hasil observasi yang dilakukan 
peneliti menunjukkan dalam pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka 
tersebut pembina maupun pembantu pembina belum mengacu pada progam 
yang dibuat sekolah. Hal itu terlihat dalam setiap pertemuan dalam latihan 
rutin pembina maupun pembantu pembina pramuka belum sesuai rencana 
progam sekolah dalam pelatihannya, nampak penilaian terhadap siswa 
belum terlihat, dan pembina maupun Kepala Sekolah tidak terlihat 
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melakukan evaluasi disetiap latihan rutinya. Padahal itu merupakan salah 
satu susunan progam sekolah agar pihak sekolah maupun pembina 
mengetahui pekembangan siswa juga perkembangan pelaksanaan 
ekstrakurikuler. Jadi progam yang sudah disusun pihak sekolah tidak 
berjalan dengan apa yang semestinya dalam pelaksanaan ekstrakurikuler. 
Padahal dalam buku Kwartir Nasional Gerakan Pramuka (2011:35), yang 
menyatakan program kegiatan merupakan faktor yang sangat penting bagi 
suatu perkumpulan/organisasi dalam upaya mencapai tujuan bersama 
dengan cara yang efektif dan efisien. 
Selanjutnya bahwa siswa kurang disiplin dalam mengikuti kegiatan 
Ekstrakurikuler Pramuka. Hal ini terlihat tingkat keberangkatan siswa dan 
saat diberi tugas oleh pembina pramuka. Dari molornya jadwal pelaksanaan 
kegiatan yang seharusnya dilaksanakan setiap jumat pukul 14.00-16.00 
tetapi kegiatan sering dilaksanakan terlambat itu merupakan suatu masalah. 
Hal ini menyebabkan kurang maksimalnya waktu latihan yang sebelumnya 
dijadwalkan latihan selama 2 jam harus berkurang menjadi kurang dari dua 
jam. Selain itu, dalam setiap pertemuan dalam latihan rutin selalu ada siswa 
yang tidak hadir dalam kegiatan ekstrakurikuler. Bahkan dari hasil observasi 
yang dilakukan peneliti pada tanggal 19 September 2014 mencapai 32 siswa 
yang tidak hadir dalam kegiatan pramuka. Dengan hal di atas menunjukan 
adanya perbedaan yang dinyatakan Joko Mursitho (2010: 11), bahwa 
kepramukaan merupakan proses pendidikan yang menciptakan 
pembentukan watak, diantaranya kedisiplinan. Hambatan yang terjadi pada 
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pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler pramuka di SD N IV Wates ini juga 
menunjukkan bahwa ada tujuan pramuka yang tidak tercapai dalam 
pelaksanaannya. Menurut Oteng Sutisna (1989 :69) salah satu tujuan 
kegiatan ektrakurikuler yaitu membangun minat dan gairah terhadap 
program sekolah. Namun yang terjadi pada pelaksanaan pramuka adalah 
masih adanya siswa yang kurang meminati program sekolah dalam hal ini 
kegiatan pramuka. Hal ini nampak dari banyaknya siwa yang terlambat 
datang dan tidak fokus dalam mengikuti kegiatan. Mengatasi hal ini 
harusnya pihak sekolah baik Kepala Sekolah maupun pembina besama 
pembantu pembina pramuka memperbarui program sekolah khususnya 
kegiatan Pramuka agar lebih menarik dan diminati siswa. 
Hambatan juga datang dari ketidakseimbangan jumlah pembina 
dengan jumlah peserta atau siswa yang mengikuti kegiatan Ekstrakurikuler 
Pramuka. Di SD N IV Wates hanya terdapat seorang pembina pramuka dan 
satu orang tenaga pembantu pembina pramuka yang didatangkan dari luar 
sekolah. Jumlah pembina ini sangat kurang jika dibandingkan dengan 
jumlah siswa peserta Ekstrakurikuler Pramuka dari kelas IV an V yang 
berjumlah lebih dari 100 siswa. Padahal rasio pembina dengan peserta didik 
menurut Kh. Ahmad Dahlan Dan Nyi Hj. Ahmad Dahlan (2008:32), 
diantaranya: (a)Satu Perindukan Siaga beranggotakan maksimal 40 Siaga 
dikelola oleh sorang Pembina dibantu oleh 3 orang Pembantu Pembina; 
(b)Satu Pasukan Pengalang beranggotakan maksimal 40 Penggalang 
dikelola oleh seorang Pembina dibantu oleh 2 Pembantu Pembina. 
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Minimnya tenaga pembina pramuka ini membuat jalannya kegiatan kurang 
maksimal, karena dua orang pembina saja tidak dapat mengkondisikan 100 
siswa peserta Ekstrakurikuler Pramuka. Hal ini membuat kegiatan latihan 
kurang kondusif dan siswa kurang disiplin dalam mengikuti kegiatan karena 
sibuk main sendiri atau mengobrol sendiri dengan temannya yang lain. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan 
pramuka di SD Negeri IV Wates belum sesuai berjalan secara maksimal. 
meskipun kegiatan pramuka ini telah dilaksanakan sesuai dengan prinsip 
dasar pramuka seperti yang diungkapkan Dimas Rahmat (2010: 10), yaitu 
kepramukaan pada hakekatnya adalah suatu proses pendidikan dalam 
bentuk kegiatan yang menyenangkan bagi anak dan pemuda di bawah 
tanggung jawab orang dewasa yang dilaksanakan di luar lingkungan 
pendidikan sekolah dan di luar lingkungan pendidikan keluarga dan di alam 
terbuka dengan menggunakan prinsip dasar dan Metode Kepramukaan .  
Meskipun demikian kegiatan Kepramukaan di SD N IV Wates masih belum 
berjalan maksimal. Oleh karena itu, perlu kerjasama dengan berbagai pihak 
dalam mengoptimalkan kegiatan pramuka baik dari pihak sekolah, siswa 
maupun orang tua siswa secara intensif. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Selama melakukan penelitian secara keseluruhan, peneliti menyadari 
masih terdapat banyak kekurangan dan keterbatasan dalam proses penelitian. 
Keterbatasan dan kekurangan dalam penelitian ini adalah pada hasil penelitian 
yang masih bersifat umum, hanya berdasarkan sudut subjek sebagai pembina 
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dan pembantu pembina pramuka yang melaksanakan kegiatan Ekstrakurikuler 
Pramuka, Kepala Sekolah yang mengetahui program kegiatan Ekstrakurikuler 
Pramuka dan mengawasi pelaksanaannya dan orang tua siswa yang anaknya 
mengikuti kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di SD N IV Wates. Peneliti tidak 























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 
ditarik tiga kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka  
Pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di SD Negeri IV 
Wates, sekolah menyusun rencana program yang berpedoman pada buku 
SKU pramuka. SD Negeri IV Wates memiliki kegiatan tahunan dan 
kegiatan mingguan yang menjadi agenda rutin. Dalam mengajar, pembina 
pramuka telah menggunakan Metode Kepramukaan. Kegiatan 
Ekstrakurikuler Pramuka ini diharapkan mampu membentuk karakter dan 
watak pada siswa. 
2. Faktor-faktor Pendukung Ekstrakurikuler Pramuka 
Terlakasananya kegiatan pramuka ini juga dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, di antaranya mempunyai program, menyediakan sarana 
prasarana, dukungan orang tua, dan sekolah juga menyediakan dana yang 
berasal dari Bantuan Operasional Sekolah (BOS). 
3. Hambatan dalam Pelaksanaan Ekstrakurikuler Pramuka 
Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka belum terlaksana secara optimal 
karena pelaksanaan tidak sesuai dengan rencana progam sekolah, masih 
banyaknya siswa yang belum disiplin saat pelaksanaan Ekstrakurikuler 
Pramuka berlangsung, dan terbatasanya jumlah pembina pramuka yang 




Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran 
sebagai berikut: 
1. Kepala Sekolah 
Untuk mendukung kegiatan ekstrakurikuler pramuka, seharusnya Kepala 
Sekolah menambahkan jumlah pembina pramuka dalam latihan setiap 
minggunya atau melibatkan Guru Kelasnya. Selanjutnya memberi arahan 
dan mengawasi pembina pramuka agar melaksanakan kegiatan rutin 
ekstrakurikuler pramuka sesuai dengan progam sekolah yang sudah ada, 
selain itu dalam tingkat kedisiplinan, Kepala Sekolah mengarahkan pembina 
pramuka agar lebih tegas dalam meningkatkan kedisiplinan siswa terutama 
dalam hal kehadiran dengan cara memberikan sanksi atau hukuman bagi 
siswa yang tidak hadir dan tidak mengeluarkan nilai kegiatan pramuka 
apabila siswa tidak hadir sesuai batas minimal kehadiran. 
2. Pembina Pramuka 
Pembina pramuka lebih tegas dalam meningkatkan kedisiplinan siswa baik 
dalam hal kehadiran maupun dalam setiap kegiatan-kegiatan kepramukaan. 
3. Guru Kelas 
Hendaknya Guru Kelas ikut terlibat dalam Ekstrakurikuler Pramuka untuk 
mengikuti membimbing dalam latihan rutin setiap minggunya agar 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka dapat berjalan lebih optimal 




4.  Orang Tua 
Orang tua siswa hendaknya selalu memantau dan mengawasi perkembangan 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
Subjek wawancara: Kepala Sekolah (KS) 
Tabel 1. Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah ada progam terstruktur dalam 
pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka?  
 
2. Jika iya. Apa saja progam ekstrakurikuler 
pramuka? 
 
3.  Apakah progam ekstrakurikuler pramuka 
dijalankan sesuai progam sekolah? 
 
4.  Apakah sekolah menyediakan sarana 
prasarana untuk mendukung ekstrakurikuler 
pramuka? 
 
5. Jika iya.sarana prasarana apa saja sekolah 
menyediakan? 
 
6. Apakah sarana prasarana sudah di 
manfaatkan dengan baik dalam 
ekstrakurikuler pramuka? 
 
7. Apakah sarana prasarana sudah memenuhi 
untuk kegiatan ekstrakurikuler pramuka? 
 
8. Dari mana pihak sekolah mendapatkan dana 
untuk pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka? 
 
9. Apakah siswa atau orang tua siswa yang  
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mengikuti ekstrakurikuler pramuka diberi 
beban dalam pendanaan? 
10. Apakah ada kegiatan khusus pada akhir 
semester atau tahunnya dalam pelaksanaan 
ekstrakurikuler pramuka? 
 
11. Jika iya. Kegiatan apa yang dilaksanakan?  
12. Dimana dan kapan kegiatan kepramukaan 
dilaksanakan? 
 
13 Apa manfaat dan tujuan sekolah mengadakan 
ekstrakurikuler pramuka? 
 
14. Apa manfaat dan tujuan siswa mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka? 
 
15. Apakah kegiatan ekstrakurikuler pramuka 
dapat mendukung siswa dalam pembelajaran 
di kelas?  
 
16. Jika iya. Faktor apa saja yang mendukung 
dalam pembelajaran di kelas pada siswa? 
 
17. Apakah pihak sekolah dan pembina pramuka 
mengevaluasi mengenai pelaksanaan 
ekstrakurikuler pramuka yang sudah 
berlangsung? 
 
18. Dari segi apa saja yang dievaluasi dalam 




19.  Apakah ada hambatan dalam pelaksanaan 
ekstrakurikuler pramuka? 
 
20. Jika iya. Apa hambatan dalampelaksanaan 
ekstrakurikuler pramuka? 
 
21. Apakah ada solusi dari pihak sekolah dan 
pembina pramuka dengan hambatan yang ada 
pada pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka? 
 
 
Subjek wawancara: Orang tua siswa 
Tabel 2. Pedoman Wawancara Orang Tua Siswa 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah orang tua membimbing, mendukung, 
dan membantu anak dalam mengikuti 
ektsrakurikuler pramuka? 
 
2. Apakah orang tua membimbing, mendukung, 
dan membantu sekolah dalam ektsrakurikuler 
pramuka? 
 
3. Apa yang diharapkan orang tua anak 
mengikuti ektsrakurikuler pramuka? 
 
4. Apakah nantinya anak setelah mengikuti 
ekstrakurikuler pramuka dapat membentuk 
karakter dan watak  pada anak? 
 
5. Apakah orang tua ikut berpartisipasi dalam 





6. Apakah kegiatan ekstrakurikuler pramuka 
dapat mendukung anak dalam pembelajaran 
di kelas?  
 
7. Apakah ada hambatan orang tua atau anak 
dalam mengikuti ekstrakurikuler pramuka? 
 




Subjek wawancara: Pembina Pramuka (PP) 
Tabel 3. Pedoman Wawancara Pembina Pramuka 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah ada progam terstruktur dalam 
pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka?  
 
2. Apakah progam ekstrakurikuler pramuka 
dijalankan sesuai progam sekolah? 
 
3.  Apakah sekolah menyediakan sarana 
prasarana untuk mendukung ekstrakurikuler 
pramuka? 
 
4.  Apakah sarana prasarana sudah di 
manfaatkan dengan baik dalam 
ekstrakurikuler pramuka? 
 
5. Dari mana pihak sekolah mendapatkan dana 




6. Apakah siswa atau orang tua siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler pramuka diberi 
beban dalam pendanaan? 
 
7. Apakah pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka 
sudah sesuai dengan tujuan kegiatan 
pramuka? 
 
8. Apakah ada kegiatan khusus pada akhir 
semester atau tahunnya dalam pelaksanaan 
ekstrakurikuler pramuka? 
 
9. Dimana dan kapan kegiatan kepramukaan 
dilaksanakan? 
 
10. Bagaimana sistem penilaian dalam 
ekstrakurikuler pramuka? 
 
11.  Faktor apa saja yang dinilai dari siswa?  
12.  Apa manfaat dan tujuan sekolah mengadakan 
ekstrakurikuler pramuka? 
 
13. Apakah kegiatan ekstrakurikuler pramuka 
dapat mendukung siswa dalam pembelajaran 
di kelas?  
 
14. Apakah pihak sekolah dan pembina pramuka 
mengevaluasi mengenai pelaksanaan 





15. Jika iya. Kapan pihak sekolah dan pembina 
pramuka mengevaluasinya? 
 
16. Dari segi apa saja yang dievaluasi dalam 
pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka? 
 
17. Apakah ada hambatan dalam pelaksanaan 
ekstrakurikuler pramuka? 
 
18.  Jika iya. Apa hambatan dalampelaksanaan 
ekstrakurikuler pramuka? 
 
19.  Apakah tidak lajut dari pihak sekolah dan 
pembina pramuka dengan hambatan yang ada 
pada pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka? 
 
 
Subjek wawancara: Guru Kelas (GK) 
Tabel 4. Pedoman Wawancara Guru Kelas 
No Pertanyaan Jawaban 
1 
Apakah pihak sekolah mempunyai progam 
dalam Ekstrakurikuler Pramuka? 
 
2 




Dari progam Ekstrakurikuler Pramuka 






Apakah guru kelas terlibat dalam penyusunan 
progam Ekstrakurikuler Pramuka? 
 
5 
Progam apa saja yang disarankan dalam 
progam Ekstrakurikuler Pramuka? 
 
6 




Apakah Ekstrakurikuler Pramuka sudah 




Apakah pihak sekolah menyediakan sarana 
prasarana dalam Ekstrakurikuler Pramuka? 
 
9 
Apakah siswa sangat antusias dalam 
mengikuti Ekstrakurikuler Pramuka? 
 
10 
Apakah Ekstrakurikuler Pramuka nantinya 
dapat mempengaruhi siswa dalam 
pembelajaran di kelas? 
 
11 
Apakah guru kelas terlibat dalam penilaian 














Subjek wawancara: Siswa 
Tabel 5. Pedoman Wawancara Siswa 
No Pertanyaan Jawaban 
1 
Apakah siswa senang dengan adanya 
Ekstrakurikuler Pramuka di sekolah? 
 
2 
Apakah siswa rajin dalam mengikuti 




Apakah sekolah menyediakan sarana 
prasarana atau menyediakan alat yang 




Apakah pembina pramuka dalam mengajar 
volume dan intonasi suara dapat didengar 
baik oleh siswa? 
 
5 
Apakah pembina pramuka dalam kegiatanya 




Apakah pembina pramuka dalam kegiatan 
Ekstrakurikuler Pramuka menyajikan 
kegiatan-kegiatan yang menarik, 






Apakah dalam kegiatan Ekstrakurikuler 




Apakah kegiatan-kegiatan tersebut 
dilaksanakan di alam terbuaka? 
 
9 
Apakah pembina pramuka selalu mengawasi 




Apakah pembina pramuka selalu memberi 
pengarahan kepada siswa yang mengalami 




Apakah pembina pramuka memberi teguran 
kepada siswa apabila tidak mengikuti dan 
dalam kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka 
tidak mengikuti perintah dari pembina? 
 
12 
Apakah pembina pramuka dalam setiap 
kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka melakukan 
penilaian terhadap siswa? 
 
13 
Dalam hal apa pembina pramuka melakukan 






Lampiran 3. Hasil Wawancara 
HASIL WAWANCARA 
PELAKSANAAN EKSRAKURIKULER PRAMUKA  
DI SD NEGERI IV WATES 
Subjek wawancara : Kepala Sekolah (KS) 
Hari/tanggal  : 4 September 2014 
Tempat   : SD Negeri IV Wates 
 
Peneliti : “Apakah ada progam terstruktur dalam pelaksanaan ekstrakurikuler  
pramuka?” 
KS :” Ada, setiap semester dan setiap tahunnya.” 
Peneliti :”Kira-kira, apa saja progam ekstrakurikuler pramuka itu pak?” 
KS :” Seperti pelatihan rutin satu minggu sekali, yang di laksanakan setiap 
hari jumat pukul 14.00-16.00, kemah setiap dua tahun sekali, jelajah 
binangun, persami.” 
Peneliti : “Terus apakah progam ekstrakurikuler pramuka sudah dijalankan sesuai 
progam sekolah pak?” 
KS :”Saya rasa pelaksanaannya sudah sesuai dengan progam sekolah dan apa 
yang diharapkan sekolah.” 
Peneliti :” Apa pihak sekolah menyediakan sarana prasarana untuk mendukung 
ekstrakurikuler pramuka disetiap latihan rutin atau akhir semesternya?” 
KS :” Pastinya sekolah menyediakan mas, karena tanpa sarana prasarana 
ekstrakurikuler pramuka nantinya tidak berjalan maksimal dan dapat 
tidak berjalan yang semestinya yang diharapkan, saarana prasarana kan 
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sangat penting, apalagi kadang ada materi yang harus membutuhkan alat 
untuk mendukung latihan tersebut, agar siswa juga lebih tertarik sehingga 
materi yang diajarkan nantinya siswa paham.” 
Peneliti :”Apa saja itu pak sarana prasarana yang sekolah sediakan?” 
KS :” Banyak mas, dari pembantu pembina yang didatangkan pihak sekolah 
dari luar yang sudah berpengalaman dalam kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka untuk mengajar atau untuk melatih siswa setiap satu minggu 
sekali, perlengkapan dan alat-alat juga sekolah menyediakan seperti 
tenada di gunakan jika kemah dan persami, tali-temali dan masih banyak 
lagi mas intinya perlengkapan-perlengkapan pramuka.” 
Peneliti :”Kan banyak kegiatan dalam ekstrakurikuler pramuka sekolah apa 
menyediakan suatu dana pak?” 
KS :”Sekolah menyediakan, itu mengambil dari dana Biaya Oprasional 
Sekolah (BOS).” 
Peneliti :”Selain dari dana BOS apakah sekolah dalam pramuka ada sumber dari 
dana lain pak, mungkin seperti iuran siswa atau orang tua?” 
KS :”Sama sekali siswa tidak diminta untuk iuran dalam ekstrakurikuler 
pramuka, begitu juga dengan pihak orang tua siswa sama sekali tidak 
dipungut bianya mas.” 
Peneliti :”Kegiatan apa ekstrakurikuler pramuka saat akhir semester atau 
tahunnya kira-kira pak?” 
KS :”Banyak mas kegiatannya, seperti kemah, jelajah binangun, upacara hari 
pramuka, upacara lingkungan hidup.” 
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Peneliti :”Kegiatan seperti itu dilaksanakan dimana pak?” 
KS :”Tidak pasti mas, seringnya kegiatan seperti itu di Alun-Alun Wates, 
kalau kemah biasanya di lapangan yang sudah di tentukan oleh panitia 
perkemahan, itu berpindah-pindah kadang di desa ini itu tidak pasti mas.” 
Peneliti :”Dari kegiatan ekstrakurikuler pramuka apa manfaat dan tujuan sekolah 
mengadakannya pak?” 
KS :”Intinya ya mas merubah atau membina siswa agar mempunyai karakter 
yang baik dan watak yang baik dari masing-masing siswa.” 
Peneliti :”Karakter siswa yang baik dan watak siswa yang diharapkan bapak 
seperti apa saja pak?” 
KS :”Ya seperti kedisiplinan, kemandirian, terampil, dan pengembangan diri 
siswa.” 
Peneliti :” Kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang diadakan di SD IV Wates 
pastinya dengan harapan dapat mendukung kegiatan belajar dikelas ya 
pak, apa mungkin yang terlihat pak dari siswa tersebut yang mengikuti?” 
KS :” Ya mas sekolah menaruh harapan dengan adanya ekstrakurikuler 
pramuka dapat mendukung kegiatan belajar siswa di kelas, mungkin dari 
sikap siswa dari tingkat kedisiplinannya, kemandirianya dalam belajar.” 
Peneliti :” Apakah pihak sekolah dan pembina pramuka mengevaluasi mengenai 
pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka biak disetiap minggu atau akhir 
semester bahkan tahunnya pak?” 
KS :”Ya sekolah mengevaluasi kegiatan ekstrakurikuler pramuka, 
mengevaluasinya setiap minggunya bagaimana dari kegiatan yang sudah 
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berlangsung juga dari perkembangan sikap siswa dilihat dari nilai setiap 
semesternya. 
Peneliti :”Apa sekolah dengan mengadakan ekstrakurikuler pramuka mengalami 
hambatan atau masalah yang berati pak?” 
KS :”Saya rasa mas hambatan atau masalah tidak ada lancar-lancar saja. 
 
Subjek wawancara : Pembatu Pembina Pramuka (PPP) 
Hari/tanggal  : 5 September 2014 
Tempat   : SD Negeri IV Wates 
 
Peneliti :”Bu bagaimana dengan pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka di SD 
Negeri IV Wates, apakah ada progam dalam kegiatannya?” 
PPP :”Ya ada mas, sekolah membuat progam baik setiap minggu dan semester 
yang disesuaikan dengan buku saku pramuka.” 
Peneliti :”Apakah progam yang sudah dibuat oleh pihak sekolah berjalan sesuai 
progamnya bu?” 
PPP :”Sudah mas, dalam pelatihan setiap minggunya yang dilaksanakan setiap 
hari jumat pukul 14.00, pelaksanaanya sudah sesuai dengan progam yang 
ada.” 
Peneliti :”Apakah sekolah menyediakan sarana prasarananya bu?” 
PPP :”Menyediakan banyak mas, dari tenda untuk kemah, bendera regu dan 
benderan yang dibutuhkan dalam kegiatan pramuka, P3K, juga sekolah 
mengundang pembantu pembina untuk membantu melatih dalam 
kegiatan setiap minggunaya.” 
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Peneliti:”Dalam setiap pelatihan sarana prasarana tersebut dimanfaatkan dengan 
baik tidak bu?” 
PPP :”Ya digunakan dengan baik mas, dalam setiap latihan atau kegiatan 
dalam ekstrakurikuler alat yang tersedia disekolah siswa diharapkan 
untuk memanfaatkannya dengan menyesuaikan materi yang diajarkan 
oleh pembina.” 
Peneliti :”Dengan mengadakan ekstrakurikuler pramuka, sekolah apa meyediakan 
dana atau dana tersebut ada dan bersumber dari mana itu bu?” 
PPP :”Pihak sekolah mempunyai dana itu hanya dari dana Biaya Oprasional 
Sekolah (BOS).” 
Peneliti :”Kalau dari siswa sendiri atau orang tua siswa, diberi beban atau tidak 
bu?” 
PPP :”Itu tidak ada mas, pihak sekolah tidak memberi beban pada siswa atau 
orang tua siswa.” 
Peneliti :”Dari kegiatan latihan rutin setiap minggu, apakah ada kegiatan khusu 
bu, misal diakhir semsester seperti itu bu?” 
PPP :”Pastinya ada, tidak di akhir  semester ganjil biasanya di akhir semester 
genap mas.” 
Peneliti :”Dimana biasanya kegiatan khusu tersebut bu, di halaman sekolah saja 
atau dimana?” 
PPP :”Kadang disekitar lingkungan sekolah saja atau di halaman, juga 




Peneliti :”Dari kegiatan ekstrakurikuler pramuka pembina bagaimana cara 
menilai siswa itu bu?” 
PPP :”Menilainya setiap materi yang diajarkan selasai atau disetiap 
minggunanya mas, dari faktor pemahaman siswa dengan materi sikap 
siswa dalam pelatihan, juga dengan kehadiran siswa dalam pelatihan 
diseptiap minggunanya.” 
Peneliti :”Apa harapan pembina dengan kegiatan ekstraKurikuler pramuka bagi 
siswa bu?” 
PPP :” Agar siswa terbentuk nilai-nilai sikap dan watak yang disiplin, 
mandiri, dan terampil mas.” 
Peneliti :”Apakah pembina menekankan agar siswa menanamkan manfaat tujuan 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam pembelajarn dikelas bu?” 
PPP :”Ya mas, dalam pelatihan pembina selalu membina siswa dengan 
berbagi nilai-nilai yang terkandung dalam ekstrakurikuler pramuka agar 
ditamamkan dalam kegiatan belajar di kelas seperti kemandirian, 
kedisiplinan, juga menanamkan untuk kegiatan sehari-hari baik di 
sekolah maupun di lingkungan keluarga dan masyarakat. 
Peneliti :” Apakah pihak sekolah dan pembina pramuka mengevaluasi mengenai 
pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka?” 
PPP :” Setiap minggunya pihak sekolah dan pembina pramuka mengevaluasi 
mengenai pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka, yang dilakukan setelah 
pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka satu harinya. 
Peneliti :”Apa saja kiraa-kira yang dievalusi bu?”  
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PPP :”Dari pelatihan setiap minggunya, bagaimana perkembangan siswa 
setelah mengikuti latihan, juga pembian pramuka dalam mengajar, 
apakah sudah sesuai dengan metode kepramukaan atau belum.” 
Peneliti :”Apakah pembina mengalami masalah dalam melatih siswa dalam 
ekstrakurikuler pramuka bu?” 
PPP :”Kayaknya tidak ada mas, semuanya berjalan sesuai yang diharpakan 
tidak ada kendala.”  
 
Subjek wawancara : Pembina Pramuka (PP) 
Hari/tanggal  : 4 September 2014 
Tempat   : SD Negeri IV Wates 
 
Peneliti :”Bagaimana pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka, apakaha ada 
progamnya bu?” 
PP :”Ada, sekolah membuatnya mas agar pelaksanaannya dapat terarah 
sesuai yang diharpkan sekolah” 
Peneliti :”Progam seperti apa yang sudah dibuat oleh sekolah bu?” 
PP :”Seperti rencana progam materi yang akan diajarkan disetiap minggunya 
mas, rencana itu juga disesuaikan dengan buku saku parmuka.” 
Peneliti :”Bagaimana pihak sekolah dalam menyediakan sarana prasarananya 
bu?” 
PP :”Pihak sekolah menyediakan sarana prasarana mas, dari alat-alat sampai 




Peneliti :”Alat-alatnya seperti apa itu bu?” 
PP :” Menyediakan seperti Tenda kemah, bendera regu dan benderan yang di 
butuhkan dalam kegiatan pramuka, dan P3K mas. 
Peneliti :”Apakah sarana prasarana yang dibutuhkan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka sudah lengkap dan sesuai bu?” 
PP :”Saya rasa semunya sudah lengkap mas dengan apa yang dibutuhkan 
dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka.” 
Peneliti :”Dalam kegiatan, apakah prasarana tersebut selulu dimanfaatkan bu?” 
PP :”Ya mas, dalam kegiatan pelatihan atau kegiatan pramuka alat-alat 
selalu digunakan.” 
Peneliti :”Pastinya untuk kegiatan ekstrakurikuler pramuka sekolah menyediakan 
dana yang sudah disiapkan sekolah kan bu?” 
PP :”Sekolah sudah menyiapkannya mas, sekolah mengambil dari dana 
Biaya Oprasianal Sekolah (BOS) dalam pelaksanaan ekstrakurikuler 
pramuka.” 
Peneliti :”Siswa atau orang tua siswa dituntut memberi seperti iuran rutin atau 
bagaimana tidak bu?” 
PP :”Sama sekali mas, orang tua tidak diikutkan dalam soal pendanaan atau 
bianya kepaerluan kegiatan ekstrakurikuler pramuka.” 
Peneliti :” Apakah ada kegiatan khusus pada akhir semester atau tahunnya dalam 
pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka bu?” 
PP :”Ada mas, kegiatan seperti Outbond, jelajah binangun seperti mencari 
jejak ringan mas.” 
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Peneliti :”Dimana itu pelaksanaan atau kegiatan seperti itu bu?” 
PP :”Tidak pasti mas tergantung persetuajuan dari berbagai pihak, kadang 
hanya di sekitar lingkungan sekolah di halaman contihnya, kadang juga 
di laksanakan di alun-alun Wates.” 
Peneliti :”Bagaiman ibu menilai siswa?” 
PP :” Dari pemahaman siswa mengenai materi dan tingkah laku siswa saat 
kegiatan berlangsung mas, penilainya dilakukan disetiap materi selesai.” 
Peneliti :” Apa manfaat dan tujuan sekolah mengadakan ekstrakurikuler 
pramuka?” 
PP :” Agar siswa terbentuk nilai-nilai sikap dan watak yang disiplin, 
mandiri, dan terampil, dapt membentuk karakter siswa yang baik dalam 
pembinaan watak mas.” 
Peneliti :”Apakah pihak sekolah  baik kepala sekolah maupun pembina pramuka 
selalu mengevalusi kegiatan yang sudah berlangsung bu?” 
PP :” Setiap minggunya pihak sekolah dan pembina pramuka mengevaluasi 
mengenai pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka, dari pelatihan yang 
sudah berlangsung, sikap siswa, pembina dalam mengajar.” 
Peneliti :”Apakah pembina dan pihak sekolah mengalami hambatan atau maslah 
dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka?” 
PP :”Tadak ada sepertinya hambatnya mas , lancar dan maksimal sesuai 






Subjek wawancara : Orang tua siswa 
Nama Orang Tua : SG 
Hari/tanggal  : 4 September 2014 
Tempat   : SD Negeri IV Wates 
 
Peneliti :”Apakah orang tua mendukung dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka di sekolah?” 
SG :”Ya orang tua mendukungnya mas.” 
Peneliti :”Mendukung bagaiman orang tua bu?” 
SG :”Orang tua kan senang jika siswanya mengikuti kegiatan sekolah yang 
positif, pramuka kan  salah satu kegiatan yang positif bagi siswa dalam 
membentuk siswa untuk berlatih mandiri mas.” 
Peneliti :”Apakah orang tua memberi menyediakan berbagai keperluan siswa 
dalam mengikuti ekstrakurikuler pramuka?” 
SG :”Memberinya mas dari pakaian pramuka lengkap beserta atributnya, 
selain itu juga membelika anak seperti topi, tali-temali, tongkat juga buku 
saku pramuka, itu semua agar anak mengikutinya dengan bersemangat. 
Peneliti :” Apa yang diharapkan orang tua anak mengikuti ektsrakurikuler 
pramuka? 
SG :”Orang tu berharap dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka 
anak diharapkan dapat membentuk perilaku yang baik, sebagai contoh 
siswa lebih disiplin juga mandiri.” 
Peneliti :”Apakah orang tua diberi beban orah pihak sekolah dengan adanya 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka bu?” 
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SG :”Sama sekali tidak mas, orang tua tidak diberi beban apapun seperti 
iuran atau apa tidak ada.” 
Peneliti :”Iibu pastinya berharap dengan anak mengikuti  ekstrakurikuler 
pramuka dapat berpengaruh terhadap pembelajaran di sekolah atau di 
kelas kan bu?” 
SG :”Iya mas, orang tua juga berharap anak dengan mengikuti 
ekstrakurikuler pramuka dapat membentuk kegiatan di sekolah atau di 
kelas.” 
Peneliti :”Apa mungkin yang ibu harapkan?” 
SG :”Mungkin mengenai kedisiplinan pada anak juga mandiri, kan di 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka pastinya di tanamkan atau ditekan 
dengan kedisiplinan, kemandirian juga sering anak diminta oleh 
pembinanya untuk kegiatan dalam pramuka secara mandiri, dengan 
begitu nantinya mungkin anak akan terbawa dalam kegiatan anak di kelas 
mas.” 
Peneliti :”Apa ibu merasa ada masalah atau sebuah kendala dengan anaknya 
mengikuti pramuka bu?” 
SG :”Sepertinya tidak  ada mas, orang tua selalu mendukung tidak merasa 
keberatan sedikitpun sekolah mengadakan ekstrakurikuler pramuka, 






Subjek wawancara : Orang tua siswa 
Nama Orang Tua : DSA 
Hari/tanggal  : 12 September 2014 
Tempat   : SD Negeri IV Wates 
 
Peneliti :”Apakah  bapak mendukung sepenuhnya dengan sekolah mengadakan 
ekstrakurikuler pramuka bagi anak bapak?” 
DSA :”Ya mendukungnya mas, kegiatan seperti ekstrakurikuler pramuka kan 
tujuanya baik, melatih siswa untuk disiplin dan mandiri.” 
Peneliti :”Mendukung seperti apa orang tua terhadap anaknya pak?” 
DSA :”Dengan memberi saran kepada anak agar selalu mengikuti atau selalu 
berangkat dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka.” 
Peneliti :”Apakah orang tua siswa itu memberikan anaknya dengan berbagai 
perlengkapan untuk mengikuti pramukanya?” 
DSA :”Menyediakannya mas dari berbagai keperluan tentang pramuka, dari 
tongkat tali-temali, buku saku pramuka dan lainnya mas.” 
Peneliti :”Apa orang tua diberi beban seperti iuran setiap bulan atau semester 
untuk kegiatan ekstrakurikuler pramuka pak?” 
DSA :”Sama sekali pihak sekolah tidak meminta iuran atau uang kepada pihak 
orang ora, sepenuhnya kegiatan kayaknya ditanggu oleh pihak sekolah 
mas.” 
Peneliti :”Apa yang diharapkan orang tua dengan anaknya mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka pak nantinya?” 
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DSA :”Mungkin ya mas dalam kemandirian anak nantinya akan terbentuk, 
selain itu pada tingkat kedisiplinan siswa juga nantinya dapat 
menanamkan kedisiplinan yang lebih.” 
Peneliti :”Kalau dalam kegiatan disekolah seperti di kelas dalam pembelajaran 
dari kemandirian dan kedisiplinan mungkin tidak anak menerpkannya 
pak?” 
DSA :”Pastinya iya mas pembina mebimbing siswanya untuk menerapkan 
seperti kedisiplinan dan kemandirian di kelas, juga dalam kegiatan 
sehari-hari baik dikeluaraga atau di masyarakat juga nantinya anak 
menerapkannya.” 
Peneliti :”Apa orang tua merasa ada masalah dengan adanya kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah pak, misal repot kasian anaknya pulang sore 
atau gimana pak?” 
DSA :”Tidak ada mas, orang tua malah selalu mendukung dan ingin 
mengawasi kegiatan ekstrakurikuler di sekolah seperti apa sapa tau 
kurang cocok atau gimana, tapi saya rasa kegiatannya cukup baik dan 









Subjek wawancara : Orang tua siswa 
Nama Orang Tua : RK 
Hari/tanggal  : 12 September 2014 
Tempat   : SD Negeri IV Wates 
 
Peneliti :”Bagaimana dengan anak mengikuti ekstrakurikuler pramuka di sekolah 
bu, apa ibu mendukungnya?” 
RK :”Ya mendukung mas, kegiatan ekstrakulikuler pramuka kan 
ekstrakurikuler wajib.” 
Peneliti :”Mendukung seperti apa yang ibu berikan kepada anakanya?” 
RK :”Mendukung memberi arahan kepada anak untuk selalu mengikuti 
dengan rajin dan sungguh-sungguh mas.” 
Peneliti :”Apa ibu menyediakan berbagai perlengkapan anak dalam mengikuti 
ekstrakurikuler pramuka bu?” 
RK :”Tentunya menyediakan mas, dalam ekstrakurikuler pramuka kan anak 
disuruh memakai seragam, topi, membawa tingkat, buku, saku, tali-
temali, orang tua tidak keberatan tidak repot, itu kan sudah jadi  
kewajiban orang tua mendukung memberi perlengkapannya mas.” 
Peneliti :”Apa ibu atau anak ibu diminta sekolah meberikan iuran atau apa dalam 
kegiatan pramuka bu?” 
RK :”Tidak ada mas, anak saya dan orang tua tidak pernah diberi beban atau 
disuruh sekolah untuk memberikan iuran atau apa, tidak ada mas, 
sepertinya pihak sekolah yang membiayai semuanya, paling orang tua 
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sekedar meberi izin dan meberi perlengkapan saja dari pakaian 
pramuka.” 
Peneliti :”Dengan kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang diharapkan ibu 
bagaimana?” 
RK :”Mungkin anakakan lebih mandiri mas.” 
Peneliti :”Selain mandiri pada anak yang tertanam apa lagi bu?” 
RK :”Kedisiplinan juga nantinya anak menjadi terampil dan lebih pintar 
mas.” 
Peneliti :”Seperti pembelajaran di kelas apa nantinya ibu mengharpakan anak 
dapat menanamkanya?” 
RK :”Ya pastinya orang tua berharap anak mengikuti pramuka dapat 
berpengaruh terhadap pembelajarn di kelas.” 
Peneliti :”Berpengaruh bagaimana yang ibu harapkan?” 
RK :”Mungkin kedisiplinan, mandiri, dan keberanian anak mas, di kelas kan 
anak harus disiplin, mandiri dan berani juga dalam kegiatan di kelas 
seperti contoh mandiri dalam mengerjakan tugas dari gurunya, berani 
dalam bertanya kepada guru jadi tidak minder mas.” 
Peneliti :”Apa orang tua merasa keberatan atau ada maslah dengan anakanya 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka di sekolah bu?” 
RK :”Sepertinya tidak ada ya mas.” 
Peneliti :”Apa ibu tidak merasa kasihan atau bagaiman kegiatanya kan di 
laksanakan sekolah siang sampai sore, anak kecil pastinya capai bu?” 
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RK :”Sebetulnya ya kasihan mas, tapi mau gimana lagi itu kan udah sesuai 
kententua sekolah, ekstrakurikuler pramuka kan wajib diikuti siswa, juga 
kehiatannya cuma satu minggu sekali saja, kegiatan latihan setiap 
























Subjek wawancara : Guru Kelas (GS) IV B 
Hari/tanggal  : 13 Desember 2014 
Tempat   : SD Negeri IV Wates 
 
Peneliti :” Apakah pihak sekolah mempunyai progam dalam Ekstrakurikuler 
Pramuka?” 
GS :”Ada mas.” 
Peneliti :”Sekolah menyusun progam apa saja pak?” 
GS :”Dari latihan rutin setiap minggu, semester, dan tahunnan, juga kegiatan 
kemah dua tahun sekali.” 
Peneliti :”Tidak mas, itu disusun oleh Koordinator Pembina Pramuka sekolah dan 
pembina pramuka dengan persutujuan kepala sekolah.” 
GS :”Kadang ikut terlibat mas, misal dalam kegiatan kemah atau kegiatan 
lain yang di laksanakan di luar sekolah, disitu kan kegiatannya penuh 
tanggung jawab orang dewasa, jadi selaku guru kelas di ikut sertakan 
untuk mendampingi kegiatan siswa.” 
Peneliti :” Apakah Ekstrakurikuler Pramuka sudah berjalan dengan 
Ekstrakurikuler Pramuka yang semestinya pak?” 
GS :”Saya rasa sudah baik mas, dari kegiatan latihan rutin setiap minggunya 
berjalan dengan baik.” 
Peneliti :” Apakah pihak sekolah menyediakan sarana prasarana dalam 
Ekstrakurikuler Pramuka? 
GS :”Menyediakan mas dari peralatan seperti kemah itu komplit dari tenda 
dan lain-lain, siswa tinggal mengikuti saja, dari tali-temali sekolah 
menyediakanya, juga sekolah mendatangkan pembina dari luar sekolah 
dalam pelatihannya.” 
Peneliti :”Ya mas siswa selalu giat dalam mengikuti Ekstrakurikuler Pramuka, 
dari latihan setiap minggu semua siswa mengikutinya.” 
GS :”Yang diharapkan sekolah dan guru seperti itu mas, Ekstrakurikuler 
pramuka kan bertujuan membentuk karakter siswa menjadi baik, dan 
nantinya tertanam di dalam pembelajaran di kelas.” 
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Peneliti :”Karakter siswa yang baik seperti apa yang guru kelas harapkan pak?” 
GS :”Kedisiplinan kemandirian siswa mungkin mas.” 
Peneliti :” Apakah guru kelas terlibat dalam penilaian siswa pada Ekstrakurikuler 
Pramuka? 
GS :”Tidak mas, guru kelas hanya menerima laporan penilain siswa dari 
pembina pramuka, karena penilaiannya dari materi dan latihan-latihan 
setiap minggu yang diajarkan pembina  jadi mengetahui semuanya 
tentang siswa pembina.” 
 
Subjek wawancara : Guru Kelas (GS) V B 
Hari/tanggal  : 13 Desember 2014 
Tempat   : SD Negeri IV Wates 
 
Peneliti :” Apakah pihak sekolah mempunyai progam dalam Ekstrakurikuler 
Pramuka?” 
GS :”Ya ada mas progam-progam yang sudah di susun dalam 
Ekstrakurikuler Pramuka.” 
Peneliti :”Sekolah menyusun progam apa saja pak?” 
GS :”Seperti latihan rutin setiap minggu itu sekolah membuat progam, 
minggu ini materinya apa dan latihannya apa semuanya ada susunannya 
seperti silabus mas.” 
Peneliti :”Kalau itu disusun oleh Pembina Pramuka dan pembina pramuka yang 
didatangkan dari luar sekolah.” 
GS :”Paling ikut terlibat dalam kegiatan seperti kemah atau kegiatan lain 
yang di adakan pembina luar sekolah seperti Outbond, dengan sekian 
banyak siswa dengan pembiana hanya dua kan kasian mas guru kelas 
harus membantu entah itu hanya mendambingi mengarahkan saja.” 
Peneliti :” Apakah Ekstrakurikuler Pramuka sudah berjalan dengan 
Ekstrakurikuler Pramuka yang semestinya pak?” 
GS :”Dari kegiatan latihan rutin setiap minggunya yang dilaksanakan setiap 
hari jumat berjalan lancar mas.” 
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Peneliti :” Apakah pihak sekolah menyediakan sarana prasarana dalam 
Ekstrakurikuler Pramuka? 
GS :”Menyediakannya mas banyak, seperti kegiatan kemah nantinya sekolah 
semuanya yang mempersiapkan, jadi siswa tidak repot bawa ini itu, dari 
itu juga sekolah menyediakan alat untuk latihan setiap minggunya yang 
dibutuhkan pembina dalam latihan siswa atau materi yang diajarkan, 
seperti pembina sekolah juga mendatangkan pembina yang diundang 
langsung dari luar sekolah yang berpengalaman dan berpengetahuan 
tentang kepramukaan, itu pembina juga yang berperan aktif dalam 
kewarcab Kulonprogo.” 
Peneliti :”Saya amati siswa mengikuti Ekstrakurikuler Pramuka setiap minggu 
dengan baik, berangkat semua mas.” 
GS :”Harapkan sekolah dan guru seperti itu mas dapat mempengaruhi 
kegiatan pembelajaran di kelas, dapat membantu guru kelas dalam 
membentuk sikap pada siswa.” 
Peneliti :”Karakter siswa yang baik seperti apa yang guru kelas harapkan pak?” 
GS :”Banyak mas, dasarnya nilai-nilai sikap siswa.” 
Peneliti :” Apakah guru kelas terlibat dalam penilaian siswa pada Ekstrakurikuler 
Pramuka? 
GS :” Karena penilaiannya dari materi dan latihan-latihan setiap minggu 
yang diajarkan pembina guru kelas mempercayakan dalam penilaian 
siswa sepenuhnaya pembina pramuka mas, guru kelas nantinya hanya 











Subjek wawancara : Siswa 
Hari/tanggal  : 19  Desember 2014 
Tempat   : SD Negeri IV Wates 
Tabel 6. Hasil wawancara siswa 
No Pertanyaan Sumber Jawaban 
1 Apakah siswa senang dengan 
adanya Ekstrakurikuler Pramuka di 
sekolah? 
NC “Senang kalau ada 
permainannya.” 
II “Senang tapi lelah 
latihannya siang sampai 
sore” 
SP “Seneng pak.” 
RZR “Kesel pak latihan sore, apa 
lagi rumah saya jauh dari 
sekolah.” 
2 Apakah siswa rajin dalam 
mengikuti Ekstrakurikuler Pramuka 
disetiap minggunya? 
NC “Rajin pak.” 
II “Berangkat terus pak.” 
SP “Kalau hujan tidak berngkat 
pak.” 
RZR “Rajin dong pak.” 
3 Apakah sekolah menyediakan 
sarana prasarana atau menyediakan 
alat yang gunakan untuk kegiatan 
Ekstrakurikuler Pramuka? 
NC “Menyediakannya pak.” 
II “Ada pak.” 
SP “Bendera dan tali-temali 
pak.” 
RZR “Tidak tau pak.” 
4 Apakah pembina pramuka dalam 
mengajar volume dan intonasi suara 
dapat didengar baik oleh siswa? 
NC “Sangat keras.” 
II “Kadang-kadang galak 
pak.” 
SP “Terdengar pak.” 
RZR “Paham pak jika pembina 
memerintahkan apa.”  
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5 Apakah pembina pramuka dalam 
kegiatanya setiap minggunya sesuai 
dengan keinginan siswa? 
NC “Tidak pak, latihan pembina 
yang menentukan.” 
II “Tidak pak.” 
SP “Tidak tau.” 
RZR “Pembina yang 
menentukan.” 
6 Apakah pembina pramuka dalam 
kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka 
menyajikan kegiatan-kegiatan yang 
menarik, menyenangkan dan 
menantang yang mengandung 
pendidikan? 
NC “Latihan-latihan yang ada di 
buku SKU.” 
II “Tidak pak.” 
SP “Ya latihan permainan 
tepuk pak.” 
RZR “Menarik pak.” 
7 Apakah dalam kegiatan 
Ekstrakurikuler Pramuka siswa 
selalu beregu atau berkelompok? 
NC “Ya pak anak selalu 
beregu.” 
II “Setiap hari sesuai 
regunya.” 
SP “Latihannya di regu masing-
masing.” 
RZR “Ya pak.” 
8 Apakah kegiatan-kegiatan tersebut 




NC “Di halaman sekolah.” 
II “Di teras sekolah pak.” 
SP “Di sekolahan pak di 
halaman.” 
RZR “Di sekolahan saja pak.” 
9 Apakah pembina pramuka selalu 
mengawasi kegiatan siswa dalam 
kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka? 
 
NC “Ya mengawasi regu saat 
latihan.” 
II “Ya diawasi.” 
SP “Diawasi kalau regunya 
ribut pak.” 
RZR “Tidak pak.” 
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10 Apakah pembina pramuka selalu 
memberi pengarahan kepada siswa 
yang mengalami kesulitan dalam 
kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka? 
NC “Ya memberi contoh.” 
II “Siswa kadang bertanya, 
memanggil pembina.” 
SP “Ya pak diajari kalau 
salah.” 
RZR “Diberitahu jika binggung.” 
11 Apakah pembina pramuka memberi 
teguran kepada siswa apabila tidak 
mengikuti dan dalam kegiatan 
Ekstrakurikuler Pramuka tidak 
mengikuti perintah dari pembina? 
NC “Ya pak kadang memarahi 
galak.” 
II “Tidak pak.” 
SP “Tidak pak.” 
RZR “Tidak pak.” 
12 Apakah pembina pramuka dalam 
setiap kegiatan Ekstrakurikuler 
Pramuka melakukan penilaian 
terhadap siswa? 
NC “Tidak ada pak.” 
II “Tidak tau pak.” 
SP “Tidak tau pak.” 
RZR “Tidak tau pak.” 
13 Dalam hal apa pembina pramuka 
melakukan penilain terhadap 
siswa? 
NC “Tidak tau pak.” 
II “Tidak tau pak.” 
SP “Tidak tau pak.” 












Lampiran 4. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
Tabel  7. Pedoman Observasi 






 Kegiatan ekstrakurikuler pramuka 
 Bagaimana antusias siswa dalam 
mengikutinya 
 Bagaimana pembina pramuka dalam 
mengajar 
 Apakah sudah sesuai progam sekolah 
 Pemanfaatan sarana prasarana  
dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka 
 Penilaian siswa dalam kegiatan 






 Hambatan pelaksanaan ekstrakurikuler 
pramuka 










Lampiran  5. Hasil Observasi 
Lembar Obsevasi Pelaksanaan Ekstrakurikuler Pramuka 
Hari, tanggal : Jumat, 5 September 2014 
Tempat : Halaman SD Negeri IV Wates 
Waktu  : 14.10-15.55 
Tabel  8. Hasil Observasi 
NO Butir pengamatan Keterangan 
1.  
 
Pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka 
sesuai jadwal yang sudah di tentukan. 
Pelaksanaan ekstrakurikuler 
pramuka dimulai pukul 14.10-
15.55, ketepatan waktu terlambat 
sedikit sesuai jadwal yang di 
tentukan. 
 
Antusias siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler pramuka, berangkat 
semua atau tidak. 
Siswa sangat antusias 
mengikuti, sebelum 
ekstrakurikuler pramuka dimulai 
siswa sudah banyak yang hadir 
di sekolah, dari empat kelas, 
kelas IV dan V dari masing-
masing kelas hanya satu siswa 
yang tidak hadir mengikuti 
ekstrakurikuler pramuka. 
Apakah ada absensi pembina pramuka 
dan siswa. 
Untuk pembina dan pembantu 
pembina tidak ada absensinya, 
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sedangkan absensi siswa, 
absensi kelas dan absensi regu.  
Kegiatan apa yang di laksanakan 
dalam kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka. 
Karena pertemuan pertama, 
siswa secara mandiri diminta 
oleh pembina dan pembantu 
pembina membentuk menjadi 
11 regu, sistem ini laki-laki dan 
perempuan dibuat terpisah serta 
nama regu sudah di tentukan 
oleh pembina, satu regu 
minimal 5 siswa dan maksimal 
10 siswa. 
Apakah kegiatan ekstrakurikuler sudah 
sesuai progam sekolah. 
 
 
Apakah pembina pramuka 
menggunakan metode kepramukaan 
dalam mengajar ekstrakurikuler 
pramuka. 
Dari cara pembina memberikan 
tugas kepada siswa untuk 
berkelompok, kegiatan 
dilakukan di alam terbuka, 
sistem satuan terpisah untuk 
putra dan untuk putri, ini 





Apakah pembina pramuka 
menggunakan metode kepramukaan 
sudah sesuai dengan metode 
kepramukaan. 
Secara keseluruhan pembina 
pramuka sudah menggunakan 
metode kepramukaan sesuai 
dengan metode kepramukaan 
yang ada. 
Apakah semua siswa mengikuti 
kegiataan ekstrakurikuler pramuka 
sesuai yang diarahkan oleh pembina 
pramuka. 
Siswa bersemangat dalam 
membentuk sebuah regu yang 
diarahkan oleh pembinan. 
Apakah pembina pramuka memberi 
tidakan, jika ada siswa yang tidak 
mengikuti kegiatan pramuka sesuai 
kegiatan yang berlangsung. 
Pembina pramuka 
menyempatkan mendekati 
masing-masing regu untuk 
memberi arahan dalam 
membentuk sebuah regu. 
Jika iya. Tindakan apa yang dilakukan 
pembina kepada siswa yang tidak 
mengikuti sesuai ekstrakurikuler 
pramuka yang berlangsung. 
Pembina mengawasi kegiatan 
yang berlangsung pada siswa 
saat pembentukan regu, 
menegur dan memberi arahan 
siswa jika ada siswa yang 
bermain sendiri. 
Apakah sekolah menyediakaan sarana 
dan prasarana untuk kegiataan 
Sekolah menyediakan buku 
absen, menyediakan bendera 
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ekstrakurikuler pramuka. untuk masing-masing regu. 
Apakah sarana dan prasarana 
ekstrakurikuler pramuka digunakan 
atau di manfaatkan dengan baik dalam 
kegiataan ekstrakurikuler pramuka. 
Sarana dan prasarana 
ekstrakurikuler pramuka 
dimanfaatkan sesuai kebutuhan 
pelaksanaan yang berlangsung. 
Apakah setiap kegiataan 
ekstrakurikuler pramuka dilaksanakan 
pembina pramuka melakukan 
penilaiaan terhadap siswa. 
Pembina pramuka melakukan 
penilaian hanya pada waktu 
materi atau teori sudah selesai, 
dan dilakukan tidak setiap 
minggu, tetapi nampak belum 
melakukan penilaian terhadap 
siswa hanya sekedar memberi 
masukan dan membenarkan 
kesalahan siswa. 
Jika iya. Penilaiaan apa saja yang di 
lakukan pembina pramuka terhadap 
siswa. 
 




berjalan dengan baik, tetapi dari 
pengamatan peneliti terdapat 




2. Jika iya. Apa saja hambatan yang ada 
dalam kegiatan ekstrakukrikuler 
pramuka. 
Tingkat ketertiban siswa saat 
membentuk regu, dengan 
banyaknya siswa yang 
mengikuti yang berjumlah 
sekitar 100 siswa, pembina 
hanya 2, dari masing-masing 
regu, berkumpulnya jaraknya 
berdekatan, sehingga 
menimbulkan kegaduhan dan 
kurangnya ketertiban siswa, 
siswa tidak berkosentrasi untuk 
regunya sendiri, kadang bermain 
dengan regu yang lain. 
Apa ada tindakan lanjut mengenai 
hambatan yang ada dalam kegiatan 
ekstrakukrikuler pramuka. 
Pembina kadang mengawasi 
kegiatan sebagian regu untuk 
menegur dan memberi arahan,, 
tetapi terlihat masih banyak  
regu yang kurang tertib dan 
kurang disiplin dalam 






Lembar Obsevasi Pelaksanaan Ekstrakurikuler Pramuka 
Hari, tanggal : Jumat, 12 September 2014 
Tempat : Halaman SD Negeri IV Wates 
Waktu  : 14.15-16.10 
Tabel 9. Hasil Observasi 
NO Butir pengamatan Keterangan 
1.  
 
Pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka 
sesuai jadwal yang sudah di tentukan. 
Pelaksanaan ekstrakurikuler 
pramuka dimulai pukul 14.15-
16.10, ketepatan waktu terlambat 
sedikit sesuai jadwal yang di 
tentukan dan melebihi waktu 
sesuai jadwal. 
 
Antusias siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler pramuka, berangkat 
semua atau tidak. 
Siswa sangat antusias 
mengikuti,  seperti biasa 
sebelum ekstrakurikuler 
pramuka dimulai siswa sudah 
banyak yang hadir di sekolah, 
tetapi dari empat kelas, kelas IV 
dan V siswa yang tidak hadir 
mengikuti ekstrakurikuler 
pramuka berjumlah 9 siswa. 
Apakah ada absensi pembina pramuka 
dan siswa. 
Untuk pembina dan pembantu 
pembina tidak ada absensinya, 
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sedangkan absensi siswa, 
absensi kelas dan absensi regu.  
Kegiatan apa yang di laksanakan 
dalam kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka. 
Sehubungan dengan adanya 
mahasiswa KKN/PPL UNY 
Tahun 2014 yang membantu 
kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka, kegiatan yang 
berlangsung Out Bond yang di 
laksanakan di sekitar 
lingkungan sekolah, masing-
masing regu diberi perintah 
untuk melewati pos satu sampai 
akhir,  setiap pos semua regu 
diminta untuk menyelesaikan 
tugasnya masing-masing. 
Apakah kegiatan ekstrakurikuler sudah 
sesuai progam sekolah. 
Karena mahasiswa yang 
mengkordinir jadi tidak sesuai 
progam sekolah. 
Apakah pembina pramuka 
menggunakan metode kepramukaan 
dalam mengajar ekstrakurikuler 
pramuka. 
siswa berkelompok, kegiatan 
dilakukan di alam terbuka, 
sistem satuan terpisah untuk 
putra dan untuk putri, ini masih 





Apakah pembina pramuka 
menggunakan metode kepramukaan 




dengan metode kepramukaan 
dalam kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka . 
Apakah semua siswa mengikuti 
kegiataan ekstrakurikuler pramuka 
sesuai yang diarahkan oleh pembina 
pramuka. 
Siswa bersemangat dan antusias  
dalam mengikuti Out Bond. 
Apakah pembina pramuka memberi 
tidakan, jika ada siswa yang tidak 
mengikuti kegiatan pramuka sesuai 
kegiatan yang berlangsung. 
Pembina pramuka hanya 
mengawasi kegiatan Out Bond 
yang berlangsung dan kegiatan 
siswa dalam mengikuti Out 
Bond. 
Jika iya. Tindakan apa yang dilakukan 
pembina kepada siswa yang tidak 
mengikuti sesuai ekstrakurikuler 
pramuka yang berlangsung. 
Pembina pramuka memberi 
arahan jika ada siswa yang tidak 
mengikuti dengan maksimal 
atau siswa yang bermain sendiri 
agar siswa memngikutinya 
dengan baik. 
Apakah sekolah menyediakaan sarana Sekolah menyediakan buku 
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dan prasarana untuk kegiataan 
ekstrakurikuler pramuka. 
absen, menyediakan bendera 
untuk masing-masing regu, dan 
peralatan yang dibutuhkan 
untuk kegiatan Out Bond agar 
berjalan maksimal. 
Apakah sarana dan prasarana 
ekstrakurikuler pramuka digunakan 
atau di manfaatkan dengan baik dalam 
kegiataan ekstrakurikuler pramuka. 
Sarana dan prasarana 
ekstrakurikuler pramuka 
dimanfaatkan sesuai kebutuhan 
pelaksanaan yang berlangsung. 
Apakah setiap kegiataan 
ekstrakurikuler pramuka dilaksanakan 
pembina pramuka melakukan 
penilaiaan terhadap siswa. 
Karena kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka dilaksanakan oleh 
mahasiswa, pembina tidak 
melakukan penilaian 
Jika iya. Penilaiaan apa saja yang di 
lakukan pembina pramuka terhadap 
siswa. 
 
Apa ada hambatan dalam kegiatan 
ekstrakukrikuler pramuka. 
Dari awal sampai akhir  
ekstrakukrikuler pramuka 
berjalan dengan baik tidak ada 
masalah yang menonjol, 
mungkin hanya persiapan 
mahasiswa kurang matang jadi 
peralatan yang di butuhkan 
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untuk kegiatan Out Bond 
terbatas 
2. Jika iya. Apa saja hambatan yang ada 
dalam kegiatan ekstrakukrikuler 
pramuka. 
Peralatan yang disiapkan oleh 
mahasiswa untuk kegiatan Out 
Bond terbatas. 
Apa ada tindakan lanjut mengenai 




















Lembar Obsevasi Pelaksanaan Ekstrakurikuler Pramuka 
Hari, tanggal : Jumat, 19 September 2014 
Tempat : Halaman SD Negeri IV Wates 
Waktu  : 14.25-15.55 
Tabel  10. Hasil Observasi 
NO Butir pengamatan Keterangan 
1.  
 
Pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka 
sesuai jadwal yang sudah di tentukan. 
Pelaksanaan ekstrakurikuler 
pramuka dimulai pukul 14.25-
15.55, ketepatan waktu terlambat 
25 menit dari jadwal yang sudah 
di tentukan. 
Antusias siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler pramuka, berangkat 
semua atau tidak. 
Seperti biasa siswa sangat 
antusias mengikuti, sebelum 
ekstrakurikuler pramuka dimulai 
siswa sudah banyak yang hadir 
di sekolah, tetapi dari empat 
kelas, kelas IV dan V siswa 
yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler pramuka 
berjumlah 32 siswa. 
Apakah ada absensi pembina pramuka 
dan siswa. 
Untuk pembina dan pembantu 
pembina tidak ada absensinya, 
sedangkan absensi siswa, 
absensi kelas dan absensi regu.  
117 
 
Kegiatan apa yang di laksanakan 
dalam kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka. 
Menyambung dua tongkat untuk 
masing-masing regu. 
Apakah kegiatan ekstrakurikuler sudah 
sesuai progam sekolah. 
Kurang sesuai, pembina 
melaksanakan sesuai dengan 
kemampuan siswa mengenai 
materi. 
Apakah pembina pramuka 
menggunakan metode kepramukaan 
dalam mengajar ekstrakurikuler 
pramuka. 
Dari cara pembina memberikan 
tugas kepada siswa untuk secara 
beregu, kegiatan dilakukan di 
alam terbuka, sistem satuan 
terpisah untuk putra dan untuk 
putri, ini menunjukan metode 
pengajaran menggunakan 
metode kepramukaan. 
Apakah pembina pramuka 
menggunakan metode kepramukaan 
sudah sesuai dengan metode 
kepramukaan. 
Secara keseluruhan pembina 
pramuka sudah menggunakan 
metode kepramukaandan sesuai 
dengan metode kepramukaan 
yang ada pada pramuka. 
Apakah semua siswa mengikuti 
kegiataan ekstrakurikuler pramuka 
sesuai yang diarahkan oleh pembina 
Dari masing-masing regu putra 




pramuka. tongkat hanya sebagian siswa 
saja, yang sering aktif adalah 
ketua regu dari masing-masing 
regu, banyak siswa yang asik 
bermain sendiri dan kurang 
memperhatikan perintah dari 
pembina. 
Apakah pembina pramuka memberi 
tidakan, jika ada siswa yang tidak 
mengikuti kegiatan pramuka sesuai 
kegiatan yang berlangsung. 
Jika iya. Tindakan apa yang dilakukan 
pembina kepada siswa yang tidak 
mengikuti sesuai ekstrakurikuler 
pramuka yang berlangsung. 
Pembina pramuka mengawasi 
kegiatan yang berlangsung pada 
siswa saat menyambung dua 
tongkat, memberi arahan kepada 
siswa yang merasa belum 
paham, untuk siswa yang 
bermain sendiri pembina kurang 
memperhatikan. 
Apakah sekolah menyediakaan sarana 
dan prasarana untuk kegiataan 
ekstrakurikuler pramuka. 
Sekolah menyediakan buku 
absen, menyediakan bendera 
untuk masing-masing regu. 
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Apakah sarana dan prasarana 
ekstrakurikuler pramuka digunakan 
atau di manfaatkan dengan baik dalam 
kegiataan ekstrakurikuler pramuka. 
Sarana dan prasarana 
ekstrakurikuler pramuka 
dimanfaatkan sesuai kebutuhan 
pelaksanaan yang berlangsung. 
Apakah setiap kegiataan 
ekstrakurikuler pramuka dilaksanakan 
pembina pramuka melakukan 
penilaiaan terhadap siswa. 
Pembina pramuka nampak 
belum melakukan penilaian 
terhadap siswa hanya sekedar 
memberi masukan dan 
membenarkan kesalahan siswa. 
Jika iya. Penilaiaan apa saja yang di 
lakukan pembina pramuka terhadap 
siswa. 
 
Apa ada hambatan dalam kegiatan 
ekstrakukrikuler pramuka. 
Untuk kegiatan ekstrakukrikuler 
pramuka sudah berjalan, tetapi 
dari pengamatan peneliti 
terdapat hambatan atau masalah 
dalam ekstrakurikuler. 
2. Jika iya. Apa saja hambatan yang ada 
dalam kegiatan ekstrakukrikuler 
pramuka. 
Pada saat menyambung dua 
tongkat banyak siswa yang asik 
bermain sendiri, hanya sebagian 
siswa atau hanya ketua regu saja 
yang berlatih menyambung 
tongkat, siswa juga tidak diberi 
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contoh oleh pembina cara 
menyambung tongkat yang 
benar, siswa berlatih dengan 
melihat buku saku saja. 
Tingkat ketertiban siswa saat 
menyambung dua tongkat, 
dengan banyaknya siswa yang 
mengikuti yang berjumlah 
sekitar 100 siswa dan terbagi 
menjadi 11 regu, pembina hanya 
1, dari masing-masing regu, 
berkumpulnya jaraknya 
berdekatan, sehingga 
menimbulkan kegaduhan dan 
kurangnya ketertiban siswa, 
siswa tidak berkosentrasi untuk 
regunya sendiri, kadang bermain 
dengan regu yang lain,  
Apa ada tindakan lanjut mengenai 
hambatan yang ada dalam kegiatan 
ekstrakukrikuler pramuka. 
Pembina kadang mengawasi 
kegiatan sebagian regu untuk 
menegur dan memberi arahan,, 
tetapi terlihat masih banyak  
regu yang kurang tertib dan 
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kurang disiplin dalam 
























Lembar Obsevasi Pelaksanaan Ekstrakurikuler Pramuka 
Hari, tanggal : Jumat, 26 September 2014 
Tempat : Halaman SD Negeri IV Wates 
Waktu  : 14.20-15.35 
Tabel  11. Hasil Observasi 
NO Butir pengamatan Keterangan 
1.  
 
Pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka 
sesuai jadwal yang sudah di tentukan. 
Pelaksanaan ekstrakurikuler 
pramuka dimulai pukul 14.20-
15.35, ketepatan waktu terlambat 
20 menit dari jadwal yang sudah 
di tentukan, dan waktu pelatihan 
tidak sampai 2 jam hanya sekitar 1 
jam lebih 15 menit. 
Antusias siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler pramuka, berangkat 
semua atau tidak. 
Seperti biasa siswa sangat 
antusias mengikuti, sebelum 
ekstrakurikuler pramuka dimulai 
siswa sudah banyak yang hadir 
di sekolah, tetapi dari empat 
kelas, kelas IV dan V siswa 
yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler pramuka 
berjumlah 14 siswa. 
Apakah ada absensi pembina pramuka 
dan siswa. 
Untuk pembina dan pembantu 
pembina tidak ada absensinya, 
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sedangkan absensi siswa, 
absensi kelas dan absensi regu.  
Kegiatan apa yang di laksanakan 
dalam kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka. 
Menghafal Dasha Darma 
Pramuka, yang di lakukan secara 
mandiri di setiap regu. 
Latihan baris-berbaris yang 
dikomandani oleh pembina 
Pramuka. 
Apakah kegiatan ekstrakurikuler sudah 
sesuai progam sekolah. 
Tidak sesuai progam sekolah 
atau tidak sesuai buku saku 
pramuka. 
Apakah pembina pramuka 
menggunakan metode kepramukaan 
dalam mengajar ekstrakurikuler 
pramuka. 
Dari cara pembina memberikan 
tugas kepada siswa untuk secara 
beregu, kegiatan dilakukan di 
alam terbuka, sistem satuan 
terpisah untuk putra dan untuk 
putri, ini menunjukan metode 
pengajaran menggunakan 
metode kepramukaan. 
Apakah pembina pramuka 
menggunakan metode kepramukaan 
sudah sesuai dengan metode 
kepramukaan. 
Secara keseluruhan pembina 
pramuka sudah menggunakan 
metode kepramukaandan sesuai 
dengan metode kepramukaan 
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yang ada pada pramuka. 
Apakah semua siswa mengikuti 
kegiataan ekstrakurikuler pramuka 
sesuai yang diarahkan oleh pembina 
pramuka. 
Dari semua regu siswa 
bersemangat menghafal Dasa 
Darma Pramuka. 
Apakah pembina pramuka memberi 
tidakan, jika ada siswa yang tidak 
mengikuti kegiatan pramuka sesuai 
kegiatan yang berlangsung.Jika iya. 
Tindakan apa yang dilakukan pembina 
kepada siswa yang tidak mengikuti 
sesuai ekstrakurikuler pramuka yang 
berlangsung. 
Pembina pramuka tidak 
memperhatikan kegiatan siswa 
yang berlangsung pada saat 
siswa menghafal Dasa Darma 
Pramuka. Pada saat baris-
berbaris pembina pramuka 
sering menegur siswa apabila 
siswa tidak berbaris dengan baik 
sesuai komadonya.  
Apakah sekolah menyediakaan sarana 
dan prasarana untuk kegiataan 
ekstrakurikuler pramuka. 
Sekolah menyediakan buku 
absen, menyediakan bendera 
untuk masing-masing regu. 
Apakah sarana dan prasarana Sarana dan prasarana 
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ekstrakurikuler pramuka digunakan 
atau di manfaatkan dengan baik dalam 
kegiataan ekstrakurikuler pramuka. 
ekstrakurikuler pramuka 
dimanfaatkan sesuai kebutuhan 
pelaksanaan yang berlangsung. 
Apakah setiap kegiataan 
ekstrakurikuler pramuka dilaksanakan 
pembina pramuka melakukan 
penilaiaan terhadap siswa. 
Pembina pramuka nampak 
belum melakukan penilaian 
terhadap siswa hanya sekedar 
memberi masukan dan 
membenarkan kesalahan siswa. 
Jika iya. Penilaiaan apa saja yang di 
lakukan pembina pramuka terhadap 
siswa. 
 
Apa ada hambatan dalam kegiatan 
ekstrakukrikuler pramuka. 
Untuk kegiatan ekstrakukrikuler 
pramuka sudah berjalan, tetapi 
dari pengamatan peneliti 
terdapat hambatan atau masalah 
dalam ekstrakurikuler. 
2. Jika iya. Apa saja hambatan yang ada 
dalam kegiatan ekstrakukrikuler 
pramuka. 
Pada saat berlatih untuk 
menghafal Dasa Darma pramuka 
ada sebagian siswa  asik 
bermain sendiri dan pembina 
pramuka tidak memperhatikan 
kegiatan siswa, Tingkat 
ketertiban siswa saat 
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menyambung dua tongkat, 
dengan banyaknya siswa yang 
mengikuti yang berjumlah 
sekitar 100 siswa dan terbagi 
menjadi 11 regu, pembina hanya 
2, dari masing-masing regu, 
berkumpulnya jaraknya 
berdekatan, sehingga 
menimbulkan kegaduhan dan 
kurangnya ketertiban siswa, 
siswa tidak berkosentrasi untuk 
regunya sendiri, kadang bermain 
dengan regu yang lain,  
Apa ada tindakan lanjut mengenai 
hambatan yang ada dalam kegiatan 
ekstrakukrikuler pramuka. 
Pembina kadang mengawasi 
kegiatan sebagian regu untuk 
menegur dan memberi arahan,, 
tetapi terlihat masih banyak  
regu yang kurang tertib dan 
kurang disiplin dalam 






Lembar Obsevasi Pelaksanaan Ekstrakurikuler Pramuka 
Hari, tanggal : Jumat, 3 Oktoberber 2014 
Tempat : Halaman SD Negeri IV Wates 
Waktu  : 14.18-15.45 
Tabel  12. Hasil Observasi 
NO Butir pengamatan Keterangan 
1.  
 
Pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka 
sesuai jadwal yang sudah di tentukan. 
Pelaksanaan ekstrakurikuler 
pramuka dimulai pukul 14.18-
15.45, ketepatan waktu 
terlambat 18 menit dari jadwal 
yang sudah di tentukan, dan 
waktu pelatihan tidak sampai 2 
jam hanya sekitar 1 jam lebih 20 
menit. 
Antusias siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler pramuka, berangkat 
semua atau tidak. 
Seperti biasa siswa sangat 
antusias mengikuti, sebelum 
ekstrakurikuler pramuka dimulai 
siswa sudah banyak yang hadir 
di sekolah, tetapi dari empat 
kelas, kelas IV dan V siswa 
yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler pramuka 
berjumlah 11 siswa. 
Apakah ada absensi pembina pramuka Untuk pembina dan pembantu 
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dan siswa. pembina tidak ada absensinya, 
sedangkan absensi siswa, 
absensi kelas dan absensi regu.  
Kegiatan apa yang di laksanakan 
dalam kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka. 
Menghafal Tri satya, yang di 
lakukan secara mandiri di setiap 
regu.Latihan baris-berbaris yang 
dikomandani oleh pembina 
Pramuka. 
Apakah kegiatan ekstrakurikuler sudah 
sesuai progam sekolah. 
Tidak sesuai progam sekolah 
atau tidak sesuai buku saku 
pramuka. 
Apakah pembina pramuka 
menggunakan metode kepramukaan 
dalam mengajar ekstrakurikuler 
pramuka. 
Dari cara pembina memberikan 
tugas kepada siswa untuk secara 
beregu, kegiatan dilakukan di 
alam terbuka, sistem satuan 
terpisah untuk putra dan untuk 
putri, ini menunjukan metode 
pengajaran menggunakan 
metode kepramukaan. 
Apakah pembina pramuka 
menggunakan metode kepramukaan 
sudah sesuai dengan metode 
kepramukaan. 
Secara keseluruhan pembina 
pramuka sudah menggunakan 
metode kepramukaandan sesuai 
dengan metode kepramukaan 
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yang ada pada pramuka. 
Apakah semua siswa mengikuti 
kegiataan ekstrakurikuler pramuka 
sesuai yang diarahkan oleh pembina 
pramuka. 
Dari semua regu siswa 
bersemangat menghafal Tri 
satya. 
. 
Apakah pembina pramuka memberi 
tidakan, jika ada siswa yang tidak 
mengikuti kegiatan pramuka sesuai 
kegiatan yang berlangsung.Jika iya. 
Tindakan apa yang dilakukan pembina 
kepada siswa yang tidak mengikuti 
sesuai ekstrakurikuler pramuka yang 
berlangsung. 
Pembina pramuka tidak 
memperhatikan kegiatan siswa 
yang berlangsung pada saat 
siswa menghafal Tri satya. Pada 
saat baris-berbaris pembina 
pramuka sering menegur siswa 
apabila siswa tidak berbaris 
dengan baik sesuai komadonya.  
Apakah sekolah menyediakaan sarana 
dan prasarana untuk kegiataan 
ekstrakurikuler pramuka. 
Sekolah menyediakan buku 
absen, menyediakan bendera 
untuk masing-masing regu. 
Apakah sarana dan prasarana 
ekstrakurikuler pramuka digunakan 




atau di manfaatkan dengan baik dalam 
kegiataan ekstrakurikuler pramuka. 
dimanfaatkan sesuai kebutuhan 
pelaksanaan yang berlangsung. 
Apakah setiap kegiataan 
ekstrakurikuler pramuka dilaksanakan 
pembina pramuka melakukan 
penilaiaan terhadap siswa. 
Tidak ada penilaian yang 
dilakukan pembina. Pembina 
pramuka nampak belum 
melakukan penilaian terhadap 
siswa hanya sekedar memberi 
masukan dan membenarkan 
kesalahan siswa. 
Jika iya. Penilaiaan apa saja yang di 
lakukan pembina pramuka terhadap 
siswa. 
 
Apa ada hambatan dalam kegiatan 
ekstrakukrikuler pramuka. 
Untuk kegiatan ekstrakukrikuler 
pramuka sudah berjalan, tetapi 
dari pengamatan peneliti 
terdapat hambatan atau masalah 
dalam ekstrakurikuler. 
2. Jika iya. Apa saja hambatan yang ada 
dalam kegiatan ekstrakukrikuler 
pramuka. 
Pada saat berlatih untuk 
menghafal Tri satya ada 
sebagian siswa  asik bermain 
sendiri dan pembina pramuka 
tidak memperhatikan kegiatan 
siswa, Tingkat ketertiban siswa 
131 
 
saat kurang disiplin, dengan 
banyaknya siswa yang 
mengikuti yang berjumlah 
sekitar 100 siswa dan terbagi 
menjadi 11 regu, pembina hanya 
2, dari masing-masing regu, 
berkumpulnya jaraknya 
berdekatan, sehingga 
menimbulkan kegaduhan dan 
kurangnya ketertiban siswa, 
siswa tidak berkosentrasi untuk 
regunya sendiri, kadang bermain 
dengan regu yang lain,  
Apa ada tindakan lanjut mengenai 
hambatan yang ada dalam kegiatan 
ekstrakukrikuler pramuka. 
Pembina kadang mengawasi 
kegiatan sebagian regu untuk 
menegur dan memberi arahan,, 
tetapi terlihat masih banyak  
regu yang tidak diberi tindakan 
oleh pembina dan dan kurang 
disiplin dalam menjalankan 





Lampiran 6. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan 1 
Hari, tanggal : Jumat, 5 September 2014 
Tempat : Halaman SD Negeri IV Wates 
Waktu  : 14.10-15.55 
 
Hasil  
 Pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka dimulai pukul 14.10-15.55, 
ketepatan waktu terlambat sedikit sesuai jadwal yang di tentukan. 
 Siswa sangat antusias dalam mengikutinya, sebelum ekstrakurikuler 
pramuka dimulai, siswa sudah banyak yang hadir di sekolah. 
 Pembina pramuka mengumpulkan seluruh siswa di halaman sekolah untuk 
berbaris. 
 Pembina pramuka melakukan pembukaan dengan cara memberi salam dan 
menyipkan siswa dengan tertib. 
 Seluruh siswa diminta pembina untuk membentuk sebuah regu, nama-
nama regu sudah disiapkan oleh pembina yang berjumlah 11 regu, sistem 
beregu ini purta dan putri dibuat terpisah, dari masing-masing regu 
minimal berjumlah 5 siswa dan maksimal 10 siswa. 
 Siswa secara mandiri diminta oleh pembina dan pembantu pembina 
membentuk regu sendiri. 
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 Karena semua siswa kelas V sudah mempunyai regu, kelas IV diminta 
untuk bergabung dengan regu kelas V sesuai dengan pilihan siswa itu 
sendiri bergabung dengan regu yang sudah ada.   
 Siswa bersemangat dalam membentuk sebuah regu 
 Pembina mengawasi kegiatan yang berlangsung saat siswa membentuk 
sebuah regu dan memberi arahan kepada siswa yang kurang paham atau 
mengarahkan siswa agar membentuk regu masing-masing serta menegur 
apabila ada siswa yang bermain sendiri. 
 Setelah semua regu terbentuk, masing-masing regu diminta menunjuk 
salah satu siswa untuk menjadi ketua regu. 
 Masing-masing ketua regu dan ketua kelas IV A, IV B, V A, dan V B, 
diminta untuk mengabsen anggotanya dan siswa kelasnya. 
 Dari empat kelas, yang terdiri kelas IV A, IV B, V A, dan V B masing-
masing kelas hanya satu siswa yang tidak hadir mengikuti ekstrakurikuler 
pramuka. 
 Kegiatan yang berlangsung sekitar 1 jam terlihat kurang tertib dan disiplin, 
karena dari regu yang berjumlah 11, anggota regu berkumpul sesuai regu 
masing-masing tetapi jarak berkumpulnya terlalu dekat, malah ada yang 
terlihat dua regu seperti satu regu karena tidak ada jarak regu dalam 
berkumpul. 
 Setelah kegiatan selesai siswa diminta untuk berkumpul kembali di 
halaman dengan barisan sesuai masing-masing regu. 
 Pembina menarik buku absensi kelas dan buku absensi regu. 
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 Pembina memberi komando agar siswa untuk berlatih baris-berbaris. 
 Pembina melakukan penutupan dengan memberi salam dan berdoa untuk 
mengahiri kegiatan ekstrakurikuler pertemuan pertama. 
Catatan lapangan 2 
Hari, tanggal : Jumat, 12 September 2014 
Tempat : Halaman SD Negeri IV Wates 
Waktu  : 14.15-16.10 
 
Hasil  
 Pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka dimulai pukul 14.15-16.10, 
ketepatan waktu terlambat sedikit sesuai jadwal yang di tentukan dan 
melebihi waktu sesuai jadwal.. 
 Siswa sangat antusias dalam mengikutinya, sebelum ekstrakurikuler 
pramuka dimulai, siswa sudah banyak yang hadir di sekolah. 
 Pembina pramuka mengumpulkan seluruh siswa di halaman sekolah untuk 
berbaris. 
 Pembina pramuka melakukan pembukaan dengan cara memberi salam dan 
menyipkan siswa dengan tertib. 
 Pembina pramuka membubarkan barisan dan menyuruh siswa untuk 
melakukan absensi. 




 Masing-masing ketua regu dan ketua kelas IV A, IV B, V A, dan V B, 
diminta untuk mengabsen anggotanya dan siswa kelasnya. 
 Dari empat kelas, yang terdiri kelas IV A, IV B, V A, dan V B masing-
masing kelas sembilan siswa yang tidak hadir mengikuti ekstrakurikuler 
pramuka. 
 Sehubungan dengan adanya mahasiswa KKN/PPL UNY Tahun 2014 yang 
membantu kegiatan ekstrakurikuler pramuka, kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka diambil alih mahasiswa KKN/PPL UNY Tahun 2014. 
 Seluruh siswa dikumpulkan di halaman berbaris sesuai regu masing-
masing, salah satu mahasiswa dari mahasiswa yang berjumlah 14 
memberikan penjelasan kegiatan  ekstrakurikuler pramuka hari ini yaitu 
Out Bond. 
 Mahasiswa secara detail menjelaskan kegiatan Out Bond yang akan 
dilaksanakan, setelah semua siswa sudah paham masing-masing regu satu 
persatu membubarkan barisannya untuk memulai Out Bond. 
 Kegiatan Out Bond dilaksanakan di sekitar lingkungan sekolah, masing-
masing regu diberi perintah untuk melewati pos pertama sampai akhir,  
setiap pos semua regu diminta untuk menyelesaikan tugasnya masing-
masing. 
 Semua siswa bersemangat dan antusias  dalam mengikuti Out Bond dan 




 Kegiatan Out Bond yang berlangsung terlihat mahasiswa kurang 
persiapan, karena alat yang di gunakan dalam Out Bond sangat terbatas. 
 Tetapi kegiatan Out Bond terlihat semua siswa sangat antusias dan 
bersemangat mengikutinya dan senang. 
 Setelah selesai kegiatan Out Bond, semua siswa dikumpulkan oleh salah 
satu mahasiswa dengan berbaris sesuai masing-masing regu, mahasiswa 
membacakan regu yang melaksanakan tugas Out Bond dengan baik. 
 Pembina mengambil alih semua siswa dan melakukan penutupan kegiatan 
ekstrakurikuler hari ini dengan berdoa dan salam. 
Catatan lapangan 3 
Hari, tanggal : Jumat, 19 September 2014 
Tempat : Halaman SD Negeri IV Wates 
Waktu  : 14.25-15.55 
 
Hasil 
 Pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka dimulai pukul 14.25-15.55, 
ketepatan waktu terlambat 25 menit dari jadwal yang sudah di tentukan. 
 Siswa sangat antusias dalam mengikutinya, sebelum ekstrakurikuler 
pramuka dimulai, siswa sudah banyak yang hadir di sekolah. 
 Pembina pramuka mengumpulkan seluruh siswa di halaman sekolah untuk 
berbaris. 
 Pembina pramuka melakukan pembukaan dengan cara memberi salam dan 
menyipkan siswa dengan tertib. 
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 Pembina pramuka membubarkan barisan dan menyuruh siswa untuk 
melakukan absensi serta memberikan perintah agar masing-masing regu 
untuk berlatih menyambung dua tongkat dengan cara mengacu kepada 
buku SAKU Pramuka yang dibawa siswa. 
 Semua siswa berkumpul sesuai regu masing-masing yang sudah di 
tentukan. 
 Masing-masing ketua regu dan ketua kelas IV A, IV B, V A, dan V B, 
diminta untuk mengabsen anggotanya dan siswa kelasnya. 
 Dari empat kelas, yang terdiri kelas IV A, IV B, V A, dan V B masing-
masing kelas 32 siswa yang tidak hadir mengikuti ekstrakurikuler 
pramuka. 
 Semua regu melakukan penyambungan dua tongkat dengan perlengkapan 
tongkat dan tali-temali yang siswa bawa. 
 Pada proses latihan menyambung dua tongkat banyak siswa merasa 
kebingungan karena pembina sebelumnya belum mencontohkan 
bagaimana cara menyambung dua tongkat yang benar, siswa hanya di 
minta melihat buku SAKU Pramuka. 
 Masing-masing regu hanya beberapa siswa saja yang melakukan latihan 
menyambung tongkat, tingkat kerja sama siswa dari masing-masing regu 
terlihat kurang, banyak siswa yang hanya asik bermain sendiri. 
 Pembina yang hanya satu karena pembina yang satu tidak berangkat, 
terlihat kewalahan karena harus mengawasi regu yang berjumlah 11. 
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 Sebagian regu, pembina mengawasi dan mengecek kegiatan siswa dalam 
menyambung dua tongkat serta membantu siswa yang terlihat kurang 
paham dalam menyambung tongkat. 
 Dari masing-masing regu yang sudah selesai menyambung dua tongkat, 
menunjukan kepada pembina, pembina mengecek dan memberi masukan 
kepada siswa jika ada kesalahan dalam menyambung dua tongkat.  
 Setelah kegiatan menyambung dua tongkat selesai siswa dikumpulkan 
kembali di halaman dengan barisan sesuai masing-masing regu. 
 Pembina menarik buku absensi kelas dan buku absensi regu. 
 Pembina memberi komando agar siswa untuk berlatih baris-berbaris. 
 Pembina melakukan penutupan dengan memberi salam dan berdoa untuk 
mengahiri kegiatan ekstrakurikuler. 
Catatan lapangan 4 
Hari, tanggal : Jumat, 26 September 2014 
Tempat : Halaman SD Negeri IV Wates 
Waktu  : 14.20-15.35 
 
Hasil 
 Pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka dimulai pukul 14.20-15.35, 
ketepatan waktu terlambat 20 menit dari jadwal yang sudah di tentukan, 




 Siswa sangat antusias dalam mengikutinya, sebelum ekstrakurikuler 
pramuka dimulai, siswa sudah banyak yang hadir di sekolah. 
 Pembina pramuka mengumpulkan seluruh siswa di halaman sekolah untuk 
berbaris. 
 Pembina pramuka melakukan pembukaan dengan cara memberi salam dan 
menyipkan siswa dengan tertib. 
 Pembina pramuka membubarkan barisan dan menyuruh siswa untuk 
melakukan absensi serta memberikan perintah agar masing-masing regu 
untuk berlatih menghafal Dasa Darma Pramuka dengan cara melihat 
kepada buku SAKU Pramuka yang dibawa siswa. 
 Masing-masing regu berkumpul sesuai dengan regunya 
 Semua ketua regu mengabsensi anggotanya dan ketua kelas mengabsensi 
siswa kelasnya. 
 Dari empat kelas, kelas IV dan V siswa yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler pramuka berjumlah 14 siswa. 
 Setelah absensi selesai masing-masing regu melakukan hafalan Dasa 
Darma Pramuka 
 Menghafal Dasha Darma Pramuka, di lakukan secara mandiri di setiap 
regu. 
 Tetapi masalah tetap seperti hari-hari sebelumnya, dengan cara berkumpul 
berugu dengan jarak yang berdekatan dengan regu yang lain terlihat 
kurang kondusi kegiatannya, malah terlihat siswa kurang fokus dalam 
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menghafal, banyak siswa yang asik mermain sendiri dan berjalan-jalan, 
ada juga yang bergabung dengan regu yang bukan regunya. 
 Pembina kurang mengawasi kegiatan masing-masing regu dalam 
menghafal Dasa Darma Pramuka. 
 Setelah kegiatan menghafal Dasa Darma Pramuka selesai siswa 
dikumpulkan kembali di halaman dengan barisan sesuai masing-masing 
regu. 
 Pembina menarik buku absensi kelas dan buku absensi regu. 
 Pembina memberi komando agar siswa untuk berlatih baris-berbaris. 
 Pembina melakukan penutupan dengan memberi salam dan berdoa untuk 
mengahiri kegiatan ekstrakurikuler. 
Catatan lapangan 5 
Hari, tanggal : Jumat, 3 Oktober 2014 
Tempat : Halaman SD Negeri IV Wates 
Waktu  : 14.20-15.35 
 
Hasil 
 Pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka dimulai pukul 14.18-15.45, 
ketepatan waktu terlambat 18 menit dari jadwal yang sudah di tentukan, 
dan waktu pelatihan tidak sampai 2 jam hanya sekitar 1 jam lebih 20 
menit.Siswa sangat antusias dalam mengikutinya, sebelum ekstrakurikuler 
pramuka dimulai, siswa sudah banyak yang hadir di sekolah. 
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 Pembina pramuka mengumpulkan seluruh siswa di halaman sekolah untuk 
berbaris. 
 Pembina pramuka melakukan pembukaan dengan cara memberi salam dan 
menyipkan siswa dengan tertib. 
 Pembina pramuka membubarkan barisan dan menyuruh siswa untuk 
melakukan absensi serta memberikan perintah agar masing-masing regu 
untuk berlatih menghafal Tri Satya dengan cara melihat kepada buku 
SAKU Pramuka yang dibawa siswa. 
 Masing-masing regu berkumpul sesuai dengan regunya 
 Semua ketua regu mengabsensi anggotanya dan ketua kelas mengabsensi 
siswa kelasnya. 
 Dari empat kelas, kelas IV dan V siswa yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler pramuka berjumlah 11 siswa. 
 Setelah absensi selesai masing-masing regu melakukan hafalan Tri Satya 
 Menghafal Tri Satya, di lakukan secara mandiri di setiap regu. 
 Tetapi masalah tetap seperti hari-hari sebelumnya, dengan cara berkumpul 
berugu dengan jarak yang berdekatan dengan regu yang lain terlihat 
kurang kondusi kegiatannya, malah terlihat siswa kurang fokus dalam 
menghafal, banyak siswa yang asik mermain sendiri dan berjalan-jalan, 
ada juga yang bergabung dengan regu yang bukan regunya. 
 Pembina kurang mengawasi kegiatan masing-masing regu dalam 
menghafal Tri Satya. 
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 Setelah kegiatan menghafal Tri Satya selesai siswa dikumpulkan kembali 
di halaman dengan barisan sesuai masing-masing regu. 
 Pembina menarik buku absensi kelas dan buku absensi regu. 
 Pembina memberi komando agar siswa untuk berlatih baris-berbaris 
dengan adanya waktu yang tersisa. 
 Pembina melakukan penutupan dengan memberi salam dan berdoa untuk 



















Lampiran 7. Reduksi Data, Display Data, Dan  Kesimpulan 
REDUKSI DATA, DISPLAY DATA, DAN  KESIMPULAN 
PELAKSANAAN EKSTRAKURIKULER PRAMUKA DI SD NEGERI IV WATES 
Tabel 13. Reduksi Data, Display Data, Dan  Kesimpulan 
Aspek 
Informasi Sumber Kesimpulan 
Progam Ekstrakurikuler 
Pramuka 
“Kegiatan Pramuka dilaksanakan sesuai buku SKU 
pramuka. Kegiatan rutin yaitu pelatihan setiap minggu 
sesuai buku saku pramuka. Ada banyak kegiatan 
pramuka tahunan yaitu Kemah, jelajah binangun, 
upacara hari pramuka, upacara lingkungan hidup 
dilaksanakan di Alun-Alun Wates, di lapangan yang 
sudah di tentukan oleh panitia perkemahan, yang di 
laksanakan setiap tahun dan 2 tahun sekali.” 
Kepala sekolah 
Adanya suatu rencana 
progam dari sekolah 
dalam Ekstrakurikuler 
Pramuka dari pelatihan 
rutin setiap minggu, 
semester, dan tahunan 
yang disesuaikan 
dengan buku SKU 
Pramuka. Akan tetapi 
pelaksanaannya tidak 
sesuai progam sekolah 
juga kegiatannya tidak 
di sesuaikan dengan 
keinginan siswa. 
“Kegiatan dilakukan sesuai buku saku pramuka. 
Kegiatan terdiri dari pelatihan rutin setiap minggu 
sesuai buku SKU pramuka. Ada kegiatan rutin 
tahunan yang dilaksanakan di akhir semseter dua 
biasanya dilakukan di sekolah dan di alun-alun 
wates.” 
Pembina Pramuka 
”Kegiatan dilakukan sesuai buku saku pramuka. 





sesuai buku saku pramuka. Ada kegiatan rutin 
tahunan yang dilaksanakan di akhir semseter dua 
biasanya dilakukan di sekolah dan di alun-alun wates. 
” 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka rutin  
setiap minggu belum sesuai rencana program sekolah, 
disini terlihat dalam progam sekolah dengan 
pelaksanaannya materinya berbeda.  
Observai 
Adanya sebuah progam  rutin setiap minggu, 
semester, dan tahun yang sudah disusun oleh pihak 
sekolah. 
Dokumentasi 
”Dari latihan rutin setiap minggu, semester, dan 
tahunnan, juga kegiatan kemah dua tahun sekali.” 
Guru Kelas 
“Dalam progam latihan setiap minggunya tidak di 




Metode yang digunakan pembina pramuka dalam 
mengajar sudah menggunakan metode kepramukaan, 
Hal ini nampak dari cara pembina memberikan tugas 
kepada siswa untuk secara beregu, kegiatan dilakukan 
di alam terbuka yaitu di halaman sekolah, sistem 
satuan terpisah untuk putra dan untuk putri, ini 
menunjukan metode pengajaran menggunakan metode 
kepramukaan. 
Observasi 
Dari observasi dan 
wawancara dengan 
dengan siswa pembina 
dalam latihan sudah 
menggunakan metode 
pengajaran yang sesuai 
dengan Metode 
Kepramukaan, dari 
kegiatan dilakukan di 
alam terbuka 
menyajikan kegiata-
“Dalam Ekstrakurikuler Pramuka pembina 
menyajikan kegiatan-kegiatan yang menarik, 




pendidikan” kegiatan yang menarik 
dengan sistem satuan 
terpisah untuk putra dan 
untuk putri. 
“Siswa dalam kegiatan selalu berkelompok atau 
beregu dalam setiap latihan.” 
Siswa 





”Siswa dapat mengembangkan Karakter dan watak 
seperti: kedisiplinan, kemandirian, terampil, dan 
pengembangan diri siswa. Kegiatan pramuka Sangat 
mendukung sikap siswa dalam pembelajaran di kelas 
karena ekstrakurikuler pramuka adalah 




Pramuka sesuai dengan 
tujuan kegiatan 
Kepramukaan dengan 
tuajuan akhirnya adalah 
pembentukan watak 
pada peserta didik, juga 





pembelajaran di kelas. 
”Dapat membentu k nilai-nilai sikap dan watak yang 
disiplin, mandiri, dan terampil pada siswa. Kegiatan 
Pramuka sangat mendukung sikap siswa dalam kelas, 
karena memberi dampak pada tingkat 
kedisiplinannya. Pelaksanaan kegiatan Pramuka di SD 
N IV Wates sudah sesuai dengan tujuan Pramuka, 
karena pelaksanaan ekstrakurikuler kegiatan yang 
menyenangkan dan tujuan akhirnya membentuk 
watak pada siswa. ” 
Pembina Pramuka 
”Dapat membentuk watak dan karakter siswa agar 
lebih disiplin, mandiri, dan bertanggung jawab. 
Kegiatan Pramuka sangat mendukung sikap siswa 






“Ekstrakurikuler  pramuka bertujuan membentuk 
karakter siswa menjadi baik, dan nantinya tertanam di 
dalam pembelajaran di kelas baik kedisiplinan dan 
kemandirian siswa.” 
Guru Kelas 
”Anak memperoleh pembentukan sikap dan watak. 
Dapat meningkatkan sikap kedisiplinan siswa, 
mandiri, dan terampil. Anak mendapatkan manfaat 
dengan perubahan sikap yang lebih baik di dalam 
kelas. ” 
Orang Tua Siswa 
Penilaian Dalam 
Ekstrkurikuler Pramuka 
”Penilaian diambil setelah setiap materi selesai 
diajarkan. Aspek yang dinilai adalah pemahaman 
siswa mengenai materi dan tingkah laku siswa saat 
kegiatan berlangsung. ” 
Pembina Pramuka Penilaian diambil setiap 
minggu setelah materi 
seleasi. Aspek yang 
dinilai adalah sikap 
siswa dan pemahaman 
siswa terhadap materi. 
Guru kelas tidak 
diikutsertakan dalam 
penilaian, siswa hanya 
mengetahui penilaian 
dalam Ekstrakurikuler 
Pramuka di akhir setiap 
semesternya saja. 
”Penilaian diambil setiap minggu setelah materi 
seleasi. Aspek yang dinilai adalah sikap siswa dan 
pemahaman siswa terhadap materi. ” 
Pembantu pembina 
Pramuka 
“guru kelas hanya menerima laporan penilain siswa 
dari pembina pramuka, karena penilaiannya dari 
materi dan latihan-latihan setiap minggu yang 
diajarkan pembina  jadi mengetahui semuanya 
tentang siswa pembina.” 
 
Guru Kelas 
“Siswa tidak mengetahui proses penilaian, yang tau 
hanya saat akhir semester saja.” 
Siswa 
Adanya penilaian disetiap akhir semester. dokumentasi 
Tidak Lanjut dalam ”Demi pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka Kepala Sekolah Dari wawancara dari 
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Ekstrakurikuler Pramuka berlangsung sesuai tujuan pramuka sekolah setiap 
tahunnya mengevaluasinya. Aspek yang dievaluasi 
adalah Pelatihan setiap minggunya dan perkembangan 
sikap siswa dilihat dari nilai setiap semesternya. ” 





minggu, akan tetapi 
dalam observasi dan 
dokumentasi tidak 
adanya suatu kegiatan 
evaluasi yang dilakukan. 
”Setiap minggunya pihak sekolah dan pembina 
pramuka mengevaluasi mengenai pelaksanaan 
ekstrakurikuler pramuka. Aspek yang dievaluasi 
meliputi pelatihan yang berlangsung, sikap siswa, 
pembina dalam mengajar. ” 
Pembina Pramuka 
”Evaluasi dilakukan setiap minggu bersama kepala 
sekolah dan pembina upacara. Aspek yang dievaluasi 
meliputi pelatihan yang berlangsung, sikap siswa, 
pembina dalam mengajar. ” 
Pembantu Pembina 
Pramuka 
Dalam kegiatan rutin setiap minggunya pihak sekolah 
maupun pembina pramuka terlihat belum  melakukan 
evalusi dan penilaian. 
Observasi 
Tidak adanya catatan evalusi dari pihak kepala 
sekolah maupun pembina pramuka. Tidak adanya 
lembar penilaian atau buku nilai disetiap minggunya, 
yang ada hanya penilaian diakhir semester. 
Dokumentasi 
Sarana Prasarana 
”Sekolah menyediakan Tenda kemah, , bendera regu 
dan benderan yang di butuhkan dalam kegiatan 
pramuka, pembantu pembina, P3K. Sarana prasarana 
yang disediakan sudah dimanfaatkan dengan 
maksimal, jika pelatihan yang berlangsung materinya 






Pramuka. Orang tua 




Dana didapat dari Bantuan Operasional Sekolah 
(BOS). Orang tua sama sekali tidak dikenai biaya 
dalam kegaiatan ekstrakurikuler pramuka. ” 
dalam Ekstrakurikuler 
Pramuka. 
Pihak sekolah  menyediakan berbagai sarana 
prasarana untuk mendukungnya, seperti tenda 
berkemah, tali-temali, bendera regu, P3K berupa obat-
obatan, dan bendera lain yang dibutuhkan dalam 
kegiatan pramuka, selain itu juga menyiapkan tenaga 
pembantu pembina dari luar sekolah.  
Observasi 
Tersedianya sarana prasarana guna mendukung 
pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka. Dokumentasi 
”Dana didapat dari Bantuan Operasional Sekolah 
(BOS). Orang tua sama sekali tidak dikenai biaya 
dalam kegaiatan ekstrakurikuler pramuka. ” 
Pembina Pramuka 
”Dana didapat dari Bantuan Operasional Sekolah 
(BOS). Orang tua sama sekali tidak dikenai biaya 
dalam kegaiatan ekstrakurikuler pramuka. ” 
Pembantu Pembiana 
Pramuka 
“Sekolah menyediakan berbagai peralatan lengkap 
untuk dalam Ekstrkurikuler Pramuka, sekolah juga 
mendatangkan pembina pramuka dari luar sekolah 
untuk latihan setiap minggunya.” 
Guru Kelas 
“Menyediakannya seperti  bendera dan tali-temali 
pak.” 
Siswa 
”Pendanaan Kegiatan Pramuka seluruhnya ditanggung Orang Tua 
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pemerintah jadi orang tua tidak mengeluarkan biaya 
sedikitpun. ” 
Orang tua menyediakan pakaian pramuka lengkap 
beserta atributnya seperti topi pramuka, tali-temali, 
tongkat, buku SAKU Pramuka. Orang tua siswa selalu 




”Tidak ada hambatan dalam pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler di SD N IV Wates. ” 
Kepala Sekolah 
Dari wawancara 
berbagai sumber dalam 
Ekstrakurikuler 
Pramuka tidak adanya 
hambatan, akan tetapi 
dari observasi dan 
dokumentasi terdapat 
berbagai masalah. 
”Dari kegiatan rutin setiap minggu tidak ada 
hambatan. ” 
Pembina Pramuka 
”Tidak ada hambatan berarti lancar-lancar saja. ” Pembantu Pembina 
Pramuka 
”Tidak ada hambatan yang dirasakan orang tua saat 
ketika anaknya mengikuti kegiatan Pramuka di 
Sekolah. ” 
Orang Tua 
Siswa antusias mengitkuti ekstrakurikuler pramuka, 
akan tetapi disetiap minggu latihan rutin ketepatan 
waktu dalam pelaksanaan kurang, selalu ada siswa 
yang tidak hadir, kadang saja yang tidak hadir sampai 
30% siswa dari keseluruhan siswa yang mengikuti. 
Observari 
Absensi keberangkatan siswa setiap minggunya rata-
rata 10 anak yang tidak mengikutinya. 
Dokumentasi 
Dalam kegiatan rutin setiap minggunya pihak sekolah 
maupun pembina pramuka terlihat belum  melakukan 
evalusi dan penilaian. 
Observasi 
Tidak adanya catatan evalusi dari pihak kepala Dokumentasi 
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sekolah maupun pembina pramuka 
Tidak adanya lembar penilaian atau buku nilai 





Tabel 14. Triangulasi Sumber 




Kegiatan Pramuka dilaksanakan sesuai buku SKU 
pramuka. Kegiatan rutin yaitu pelatihan setiap minggu 
sesuai buku SKU pramuka. Ada banyak kegiatan 
pramuka tahunan yaitu Kemah, jelajah binangun, 
upacara hari pramuka, upacara lingkungan hidup 
dilaksanakan di Alun-Alun Wates, di lapangan yang 
sudah di tentukan oleh panitia perkemahan, yang di 
laksanakan setiap tahun dan 2 tahun sekali.” 




adanya suatu rencana 
progam dari sekolah 
dalam Ekstrakurikuler 
Pramuka dari pelatihan 
rutin setiap minggu, 
semester, dan tahunan 
yang disesuaikan dengan 
buku SKU Pramuka. 
Pembina Pramuka 
“Kegiatan dilakukan sesuai buku SKU pramuka. 
Kegiatan terdiri dari pelatihan rutin setiap minggu 
sesuai buku SKU pramuka. Ada kegiatan rutin tahunan 
yang dilaksanakan di akhir semseter dua biasanya 
dilakukan di sekolah dan di alun-alun wates.” 
Pembantu Pembina 
Pramuka 
”Kegiatan dilakukan sesuai buku saku pramuka. 
Kegiatan terdiri dari pelatihan rutin setiap minggu 
sesuai buku saku pramuka. Ada kegiatan rutin tahunan 
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yang dilaksanakan di akhir semseter dua biasanya 
dilakukan di sekolah dan di alun-alun wates. ” 
Guru Kelas 
”Dari latihan rutin setiap minggu, semester, dan 
tahunnan, juga kegiatan kemah dua tahun sekali.” 
Siswa 
“Dalam progam latihan setiap minggunya tidak di 
tentukan dengan keinginan siswa 
Pengajaran Dalam 
Ekstrkurikuler Pramuka Siswa 
“Dalam Ekstrakurikuler Pramuka pembina menyajikan 
kegiatan-kegiatan yang menarik, menyenangkan dan 
menantang siswa” 
Dari wawancara dengan 
siswa pembian pramuka 
dalam pengajarannya 




“Siswa dalam kegiatan selalu berkelompok atau 
beregu dalam setiap latihan.” 
Siswa 





”Siswa dapat mengembangkan Karakter dan watak 
seperti: kedisiplinan, kemandirian, terampil, dan 
pengembangan diri siswa. Kegiatan pramuka Sangat 
mendukung sikap siswa dalam pembelajaran di kelas 
karena ekstrakurikuler pramuka adalah ekstrakurikuler 
yang dapat mempengaruhi sikap siswa. ” 
Dari wawancara peneliti 
dari berbagai sumber 
Pelaksanaan 
Ekstrakurikuler Pramuka 
di SD Negeri IV Wates 
tujuannya pada dasarnya 
membentuk watak pada 
siswa, itu sesuai dengan 
kegiatan dalam 
Kepramukaan. Pembina Pramuka 
”Dapat membentu k nilai-nilai sikap dan watak yang 
disiplin, mandiri, dan terampil pada siswa. Kegiatan 
Pramuka sangat mendukung sikap siswa dalam kelas, 
karena memberi dampak pada tingkat kedisiplinannya. 
Pelaksanaan kegiatan Pramuka di SD N IV Wates 
sudah sesuai dengan tujuan Pramuka, karena 
pelaksanaan ekstrakurikuler kegiatan yang 
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menyenangkan dan tujuan akhirnya membentuk watak 
pada siswa. ” 
Pembantu Pembina 
Pramuka 
”Dapat membentuk watak dan karakter siswa agar 
lebih disiplin, mandiri, dan bertanggung jawab. 
Kegiatan Pramuka sangat mendukung sikap siswa 
dalam kelas, karena memberi dampak pada tingkat 
kedisiplinannya. ” 
Guru Kelas 
“Ekstrakurikuler  pramuka bertujuan membentuk 
karakter siswa menjadi baik, dan nantinya tertanam di 
dalam pembelajaran di kelas baik kedisiplinan dan 
kemandirian siswa.” 
Siswa 
”Anak memperoleh pembentukan sikap dan watak. 
Dapat meningkatkan sikap kedisiplinan siswa, 
mandiri, dan terampil. Anak mendapatkan manfaat 





”Penilaian diambil setelah setiap materi selesai 
diajarkan. Aspek yang dinilai adalah pemahaman 
siswa mengenai materi dan tingkah laku siswa saat 
kegiatan berlangsung. ” 
Dari wawancara dari 
berbagai sumber proses 
penilaian dalam 
Ekstrakurikuler Pramuka 
siswa dinilai dalam 




”Penilaian diambil setiap minggu setelah materi 
seleasi. Aspek yang dinilai adalah sikap siswa dan 
pemahaman siswa terhadap materi. ” 
Guru Kelas 
“guru kelas hanya menerima laporan penilain siswa 
dari pembina pramuka, karena penilaiannya dari materi 
dan latihan-latihan setiap minggu yang diajarkan 
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pembina  jadi mengetahui semuanya tentang siswa 
pembina.” 
Tidak Lanjut dalam 
Ekstrakurikuler Pramuka 
Kepala Sekolah 
”Demi pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka 
berlangsung sesuai tujuan pramuka sekolah setiap 
tahunnya mengevaluasinya. Aspek yang dievaluasi 
adalah Pelatihan setiap minggunya dan perkembangan 
sikap siswa dilihat dari nilai setiap semesternya. ” 
Wawancara dari kepala 
sekolah dan pembina 
pramuka pelaksanaan 
Ekstrakurikuler Pramuka 




”Setiap minggunya pihak sekolah dan pembina 
pramuka mengevaluasi mengenai pelaksanaan 
ekstrakurikuler pramuka. Aspek yang dievaluasi 
meliputi pelatihan yang berlangsung, sikap siswa, 
pembina dalam mengajar. ” 
Pembantu Pembina 
Pramuka 
”Evaluasi dilakukan setiap minggu bersama kepala 
sekolah dan pembina upacara. Aspek yang dievaluasi 
meliputi pelatihan yang berlangsung, sikap siswa, 
pembina dalam mengajar. ” 
Sarana Prasarana 
Kepala Sekolah 
”Sekolah menyediakan Tenda kemah, , bendera regu 
dan benderan yang di butuhkan dalam kegiatan 
pramuka, pembantu pembina, P3K. Sarana prasarana 
yang disediakan sudah dimanfaatkan dengan 
maksimal, jika pelatihan yang berlangsung materinya 
membutuhkan alat, siswa di minta menggunakannya 
buat latihan. 
Dana didapat dari Bantuan Operasional Sekolah 
(BOS). Orang tua sama sekali tidak dikenai biaya 
dalam kegaiatan ekstrakurikuler pramuka. ” 
Dari berbagai sumber 
saran prasarana dalam 
Ekstrakurikuler Pramuka 
di SD Negeri IV Wates 
pihak sekolah juga orang 
tua siswa memberikan 
sarana prasarana guna 
mendukung 
pelaksaannya dapat 




“Dana didapat dari Bantuan Operasional Sekolah 
(BOS). Orang tua sama sekali tidak dikenai biaya 
dalam kegaiatan ekstrakurikuler pramuka. ” 
kepramukaan. 
Guru Kelas 
“Sekolah menyediakan berbagai peralatan lengkap 
untuk dalam Ekstrkurikuler Pramuka, sekolah juga 
mendatangkan pembina pramuka dari luar sekolah 
untuk latihan setiap minggunya.” 
Siswa 
“Menyediakannya seperti  bendera dan tali-temali 
pak.” 
Orang Tua 
”Pendanaan Kegiatan Pramuka seluruhnya ditanggung 
pemerintah jadi orang tua tidak mengeluarkan biaya 
sedikitpun. ” 
Orang Tua 
“Orang tua menyediakan pakaian pramuka lengkap 
beserta atributnya seperti topi pramuka, tali-temali, 
tongkat, buku SKU Pramuka. Orang tua siswa selalu 




”Tidak ada hambatan dalam pelaksanaan kegiatan 
lekstrakurikuler di SD N IV Wates. ” 
Pembina Pramuka 
”Dari kegiatan rutin setiap minggu tidak ada 
hambatan. ” 
Dari wawancara dari 





Pembantu ”Tidak ada hambatan berarti lancar-lancar saja. ” 
Orang Tua 
”Tidak ada hambatan yang dirasakan orang tua saat 







Tabel 15. Triangulasi Teknik 





“Kegiatan Pramuka dilaksanakan sesuai buku SKU 
pramuka. Kegiatan rutin yaitu pelatihan setiap minggu 
sesuai buku saku pramuka. Ada banyak kegiatan 
pramuka tahunan yaitu Kemah, jelajah binangun, 
upacara hari pramuka, upacara lingkungan hidup 
dilaksanakan di Alun-Alun Wates, di lapangan yang 
sudah di tentukan oleh panitia perkemahan, yang di 
laksanakan setiap tahun dan 2 tahun sekali.” 




adanya suatu rencana 
progam dari sekolah 
dalam Ekstrakurikuler 
Pramuka dari pelatihan 
rutin setiap minggu, 
semester, dan tahunan 
yang disesuaikan dengan 
buku SKU Pramuka. 




sesuai progam sekolah 
juga kegiatannya tidak 
di sesuaikan dengan 
keinginan siswa. Dengan 
itu progam dari sekolah 
belum berjalan yang 
semestinya yang 
Pembina Pramuka 
“Kegiatan dilakukan sesuai buku saku pramuka. 
Kegiatan terdiri dari pelatihan rutin setiap minggu 
sesuai buku SKU pramuka. Ada kegiatan rutin tahunan 
yang dilaksanakan di akhir semseter dua biasanya 
dilakukan di sekolah dan di alun-alun wates.” 
Pembantu Pembina 
Pramuka 
”Kegiatan dilakukan sesuai buku saku pramuka. 
Kegiatan terdiri dari pelatihan rutin setiap minggu 
sesuai buku saku pramuka. Ada kegiatan rutin tahunan 
yang dilaksanakan di akhir semseter dua biasanya 
dilakukan di sekolah dan di alun-alun wates. ” 
Observai 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka rutin  
setiap minggu belum sesuai rencana program sekolah, 
disini terlihat dalam progam sekolah dengan 
pelaksanaannya materinya berbeda.  
Dokumentasi Adanya sebuah progam  rutin setiap minggu, semester, 
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dan tahun yang sudah disusun oleh pihak sekolah. diharapkan kepala 
sekolah. 
Guru Kelas 
”Dari latihan rutin setiap minggu, semester, dan 
tahunnan, juga kegiatan kemah dua tahun sekali.” 
siswa 
“Dalam progam latihan setiap minggunya tidak di 




Metode yang digunakan pembina pramuka dalam 
mengajar sudah menggunakan metode kepramukaan, 
Hal ini nampak dari cara pembina memberikan tugas 
kepada siswa untuk secara beregu, kegiatan dilakukan 
di alam terbuka yaitu di halaman sekolah, sistem 
satuan terpisah untuk putra dan untuk putri, ini 
menunjukan metode pengajaran menggunakan metode 
kepramukaan. 
Dari wawancara dan 
observasi yang 
dilakukan peneliti dalam 
pelaksanaan 
Ekstrakurikuler Pramuka 
di SD Negeri IV Wates 
metode dalam 
pengajarannya sudah 
sesuai dengan kegiatan 
Kepramukaan 
Siswa 
“Dalam Ekstrakurikuler Pramuka pembina menyajikan 
kegiatan-kegiatan yang menarik, menyenangkan dan 
menantang, siswa dalam kegiatan selalu berkelompok 
atau beregu dalam setiap latihan, dan alam 






”Siswa dapat mengembangkan Karakter dan watak 
seperti: kedisiplinan, kemandirian, terampil, dan 
pengembangan diri siswa. Kegiatan pramuka Sangat 
mendukung sikap siswa dalam pembelajaran di kelas 
karena ekstrakurikuler pramuka adalah ekstrakurikuler 
yang dapat mempengaruhi sikap siswa. ” 
Dari wawancara peneliti 
dari berbagai sumber 
Pelaksanaan 
Ekstrakurikuler Pramuka 
di SD Negeri IV Wates 
tujuannya pada dasarnya 
membentuk watak pada Pembina Pramuka ”Dapat membentu k nilai-nilai sikap dan watak yang 
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disiplin, mandiri, dan terampil pada siswa. Kegiatan 
Pramuka sangat mendukung sikap siswa dalam kelas, 
karena memberi dampak pada tingkat kedisiplinannya. 
Pelaksanaan kegiatan Pramuka di SD N IV Wates 
sudah sesuai dengan tujuan Pramuka, karena 
pelaksanaan ekstrakurikuler kegiatan yang 
menyenangkan dan tujuan akhirnya membentuk watak 
pada siswa. ” 





”Dapat membentuk watak dan karakter siswa agar 
lebih disiplin, mandiri, dan bertanggung jawab. 
Kegiatan Pramuka sangat mendukung sikap siswa 
dalam kelas, karena memberi dampak pada tingkat 
kedisiplinannya. ” 
Guru Kelas 
“Ekstrakurikuler  pramuka bertujuan membentuk 
karakter siswa menjadi baik, dan nantinya tertanam di 
dalam pembelajaran di kelas baik kedisiplinan dan 
kemandirian siswa.” 
Orang Tua Siswa 
”Anak memperoleh pembentukan sikap dan watak. 
Dapat meningkatkan sikap kedisiplinan siswa, 
mandiri, dan terampil. Anak mendapatkan manfaat 






”Penilaian diambil setelah setiap materi selesai 
diajarkan. Aspek yang dinilai adalah pemahaman 
siswa mengenai materi dan tingkah laku siswa saat 
kegiatan berlangsung. ” 
Dari wawancara dari 







”Penilaian diambil setiap minggu setelah materi 
seleasi. Aspek yang dinilai adalah sikap siswa dan 
pemahaman siswa terhadap materi. ” 
siswa dinilai dalam 
setiap kegiatan setiap 
minggunya, akan tetapi 
dalam dokumentasi dan 
wawancara dengan 
siswa yang mengikuti 
tidak nampak adanya 
penilaian hanya ada 
penilaian akhir semester 
saja. 
Guru Kelas 
“guru kelas hanya menerima laporan penilain siswa 
dari pembina pramuka, karena penilaiannya dari 
materi dan latihan-latihan setiap minggu yang 




“Siswa tidak mengetahui proses penilaian, yang tau 
hanya saat akhir semester saja.” 
dokumentasi Adanya penilaian disetiap akhir semester. 
Tidak Lanjut dalam 
Ekstrakurikuler Pramuka 
 Kepala Sekolah 
”Demi pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka 
berlangsung sesuai tujuan pramuka sekolah setiap 
tahunnya mengevaluasinya. Aspek yang dievaluasi 
adalah Pelatihan setiap minggunya dan perkembangan 
sikap siswa dilihat dari nilai setiap semesternya. ” 
Wawancara dari kepala 
sekolah dan pembina 
pramuka pelaksanaan 
Ekstrakurikuler Pramuka 
dalam setiap kegiatan 
setiap minggunya 
melakukan evaluasi, 
tetapi pada observasi 
dan dokumentasi belum 
nampak adanya evaluasi 
yang dilakukan. 
Pembina Pramuka 
”Setiap minggunya pihak sekolah dan pembina 
pramuka mengevaluasi mengenai pelaksanaan 
ekstrakurikuler pramuka. Aspek yang dievaluasi 
meliputi pelatihan yang berlangsung, sikap siswa, 
pembina dalam mengajar. ” 
Pembantu Pembina 
Pramuka 
”Evaluasi dilakukan setiap minggu bersama kepala 
sekolah dan pembina upacara. Aspek yang dievaluasi 
meliputi pelatihan yang berlangsung, sikap siswa, 




Dalam kegiatan rutin setiap minggunya pihak sekolah 
maupun pembina pramuka terlihat belum  melakukan 
evalusi dan penilaian. 
Dokumentasi 
Tidak adanya catatan evalusi dari pihak kepala sekolah 
maupun pembina pramuka. Tidak adanya lembar 
penilaian atau buku nilai disetiap minggunya, yang ada 




”Sekolah menyediakan Tenda kemah, , bendera regu 
dan benderan yang di butuhkan dalam kegiatan 
pramuka, pembantu pembina, P3K. Sarana prasarana 
yang disediakan sudah dimanfaatkan dengan 
maksimal, jika pelatihan yang berlangsung materinya 
membutuhkan alat, siswa di minta menggunakannya 
buat latihan. 
Dana didapat dari Bantuan Operasional Sekolah 
(BOS). Orang tua sama sekali tidak dikenai biaya 
dalam kegaiatan ekstrakurikuler pramuka. ” 
Dari berbagai teknik 
analisis data saran 
prasarana dalam 
Ekstrakurikuler Pramuka 
di SD Negeri IV Wates 
pihak sekolah juga orang 
tua siswa memberikan 
sarana prasarana guna 
mendukung 
pelaksaannya dapat 
berjalan sesuai kegiatan 
kepramukaan. 
Observasi 
Pihak sekolah  menyediakan berbagai sarana prasarana 
untuk mendukungnya, seperti tenda berkemah, tali-
temali, bendera regu, P3K berupa obat-obatan, dan 
bendera lain yang dibutuhkan dalam kegiatan 
pramuka, selain itu juga menyiapkan tenaga pembantu 
pembina dari luar sekolah.  
Dokumentasi 
Tersedianya sarana prasarana guna mendukung 
pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka. 
Pembina Pramuka ”Dana didapat dari Bantuan Operasional Sekolah 
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(BOS). Orang tua sama sekali tidak dikenai biaya 
dalam kegaiatan ekstrakurikuler pramuka. ” 
Pembantu Pembiana 
Pramuka 
”Dana didapat dari Bantuan Operasional Sekolah 
(BOS). Orang tua sama sekali tidak dikenai biaya 
dalam kegaiatan ekstrakurikuler pramuka. ” 
Guru Kelas 
“Sekolah menyediakan berbagai peralatan lengkap 
untuk dalam Ekstrkurikuler Pramuka, sekolah juga 
mendatangkan pembina pramuka dari luar sekolah 
untuk latihan setiap minggunya.” 
Siswa 
“Menyediakannya seperti  bendera dan tali-temali 
pak.” 
Orang Tua 
”Pendanaan Kegiatan Pramuka seluruhnya ditanggung 
pemerintah jadi orang tua tidak mengeluarkan biaya 
sedikitpun. ” 
Orang Tua 
Orang tua menyediakan pakaian pramuka lengkap 
beserta atributnya seperti topi pramuka, tali-temali, 
tongkat, buku SAKU Pramuka. Orang tua siswa selalu 




”Tidak ada hambatan dalam pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler di SD N IV Wates. ” 
Dari kepala sekolah, 
pembina pramuka, juga 
orang tua siswa 
menjelaskan tidak 
adanya hambatan dalam 
Ekstrakurikuler 
Pramuka, akan tetapi 
dalam pengamatan 
Pembina Pramuka 




”Tidak ada hambatan berarti lancar-lancar saja. ” 
Orang Tua 
”Tidak ada hambatan yang dirasakan orang tua saat 
ketika anaknya mengikuti kegiatan Pramuka di 
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berbagi maslah yang 
cukup serius terutama 
progam yang disusun 
pihak sekolah tidak 
berjalan apa yang 
semestinya disusun, 
pembian pramuka tidak 
sebanding dengan 
jumlah peserta didik, 
atusias dan kedisiplinan 
siswa dalam mengikuti 
kurang, ini terlihat 
dalam setiap minggunya 
banyak siswa yang tidak 
hadir mengikuti dan 
pada tingkat kedisiplinan 
pembina terlihat kurang 
menguasi siswa. 
Observari 
Siswa antusias mengitkuti ekstrakurikuler pramuka, 
akan tetapi disetiap minggu latihan rutin ketepatan 
waktu dalam pelaksanaan kurang, selalu ada siswa 
yang tidak hadir, kadang saja yang tidak hadir sampai 
30% siswa dari keseluruhan siswa yang mengikuti. 
Dokumentasi 
Absensi keberangkatan siswa setiap minggunya rata-
rata 10 anak yang tidak mengikutinya. 
Observasi 
Dalam kegiatan rutin setiap minggunya pihak sekolah 
maupun pembina pramuka terlihat belum  melakukan 
evalusi dan penilaian,  
Dokumentasi 
Tidak adanya catatan evalusi dari pihak kepala sekolah 
maupun pembina pramuka 
Tidak adanya lembar penilaian atau buku nilai disetiap 







Lampiran 8. Hasil Dokumentasi 
LAMPIRAN HASIL DOKUMENTASI 
Gambar 1. Wawancara peneliti 
dengan kepala sekolah.
 Gambar 2. Wawancara peneliti 
dengan guru pembina pramuka juga 
selaku orang tua siswa yang 
mengikuti eksrakurikuler pramuka. 
Gambar  3. Wawancara peneliti 
dengan pembantu pembina.
 Gambar 4. Wawancara peneliti 
dengan orang tua siswa. 
163 
 
Gambar 5. Wawancara peneliti 
dengan orang tua siswa. 
 
 Gambar 6. Sekolah menyediakan 
berbagai perlengkapan 
eksrakurikuler pramuka diantaranya 
tenda, tali temali, bendera.





 Gambar  8. Sekolah tadak hanya 
menyediakan perlengkapan P3K juga 





Gambar  9. Pembantu pembina 
pramuka membuka kegiatan 
eksrakurikuler dengan meminta 




Gambar 10.  Masing-masing regu 
mengabsensi anggota regunya.
Gambar 11. Masing-masing regu 
mengbsensi anggota regunya. 
 
Gambar 12. Masing-masing regu 
diberi tugas oleh pembina pramuka 
terlihat kurang kondusif karena jarak 
antara satu regu dengan yang lain 
sangat berdekatan.  
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 Gambar 13. Siswa terlihat sangat 
bersemangat ketika dipandu oleh 
beberapa mahasiswa KKN/PPL 
UNY 2014. 
 
Gambar 14. Siswa sangat antusias 
kegiatan Outbond yang diadakan 
mahasiswa KKN/PPL UNY 2014. 
Gambar 15. Masing-masing regu 
diberi tugas sebuah permainan. 
 
 
Gambar 16. Terlihat ada siswa yang 




Gambar 17. Terlihat pembina dan 
pembantu pramuka tidak mengawasi 
kegiatan siswa. 
 
Gambar 18. Siswa diminta pembina 
untuk menghafaf dasha darma 
pramuka.
Gambar 19. Siswa diberi tugas untuk 
menyambung dua tongkat. 
 
 
Gambar 20. Secara mandiri masing-




Gambar 21. Siwa melakukan hafalan  




 Gambar 22. Siswa terlihat sendirian 
menyambung dua tungkat.
Gambar 23. Terlihat siswa asik main 
sendiri terpisah dengan rengunya. 
 
 
Gambar 24. Siswa sedang dibimbing 
oleh pembina pramuka cara 
menyambung tongkat yang benar.
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Gambar 25. Hanya sebagian siswa 
saja yang berkerja dalam 
menyambung dua tongkat. 
 
 
 Gambar 25. Hanya sebagian siswa 
saja yang berkerja dalam 
menyambung dua tongkat.
Gambar  26. Banyak siswa yang 
bermain sendiri seakan tidak 
memperdulikan tugas yang diberi 
pleh pembina pramuka. 
Gambar 27. Siswa terlihat tidak 




















PROGRAM PENGEMBANGAN DIRI PRAMUKA SD N 4 WATES 
TAHUN PELAJARAN 2014/2015 
SEMESTER I 
Tabel 16. Progam Pramuka SD Negeri IV Wates 










11 Juli 2014 Siswa dapat melakukan upacara 
pembukaan latihan dengan baik  
Siswa dapat mengetahui lambang 
gerakan pramuka 
 







Kerja Bakti  
2.  18 Juli 2014 Siswa dapat melakukan upacara 
pembukaan latihan  dengan baik 
Siswa dapat mengetahui sejarah 
gerakan pramuka dngan baik 
Siswa dapat melakukan upacara 







3. 25 Juli 2014 Siswa dapat melakukan upacara 
pembukaan latihan dengan baik 
Siswa dapat menjelaskan kembali 
sejarah gerakan pramuka dengan 
benar 
Siswa dapat melakukan upacara 







4. 5 September Siswa dapat melakukan upacara Pembukaan latihan 
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2014 pembukaan latihan dengan baik 
Siswa dapat mengetahui dasa 
dharma pramuka dengan baik 
Siswa dapat melakukan 
permainan dengan baik 
Siswa dapat melakukan upacara 











5. 12 September 
2014 
Siswa dapat melakukan upacara 
pembukaan latihan dengan baik 
Siswa dapat menyebutkan dasa 
dharma pramuka dengan tepat 
Siswa dapat melakukan 
permainan dan tepuk dengan tepat 
Siswa dapat melakukan upacara 





Permainan dan tepuk 
 
Penutupan 
6. 19 September 
2014 
Siswa dapat melakukan upacara 
pembukaan latihan pramuka 
dengan baik 
Siswa dapat menyebutkan 
kembali dasa dharma pramuka 
dengan tepat 
Siswa dapat melakukan upacara 








7. 26 September  
2014 
Siswa dapat melakukan upacara 
pembukaan latihan pramuka 
Siswa dapat menyebutkan tri 
satya 









Siswa dapat melakukan upacara 
penutupan latihan 
Penutupan 
8. 3 Oktober 2014 Siswa dapat melakukan upacara 
pembukaan latihan pramuka 
dengan baik 
Siswa dapat menyebutkan dasa 
dharma dan tri satya dengan benar 
Siswa dapat melakukan upacara 




Dasa dharma dan tri 
satya 
Penutupan latihan 
9. 10 Oktober 2014 Siswa dapat melakukan upacara 
pembukaan latihan pramuka 
dengan baik 
Siswa dapat menyebutkan Dasa 
Dharma dengan tepat 
 
Siswa dapat melakukan upacara 








10.  17 Oktober 2014 Siswa dapat melakukan upacara 
pembukaan latihan pramuka 
dengan baik 
Siswa dapat mengetahui sandi dan 
morse dengan baik 
 
Siswa dapat melakukan upacara 









11. 24 Oktober 2014 Siswa dapat melakukan upacara 
pembukaan latihan pramuka 
dengan baik 
Siswa dapat mempraktikan sandi 
dan morse dengan tepat 
Siswa dapat melakukan upacara 










12. 7 November 
2014 
Siswa dapat melakukan upacara 
pembukaan latihan pramuka 
dengan baik 
Siswa dapat melakukan tali temali 
dengan tepat 
Siswa dapat melakukan upacara 







13.  14 November 
2014 
Siswa dapat melakukan upacara 
pembukaan latihan  pramuka 
dengan baik 
Siswa dapat melakukan 
menyambung 2 tongkat dengan 
benar 
Siswa dapat melakukan upacara 









14. 21 November 
2014 
Siswa dapat melakukan upacara 
pembukaan latihan pramuka 
dengan baik 
Siswa dapat mengetahui teori 
kerangka tenda dengan baik 
Siswa dapat melakukan penutupan 




Teori kerangka tenda 
 
Penutupan latihan 
15. 28 November 
2014 
Siswa dapat melakukan upacara 
pembukaan latihan pramuka 
dengan baik 
Siswa dapat mendirikan kerangka 
tenda dengan benar 
Siswa dapat melakukan penutupan 












Mengetahui       Wates,  Juli 2014 





Drs. Teguh Riyanta, M.Pd    Sugiyati, S.Pd Jas 










16.  5 Desember 2014 Siswa dapat melakukan upacara 
pembukaan latihan pramuka 
Siswa dapat mengerjakan evaluasi 
akhir latihan harian dengan tepat 
Siswa dapat melakukan penutupan 
latihan dengan baik 




































Tabel 20. Daftar Nilai Siswa Ekstrakurikuler Pramuka 
 
 
